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ABSTRAK 
 
Puji Nofita Sari,Agustus2017, Pengembangan Karakter Siswa Melalui Budaya 
Sekolah Yang Religius Di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing :Drs. Sukirman, M. Ag. 
 
Kata Kunci :Pengembangan Karakter Siswa, Budaya Sekolah Yang Religius 
 
Permasalahan karakter merupakan titik pangkal dari semua permasalahan 
yang menimpa anak bangsa saat ini. Seperti budaya mencontek saat ujian, 
membolos, bersikap malas, tawuran antar sesama siswa, melakukan pergaulan 
bebas, terlibat narkoba dan lainnya, yang saat ini belum teratasi dengan baik. 
Sehingga sebagai lembaga sekolah memiliki peran penting dalam 
mengembangkan karakter siswa. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengembangan karakter siswa melalui budaya sekolah yang religius 
di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong Tahun 2017. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan mengambil  
tempat di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. Penelitian ini dilaksanakan mulai 
bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, guru PAI dan biro psikologi SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. 
Informandalampenelitian ini adalah siswa, dan Staff di SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi sumber 
dan metode. Teknik analisis data dengan analisis model interaktif yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
HasilpenelitianinimenunjukkanbahwaPengembangan Karakter Siswa 
Melalui Budaya Sekolah Yang Religius Di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 
Tahun 2017 yaitu upaya sekolah dalam mengembangkan karakter siswa baik 
didalam kelas, diluar kelas maupun melalui keteladanan serta   pembiasaan,  dan 
program program yang dirancang dalam membentuk karakter siswa. (1) Bentuk 
budaya sekolah yang religius yaitu memungut sampah, berjabat tangan, menaruh 
sepatu atau sendal pada tempatnya, opening, cloosing, shalat dhuha dan shalat 
dhuhur berjamaah, pendampingan guru, tahajud call, pesantren kilat, mabit, 
tanggap sedekah dan zakat fitrah, keputraan, keputrian, learning motivation 
training. (2) metode atau langkah dalam mengembangkan karakter melalui 
keteladanan dan pembiasaan. (3) Karakter yang dikembangkan pada budaya 
sekolah yang religius tersebut adalah peduli lingkungan, mempererat silaturahim, 
menghargai, menghormati, disiplin, mandiri, tanggung jawab, kejujuran, 
menambah rasa cintanya kepada Allah, membiasakan untuk berdoa kepada Allah,  
memberi motivasi kepada anak,saleh, salihah, lebih istiqomah, mendekatkan diri 
kepada Allah SWT, pasrah, bersyukur, ikhlas,  kerja keras. kepedulian dengan 
sesama orang yang membutuhkan bantuan, dan menumbuhkan sikap empati. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari 
kehidupan. Dalam hal ini sekolah merupakan salah satu sarana belajar yang 
sangat luas untuk pendidikan karakter. Namun sekolah harus menyadari 
perannya, sebab disadari atau tidak sekolah memang menanamkan karakter 
dasar untuk siswa siswinya. Karakter dasar manusia memang terbentuk pada 
masa kecilnya dan akan tinggal sepanjang hayat. Disinilah letak pentingnya 
pendidikan karakter sebagai komponen utama dalam pendidikan dasar kita. 
Menurut Thomas Lickona (2012;8) bahwa pendidikan karakter adalah 
pendidikan sepanjang hayat, sebagai proses perkembangan ke arah manusia 
kafaah. Oleh karena itu pendidikan karakter memerlukan keteladanan dan 
sentuhan mulai sejak dini sampai dewasa. Jadi sangat penting, bagi pengelola 
sekolah dan guru untuk menanamkan nilai-nilai dasar tersebut, tidak hanya 
saja butir hafalan tetapi juga menantang siswa untuk menguji nilai nilai 
mereka dalam kehidupan sehari hari dan berefleksi mengenai hal dalam 
lingkungan sekolah maupun diluar.  
Lembaga pendidikan memang sejak dahulu memiliki peran penting bagi 
perjalanan peradaban umat manusia dalam kehidupan sosial, politik, ekonomi 
dan budaya (Doni Koesoema, 2010;115). Pengembangan karakater adalah 
sebuah proses berkelanjutan dan tak pernah (never ending proses) selama 
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manusia hidup dan selama sebuah bangsa ada dan ingin tetap eksis. Usaha 
untuk memperluas pendidikan karakter di luar keluarga dan sekolah 
merupakan  salah satu perkembangan yang paling menjanjikan dalam 
pergerakan pendidikan karakter nasional (Thomas Lickona, 2012;340). 
Karena pendidikan karakter sebagai landasan untuk mewujudkan visi 
pembanguan nasional, yaitu terwujudnya masyarakat yang berakhlak mulia, 
bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsalah pancasila.  
Menurut Komarudin Hidayat (2010), tanpa budaya sekolah yang bagus 
akan sulit melakukan pendidikan karakter bagi anak anak didik kita. Jadi 
apabila budaya sekolah sudah mapan, siapa pun yang masuk dan bergabung ke 
sekolah itu hampir secara otomatis akan mengikuti tradisi yang telah ada. Jika 
budaya yang baik tersebut bisa diterapkan disekolah dan diberikan pengarahan 
dan kebiasaan serta keteladanan dari guru maka siswa dapat membentuk 
karakter pada siswa. Seperti menurut Abdul Majid dan Dian Andayani (2011: 
39) menyatakan bahwa pengembangan karakter berlangsung dalam tiga pilar 
pendidikan yakni dalam satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat. 
Kondisi pendidikan sekarang dan yang akan datang ketersediaan 
SDM yang berkarakter merupakan kebutuhan yang amat vital. Persoalan 
yang dilakukan oleh segelintir siswa kadang kadang terjadi di lingkungan 
sekolah dan di luar sekolah pada saat jam sekolah berlangsung. Pertama, 
anak tersebut datang kesekolah tetapi tidak sampai disekolah. Kedua, 
keluar bolos pada jam istirahat, selain itu masih banyak ditemukan siswa 
yang mencontek dikala sedang menghadapi ujian, bersikap malas, tawuran 
antar sesama siswa, melakukan pergaulan bebas, terlibat narkoba dan lain 
lain.(Maksudin, 2013: 46). 
Relalitas ini apabila terus berkelanjutan maka akan menambah 
merosotnya moral pada siswa. Jadi suatu lembaga pendidikan perlunya 
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menghidupkan nilai nilai pendidikan karakter yang dirasa saat ini mulai luntur 
akibat perkembangan arus globalisasi dan moderanisasi yang terus 
berkembang. Menurut Endah Sulityowati,( 2012: 8) bahwa pengaruh budaya 
global yang dikaitkan dengan kemajuan di bidang komunikasi dan juga 
penyebaran informasi secara mendunia dapat berdampak pada ideologi, 
budaya dan nilai yang dianut oleh masyarakat indonesia. Maka dari itu, 
sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggungjawabnya untuk 
menanamkan dan mengembangakan nilai nilai yang baik dan membantu para 
siswa membentuk dan membangun karakter mereka dengan nilai nilai yang 
baik.  
Meskipun sudah adanya penerapan pendidikan karakter disekolah tetapi 
masih ditemukan anak yang pada waktu diterangkan bermain sendiri, tidak 
mengerjakan PR atau tugas yang diberikan, selain itu meskipun lembaga 
sekolah sudah banyak yang menerapkan budaya shalat dhuhur berjamaah, 
tetapi masih ditemukan siswa yang tidak melaksanakan shalat lima waktu. 
Kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa pengembangan karakter kurang 
maksimal apabila tidak adanya keikutsertaan orang tua dalam 
mengembangkan karakter anak. Selain itu semakin meningkatnya arus 
globalisasi orang tua dan guru harus lebih ekstra dalam mengembangkan 
karakter. Pada saat jam makan siang masih ada siswa yang bermain dengan 
teman temannya, dan masih ada siswa yang menaruh sandal tidak rapi dan 
menghadap keluar. Tetapi dengan adanya pendampingan guru siswa lebih 
disiplin, dan apabila ada pelanggaran yang dilakukan maka akan dikenakan 
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hukuman seperti menata sendal sesuai jumlah yang diminta oleh guru 
pendamping   (Observasi, 19 Juni 2017) 
 Dalam saling mencintai, saling menghargai, bagaimana upaya dan cara 
guru, orang tua, dapat ditanamkan pada setiap siswa. (Aris Shoimin, 2014; 
59). Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa apabila ada siswa 
yang bertengkar dengan temanya maka akan diberikan hukuman. Hukuman 
disini bersifat mendidik, tidak yang bersifat fisik ataupun hukuman yang 
membuat anak trauma. 
Bapak Murdiyanto selaku kepala sekolah mengatakan bahwa dalam 
pembentukan karakter itu perlu adanya pengarahan kemudian adanya 
keteladanan seperti pada pembiasaan menaruh sandal pada tempatnya.  
Program tersebut sebelum diterapkan kepada siswa, dilaksanakan terlebih 
dahulu oleh bapak ibu guru serta staf stafnya, dan apabila program tersebut 
sudah berjalan dengan baik maka program tersebut disosialisaikan, kemudian 
dilaksanakan oleh siswa. Pada pembentukan karakter di SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong itu lebih pada budaya sekolah serta didukung dengan 
program lainnya, selain itu sekolah juga berkerja sama dengan wali murid, dan 
masyarakat sekitar dalam membentuk karakter secara optimal. Karena 
menurut Bapak Murdiyanto apabila pembentukan karakter hanya disekolah, 
tidak dibiasakan dirumah  dan lingkungan masyarakat maka hasilnya kurang 
optimal. (Wawancara dengan Bapak Murdiyanto, 10 Maret 2017).  
Pengembangan nilai karakter pada siswa  harus melalui contoh dan 
keteladanan. Apabila adanya komunikasi yang baik antara keluarga, sekolah 
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dan masyarakat maka, akan mempermudah dalam pengembangan karakter 
pada anak, karena karakter bisa dibentuk karena adanya pembiasaan, 
pengarahan, serta adanya lingkungan yang mendukung.   
Anak anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter jika ia tumbuh 
pada lingkungan yang berkarakter pula. Dengan begitu fitrah setiap anak yang 
akan dilahirkan suci bisa berkembang secara optimal. Oleh karena itu, 
penanaman atau pendidikan karakter bagi anak menjadi penting. Pembentukan 
watak ini dapat dikatakan sebagai upaya membentuk karakter. Karakter yang 
perlu dibentuk dari diri siswa ialah karakter yang ada dalam diri Rasulullah 
Saw yang telah tertuang dalam QS. Al Ahzab: 21. Kementrian Agama RI. 
(2012;420) 
                 

Artinya:  Sesungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak mengingat Allah. (QS. Al Ahzab:21) 
 
Pendidikan karakter bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang benar 
dan mana yang salah. Lebih dari itu pendidikan karakter bisa dikatakan usaha 
untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik sehingga anak mampu 
bersikap dan bertindak berdasarkan nilai nilai yang telah menjadi 
kepribadiannya. 
Sekolah Dasar Aisyiyah Unggulan Gemolong termasuk lembaga yang 
berbeda dengan sekolah lain karena memiliki program program yang berbeda 
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dengan SD lainnya. Islami dan berprestasi adalah moto yang selalu diusung 
untuk tugas mulia mendidik anak bangsa sehingga menjadi pribadi yang 
unggul dimasa yang akan datang. Sedangkan tujuannya adalah mendidik anak 
muslim untuk memahami dasar-dasar ajaran Islam dengan benar sehingga 
melahirkan iman yang kokoh, taat beribadah dan melaksanakan syariat Islam 
dengan akhlaqul karimah. Dan mengembangkan semangat keunggulan secara 
intensif kepada seluruh warga sekolah, unggul dalam pembentukan akhlakul 
karimah,unggul dalam aktifitas keagamaan, unggul dalam prestasi akademik 
dan unggul dalam seni dan kreafitas. (Dokumentasi, 08 Juni 2017) 
Perpaduan program dari pemerintah dan pendidikan Islam akan menjadi 
program khusus di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong ini. Selain itu budaya 
sekolah yang diusung juga berbeda dengan sekolah lainnya.Budaya yang 
diterapkan di SD  Aisyiyah Unggulan Gemolong yaitu  gerakan genit yang 
artinya gerakan lima menit memunggut sampah, berjabat tangan, opening, 
closing,  menaruh sepatu dan sandal pada tempatnya, shalat dhuha, shalat 
dhuhur berjamaah,pendampingan guru disetiap saat, pesantren kilat, mabit, 
tanggap sedekah, zakat fitrah, infaq setiap hari jum‟at, tahajud call atau 
SMSmotivasi, keputraan, keputrian, dan learning motivation training. 
(Dokumentasi, 8 Juni 2017) 
 Dari uraian latar belakang masalah diatas peneliti melihat begitu 
pentingnya budaya sekolah yang religius dalam membantu mengembangkan 
karakter pada  siswa, maka peneliti tertarik untuk mengetahui pengembangan 
karakter pada siswa dan penelitian dilakukan dengan judul “Pengembangan 
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Karaker Siswa Melalui Budaya Sekolah yang Religius di SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong Tahun 2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
diambil beberapa permasalahan yang terjadi yaitu, 
1. Budaya sekolah yang religius kurang mendapat perhatian secara maksimal 
dalam dunia pendidikan, serta mulai lunturnya moral siswa akibat 
perkembangan arus globalisasi yang terus meningkat. 
2. Masalah moral masih banyak terjadi dilembaga pendidikan, karena masih 
banyak lembaga yang  fokus pada aspek kognitif  
3. Pentingnya budaya sekolah yang religius dalam mengembangkan karakter 
pada siswa. Sehingga dengan adanya budaya tersebut siswa terbiasa 
melakukan hal hal yang baik. 
C. Pembatasan  Masalah 
Dari masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi pada bentuk kegiatan, 
metode dan jenis karakter yang dikembangkan melalui budaya sekolah yang 
religius di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong tahun 2017”. 
D. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan masalah  dalam 
penelitian ini adalah “bagaimana pengembangan karaker siswa melalui budaya 
sekolah yang religius di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong Tahun 2017” ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengembangan karaker siswa melalui budaya sekolah yang 
religius di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong Tahun 2017. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti 
lain yang akan meneliti masalah pengembangan karakter pada siswa  
b. Memotivasi pihak pihak yang terkait seperti kepala sekolah, guru serta 
jajaranya dalam pengembangan karakter siswa melalui budaya sekolah 
yang religius. 
c. Memberikan informasi kepada pihak pihak yang terkait seperti kepala 
sekolah, guru, serta jajaranya tentang pengembangan karakter siswa 
melalui budaya sekolah yang religius  
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 
guna meningkatkan pengembangan karakter siswa dalam suatu 
lembaga pendidikan  
b. Sebagai referensi konsep budaya sekolah yang religius di lembaga-
lembaga pendidikan yang lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengembangan Karakter Siswa 
a. Pengertian Pengembangan Karakter Siswa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, (2008:662) 
Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan. 
Sedangkan menurut Muhammad Yaumi, (2014:129-130) bahwa 
pengembangan pendidikan karakter adalah memperbaiki budi pekerti 
atau watak yang merupakan bersatunya gerak pikiran, perasaaan dan 
kehendak atau kemauan yang menghasilkan tenaga, dimana budi 
berarti  pikiran, perasaan dan kemauan, sedangkan pekerti berarti 
tenaga .  
Menurut Wyne, 1991 dalam bukunya Mulyasa yang berjudul 
manajemen pendidikan karakter, (2013; 3) mengemukakan bahwa 
karakter berasal dari  Bahasa Yunani yang berarti “to mark”  
(menandai) dan menfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai 
kebaikan dalam tindakan nyata atau perlaku sehari hari (Sutarjo 
Asidudilo,2012:76). Begitu pula tujuan pendidikan nasional 
sebagiaman tercantum dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003, 
Pasal menyebutkan bahwa: 
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“Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, Berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” 
(Muhammad yaumi, 2014;5) 
 
Dengan demikian karakter merupakan sifat alami seseorang 
dalam merespon situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam 
tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, 
hormat kepada orang lain, dan  nilai nilai karakter mulia 
lainnya.(Moh. Yamin. 2015; 157) 
 Pendidikan karakter adalah suatu sistem  penanaman nilai nilai 
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai nilai 
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, 
sesama, lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia 
insan kamil (Sri Narwanti, 2011:14).  Sedangkan menurut Muchlas 
Samani & Hariyanto (2013: 43) pendidikan karakter adalah hal positif 
apa saja yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada karakter siswa 
yang diajarnya.  
Menurut Sofan Amri dkk, (2011:10) bahwa siswa adalah orang 
yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 
menjalankan pendidikan. Jadi kesimpulan dari pengertian diatas dapat 
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disimpulkan bahwa pengembangan  karakter siswa  adalah suatu 
proses yang dilakukan untuk  membentuk karakter peserta didik. 
Pengembangan nilai nilai dalam pendidikan karakter melalui 
budaya sekolah mencakup semua kegiatan kegiatan yang dilakukan 
kepala sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi dan ketika 
berkomunikasi dengan peserta didik dan menggunakan fasilitas 
sekolah.(Novan Ardy Wiyani, 2012: 139). Karena budaya sekolah 
adalah suasana kehidupan sekolah tempat antar anggota masyarakat 
saling berinteraksi.  
b. Prinsip Prinsip Pengembangan Karakter Siswa di Sekolah 
Menurut Heri Gunawan, (2012:35) bahwa pendidikan karakter 
di sekolah akan terlaksana dengan lancar, jika guru dalam 
pelaksanaanya memperhatikan beberapa prinsip karakter. Kementrian 
(2010) memberikan rekomendasi 11 prinsip untuk mewujudkan 
pendidikan karakter yang efektif sebagai berikut: 
1. Mempromosikan nilai nilai dasar etika sebagai basis karakter 
2. Mengidentifikasikan karakter secara komperehensif supaya 
mencakup pemikiran, perasaan dan perilaku 
3. Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk 
membangun karakter 
4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian  
5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukan 
perilaku yang baik 
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6. Memiliki cakupan terhadap  kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua siswa, membangun karakter 
mereka dan membantu mereka untuk sukses. 
7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari para siswa  
8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 
berbagai tanggung jawab untukpendidikan karakter dan setia 
kepada nilai dasar yang sama 
9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter  
10. Memfungsikan keluarga dan  anggota masyarakat sebagai mitra 
dalam usaha  membangun karakter 
11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah serta guru guru 
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam. 
Sedangkan menurut Lickona, Shhaps, dan Lewis(2010) dalam 
CEP’s Principles of effective Character Educattion  menguraikan 
sebelas prinsip dasar dalam menunjang keberhasilan  pelaksanaan 
pendidikan karakter dalam buku karangan Muhammad Yaumi, (2014; 
11):. Kesebelasan prinsip yang dimaksud antara lain: 
1. Komunitas sekolah mengembangkan nilai nilai etika dan 
kemampuan inti sebagai landasan karakter yang baik 
2. Sekolah mendefinisikan karakter secara komperehensif untuk 
memasukan pemikiran, perasaan dan perbuatan 
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3. Sekolah menggunakan pendekatan komperehensif, sengaja, dan 
prokatif untuk pengembangan karakter. 
4. Seolah menciptakan masyarakat peduli karakter 
5. Sekolah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
melakukan tindakan moral 
6. Sekolah menawarkan kurikulum akademik yang berarti dan 
menantang yang menghargai semua peserta didik 
mengembangkan karakter dan membantu mereka untuk mencapai 
keberhasilan. 
7. Sekolah mengembangkan motivasi disi peserta didik  
8. Staf sekolah adalah masyarakat belajar etika yang membagi 
tanggung jawab untuk melaksanakan  pendidikan karakter dan 
memasukkan nilai nilai inti yang mengarahkan peserta didik. 
9. Sekolah mengembangkan kepemimpinan bersama dan dukungan 
yang besar terhadap pemula atau perbaikan pendidikan karakter 
10. Sekolah melibatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagai 
mitra dalam upaya pembangunan karakter 
11. Sekolah secara teratur menilai dan mengukur budaya dan iklim, 
fungsi fungsi staf sebagai pendidik karakter serta sejauh mana 
peserta didik mampu memanifestasikan karaketr yang baik dalam 
pergaulan sehari-hari.  
Dari kesebelas prinsip tersebut saling berkesinambungan dalam 
pendidikan karakter. Diharapkan dengan prinsip tersebut bisa 
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mewujudkan tujuan dari pendidikan karakter itu sendiri. Sedangkan 
menurut Marzuki, (2015; 106-110) bahwa untuk mencapai hasil yang 
optimal dalam mengembangkan kultur akhlak mulia disekolah perlu 
diperhatikan prinsip prinsip penting berikut ini:  
1. Sekolah seharusnya dapat membentuk para siswa menjadi orang 
orang sukses dari segi akademik dan non akademik. 
2. Sekolah sebaiknya merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah 
yang secara tegas menyebutkan keinginan terwujudnya kultur dan 
karakter mulia di sekolah 
3. Membiasakan untuk saling bekerja sama, saling tegur, sapa, salam, 
dan senyum, baik pemimpin sekolah, guru, karyawan, maupun 
para peserta didik. 
4. Mengajak peserta didik untuk mencintai Al Qur‟an. 
5. Sekolah secara khusus menentukan kebijakan-kebijakan untuk 
mengarah kepada pembangunan kultur akhlak mulia, terutama 
bagi para siswanya, seperti wajib melaksanakan shalat wajib lima 
waktu (khusus disekolah shalat dzuhur berjamaah), shalat jumat, 
shalat dhuha, serta peringatan hari besar agama dengan pola dan 
variasi yang berbeda. 
6. Pengembangan karakter mulia disekolah akan berhasil jika 
ditunjang dengan kesadaran yang tinggi dari seluruh warga 
sekolah, orangtua dan masyarakat. 
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7. Agar pembinaan karakter mulia para siswa lebih efektif, 
diperlukan keteladanan (model) dari para guru (termasuk kepala 
sekolah) dan para karyawan disekolah agar para siswa benar benar 
termotivasi dan tidak salah dalam penerapan nilai nilai karakter 
yang ditargetkan. 
8. Reward (hadiah) dan punishment (hukuman) bisa juga diterapkan 
untuk memotivasi siswa dan seluruh warga sekolah dalam 
mendukung terwujudnya kultur akhlak mulia di sekolah. 
9. Untuk membangun kultur akhlak mulia disekolah dibutuhkan 
waktu yang tidak singkat. 
10. Membangun karakter siswa secara utuh harus memperhatikan dua 
dimensi kehidupan manusia, yaitu dimensi vertikal dalam rangka 
berkarakter mulia terhadap Allah SWT dan dimensi dalam rangka 
berhubungan dengan sesama manusia. 
Prinsip prinsip diatas digunakan untuk pengembangan kultur 
akhlak mulia  disekolah secara umum, baik disekolah dasar maupun 
sekolah menengah. Jika prinsip prinsip ini dikhususkan untuk sekolah 
sekolah tertentu, perlu dilakukan penyesuaian-penyesuaian agar 
diperoleh hasil yang optimal. 
c. Tujuan dan Manfaat Pengembangan  Karakter Siswa 
Pendidikan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa 
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, 
bergotongroyong, berjiwa patriot, berkembang dinamis, berorientasi 
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ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan 
takwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan pancasila. 
Sri Narwati,(2011;17) mengatakan bahwa tujuan pendidikan 
karakter menurut Dharama kesuma, Cepi triatna, dan johar permata 
(2011: 9) adalah: 
a. Memfasilitasi pengetahuan dan pengembangan nilai nilai tertentu 
sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses 
sekolah maupun setelah proses  sekolah  
b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai yang dikembangkan sekolah 
c. Membangun karakter yang harmoni dengan keluarga  dan 
masyarakat  dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 
karakter secara  bersama. 
Sedangkan menurut Pupuh Fathurrohman, (2013; 98) tujuan 
utama pendidikan karakter (akhlak mulia) dalam islam adalah agar 
manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada dijalan   yang 
lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT. Inilah yang akan 
mengantarkan manusia kepada kebahagiaan  di dunia dan akhirat. 
Karakter seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya 
mencerminkan nilai nilai yang terkandung dalam Al Qur‟an. Berikut 
ini beberapa  hal hal yang termasuk karakter mulia menurut, Pupuh 
Fathurrohman, (2013; 98): 
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a. Mencintai semua orang. Ini tercermin lewat perkataan dan 
perbuatan.  
b. Toleran dan memberi kemudahan kepada sesama dalam semua 
urusan, seperti jual beli dan sebagainya 
c. Menunaikan hak hak keluarga, kerabat, dan tetangga tanpa harus 
diminta terlebih dahulu 
d. Menghindarkan diri dari sifat tamak, pelit, pemarah, dan semua 
sifat tercela 
e. Tidak memutuskan hubungan silatuhrahmi dengan sesama 
f. Tidak kaku dan bersikap keras dalam berinteraksi dengan orang 
lain, menghias diri dengan sifat sifat  terpuji 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 
secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi 
lulusan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat 
pengembangan karakter siswa adalah agar manusia berada dalam 
kebenaran dan senantiasa berada dijalan   yang lurus, jalan yang telah 
digariskan oleh Allah SWT 
Pendikan karakter terhadap anak hendaknya menjadikan mereka  
terbiasa untuk berperilaku baik, sehingga ketika seorang anak 
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tidakmelakukan  kebiasaan baik itu, yang  bersangkutan akan merasa 
bersalah. (Agus Wibowo, 2012: 86). Selain itu melalui pendidikan 
karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasikan serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujudnya dalam perilaku sehari-hari. Jadi 
yang diperlukan dalam pendidikan karakter tidak cukup dengan 
pengetahuan lantas melakukan tindakan yang sesuai dengan 
pengetahuan saja. (Akhmad Muhaimin Azzet, 2013:27). 
Pendidikan yang sebenarnya membentuk perilaku ideal yang 
diinginkan, ternyata berubah menjadi sekedar untuk mengetahui yang 
dirumuskan dalam kurikulum berhasil dikuasai oleh para siswa. 
(Imam Suprayoga, 2013: 42-43). Dalam pendidikan karakter bukan 
semata mata soal pengetahuan saja, namun terlebih soal kepribadian 
dan perilaku siswa sehari hari. Pengembangan karakter dapat 
merupakan tugas bersama antara orang tua, sekolah, dan 
masyarakat/lingkungan sekitar. Karena apabila diserahkan sepenuhnya 
kepada guru atau pihak sekolahan maka kurang bisa berjalan secara 
optimal. Karena selain disekolah perlu adaya pengawasan dari 
lingkungan keluarga, masyarakat dan bahkan teman sejawat. Karakter 
dalam lingkungan belajar disekolah adalah karakter yang ditunjukkan 
melalui sikap sikap terhadap pelajaran, guru, teman, belajar dan 
kegiatan sehari hari (Heru Kurniawan, 2016:188)  
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d. Nilai – Nilai Pendidikan Karakter 
Indonesia Heritage Foundation merumuskan sembilan karakter 
dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter. Kesembilan karakter 
tersebut yaitu, (Abdul Majid & Dian Andayani, 2011; 42-43) 
1. Cinta kepada Allah dan semseta beserta isinya 
2. Tangung jawab, disiplin dan mandiri 
3. Jujur 
4. Hormat dan santun 
5. Kasih sayang, peduli dan kerja sama 
6. Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah  
7. Keadilan dan kepemimpinan  
8. Baik dan rendah hati 
9. Toleransi, cinta damai dan persatuan. 
Karakter menurut Muchlas Samani  & Hariyanto adalah perilaku 
yang tampak dalam kehidupan sehari hari baik dalam sikap maupun 
tindakan. Karakter bisa dikatakan sebagai landasan dari kesadaran 
budaya, kecerdasan budaya dan perekat budaya. Sinergisitas tersebut 
pertama adalah nilai agama, kebudayaan, dan potensi individual, serta 
faktor lain. Kedua pembelajaran yang mendidik pengetahuan, baik 
handskil dan softskil. Ketiga perlu dilakukan upaya mengembangkan, 
mengubah, memperbaiki, tetapi dengan menggunakan core values, 
kerja keras, jujur, efisien dan demokratis. 
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Menurut Marzuki, (2015: 97-101) bahwa nilai nilai karakter 
mulia yang sangat penting untuk dipahami dan diaplikiasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, terutama bagi para siswa disekolah adalah 
sebagai berikut: 1) Taat kepada Allah, 2)syukur, 3) ikhlas,4) sabar, 5) 
tawakal, 6) qonaah, 7) percaya diri, 8) rasional, 9) kritis, 10) kreatif, 
11) inovatif, 12) mandiri, 13) bertanggung jawab,14) cinta ilmu, 15) 
hidup sehat, 16) berhati-hati, 17) rela berkorban, 18) pemberani, 19) 
dapat dipercaya, 20) jujur, 21) menepati janji, 22) adil, 23) rendah 
hati, 24) malu berbuat salah, 25) pemaaf, 26) berhati lembut, 27) setia, 
28) bekerja keras, 29) tekun, 30) ulet, 31) gigih, 32) teliti, 33) berfikir 
positif, 34) disiplin), 35) antisipatif, 36)visioner, 37) bersahaja, 38) 
bersemangat, 39) dinamis, 40) hemat, 41)menghargai waktu,42) 
produktif, 43) ramah, 44) sportif,45) tabah,46) terbuka, 47) tertib,48) 
taat peraturan, 49) toleran, 50) peduli, 51) kebersamaan, 52) santun, 
53) berbakti kepada kedua orangtua, 54) menghormati orang lain, 55) 
menyayangi orang lain, 56)  pemurah, 57)  mengajak berbuat baik, 58) 
berbaik sangka, 59) empati, 60) berwawasan kebangsaan, 61) peduli 
lingkungan sekitar, 62) menyayangi hewan, 63) menyayangi 
tumbuhan.  
Sedangkan menurut Daryanto, (2013:70) bahwa nilai nilai 
dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1. 
Nilai-nilai dalam pendidikan dan karakter bangsa 
NO NILAI DISKIPSI 
1 Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam melkasnakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2 Jujur  Sikap yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang  yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekarjaan  
3 Toleransi  Sikap tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat,sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya 
4 Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan 
5 Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan 
tugas dengan sebaik baiknya 
6 Kreatif Berfikir dan menlakukan sesuatau untuk mengahasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki 
7 Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas 
8 Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain. 
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9 Rasa Ingin 
Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahi lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan 
didengar 
10 Semangat 
Kebangsaan 
Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan 
kelompoknya 
11 Cina Tanah 
Air 
Cara berfikir, bersikap, dn berbuat yang menunjukan kesetiaan, 
kepedulian, dan pengahrgaan yang tinggi  terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonimi, dan politik bangsa 
12 Menghargai 
prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui dan menghormati 
keberhasilan orang lain 
13 Bersahabat/ 
komunikatif 
Tindakan yang memperlihatan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
berkerja sama dengan orang lain.  
14 Cinta 
Damai   
Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15 Gemar 
Membaca 
Skebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebijakan bagi dirinya. 
16 Peduli 
Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam disekitarnya dan mengembangkan upaya upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi 
17 Peduli 
Sosial` 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang memutuhkan 
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18 Tanggung 
Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 
e. Tahapan Pengembangan Karakter Siswa 
Pengembangan atau pembentukan karakter diyakini perlu dan 
penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya untuk 
menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter 
disekolah. Menurut Heri Gunawan,(2012:38) bahwa karakter dapat 
dikembangkan yaitu melalui tahap pengetahuan (knowing),pelaksanaan 
(acting),dan  kebiasaan (habit). 
Karakter tidak sebatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang 
memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai 
pengetahuannya, jika tidak menjadi kebiasaan untuk melakukan 
kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan 
kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter 
yang baik yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral 
feeling (penguatan emosi atau perasaan),dan  moral action (perbuatan 
moral). Semakin lengkap komponen moral yang dimiliki, maka akan 
makin membentuk karakter yang baik atau unggul/tangguh (Heri 
Gunawan, 2012:40) 
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Menurut Abdul Majid,(2011:23) bahwa pendidikan karakter anak 
harus disesuaikan dengan tahap tahap pertumbuhan dan perkembangan 
anak yaitu: 
1. Tauhid (usia 0-2 tahun) 
Menurut Ibnu al Qayyim dalam kitabnya ahkam al Mauad  
apabila anak telah mampu mengucapkan kata-kata, maka diktekan 
pada mereka kalimat „La ilaha illallahh‟, Muhammad Rasulullah”. 
Dan jadikan suara pertama kali didengar oleh anak berupa 
pengetahuan tentang keesaan Allah. Kesanggupan mengenal Allah 
adalah kesanggupan paling awal dari  manusia. Ketika Rasulullah 
bersama Siti Khadijah shalat, Sayyidina Ali yang masih kecil 
datang dan menunggu sampai selesai, untuk kemudian 
menanyakan, “apakah yang sedang anda lakukan?”. Dan 
Rasulullah menjawab, “kami sedang menyembah Allah, Tuhan 
pencipta alam seisinya ini. Lalu Ali spontan menyatakan ingin 
bergabung. Hal ini menunjukkan bahwa keteladanan dan kecintaan 
yang kita pancarkan kepada anak, serta modal kedekatan yang kita 
bina dengannya, akan membawa mereka mempercayai pada 
kebenaran perilaku, sikap, dan tindakan kita.  
2. Adab (5-6 tahun) 
“Mulailah anak anakmu dan didiklah mereka dengan adab 
(budi pekerti ) yang baik” (H.R. Ibnu Majah). 
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Menurut Hidayatullah (2010:32) dalam buku Abdul 
Masjid,(2011:24) bahwa  pada fase ini, hingga berusia 5-6 tahun 
anak didiklah budi pekerti, terutama yang berkaitan dengan nilai 
nilai karakter sebagai berikut: 
a) jujur, tidak berbohong 
b) mengenal mana yang benar dan mana yang salah 
c) mengenal mana yang baik dan mana yang buruk 
d) mengenal mana yang diperintah (yang diperbolehkan) dan 
mana yang dilarang (yang tidak boleh dilakukan) 
Pada fase ini anak juga harus dididik mengenai karakter benar 
dan salah, karakter baik dan buruk lebih meningkat lagi. Anak di 
didik atau dikenalkan apa-apa yang boleh dilakukan dan apa apa 
yang tidak boleh dilakukan.  
3. Tanggung jawab  diri (7-8 tahun) 
Perintah agar anak usia 7 tahun mulai menjalankan shalat 
menunjukkan bahwa anak mulai dididik untuk bertanggung 
jawaban terutama dididik bertanggung jawab pada diri sendiri. 
anak mulai diminta membina dirinya sendiri, anak mulai dididik 
untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban dirinya sendiri. Hal hal 
yang terkait dengan kebutuhan sendiri sudah harus mulai dilakukan 
pada usia tersebut. Implikasinya adalah berbagai aktivitas seperti 
makan sendiri, berpakaian sendiri, dan lain lain dapat dilakukannya 
pada usia tersebut.   
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4. Caring atau peduli (9-10 tahun) 
Setelah anak dididik tentang tanggung jawab diri, maka 
selanjutnya anak didik untuk mulai peduli pada orang lain, 
terutama teman teman sebaya yang setiap hari ia bergaul. 
Menghargai orang lain (hormat kepada yang lebih tua dan 
menyayangi kepada yang lebih muda), menghormati hak hak orang 
lain, dan lan lain.  
5. Kemandirian (11-12 tahun) 
Berbagai pengalaman yang telah dilalui pada usia usia 
sebelumnya makin mematangkan karakter anak sehingga akan 
membawa anak pada kemandirian. Kemandirian ini ditandai 
dengan kesiapan dalam menerima resiko sebagai konsekuensi tidak 
mentaati aturan. Proses pendidikan ini ditandai dengan: 1) jika usia 
10 tahun belum mau shalat maka pukullah dan pisahkan tempat 
tidurnya dengan orang tuanya. 
6. Bermasyarakat (13 tahun ke atas) 
Pada tahap ini, anak dipandang telah siap memasuki kondisi 
kehidupan dimasyarakat. Dalam hal ini, anak telah siap bergaul 
dimasyarakat dengan berbekal pengalaman pengalaman yang 
dilalui sebelumnya. Setidaknya ada dua nilai penting yang dimiliki 
oleh anak walaupun masih bersifat awal atau belum senpurna, yaitu 
(1) intergrasi dan (2) kemampuan beradaptasi.  
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Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah 
keterkaitan antara komponen komponen karakter yang mengandung 
nilai nilai perilaku, yang dapat dilakukan atau bertindak secara 
bertahap dan saling berhubungan antara pengetahuan nilai perilaku 
dengan sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya, baik 
terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungan dan lain 
sebagainya. Menurut Theresiana Ani Larasati, (2014:13) bahwa desain 
pengembangan  pendidikan karakter secara mikro antara lain: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengembangan karakter di sekolah dibagi dalam empat pilar, yakni 
belajar mengajar dikelas, keseharian dalam bentuk pengembangan 
budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, serta keseharian dirumah dan 
Kegiatan Keseharian 
    Di Rumah/ 
    Masyarakat 
Kegiatan  
Ekstra 
kurikuler 
Kegiatan Budaya Sekolah 
KegiatanKeseharian 
di satuan pendidikan 
Kegiatan 
Belajar 
Mengajar 
Integrasi dalam kegiatan ekskul 
seperti pramuka, olehraga, karya tulis, 
dsb 
Penerapan pembiasaan kehidupan 
dirumah yang selaras dengan satuan 
pendidikan 
Penerapan pembiasaan kehidupan 
dirumah yang selaras dengan satuan 
pendidikan 
Pembiasaan dalam kehidupan 
keseharian di satuan pendidikan 
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masyarakat. (Endah Sulityowati, 2012:11). Untuk penelitian ini fokus 
pada budaya sekolah atau pembiasaan disatuan pendidikan. 
2. Budaya Sekolah Yang Religius  
a. Pengertian Budaya Sekolah Yang Religius 
Menurut Novan Ardy Wiyani, (2012;138) bahwa secara harfiah, 
pengertian kultur atau budaya mendekati arti latar, lingkungan, 
suasana, rasa, sifat keadaan, iklim. Menurut Daryanto, (2015:6) 
bahwa budaya sekolah adalah sekumpulan norma, nilai dan tradisi 
ynag telah dibangun dalam waktu yang lama oleh semua warga 
sekolah dan mengarah ke seluruh aktivitas pesonel sekolah. 
Sedangkan menurut Cjairul Fuad Yusuf,( 2008: 17) bahwa budaya 
sekolah adalah kualitas kehidupan  sekolah yang tumbuh dan 
berkembang berdasarkan spirit dan nilai nilai tertentu yang dianut 
sekolah. 
Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain(Muhammad Yaumi, 2014:85).  Sedangkan religius 
menurut islam adalah menjalankan ajaran agama secara menyeluruh. 
Allah berfirman dalam Al Qur‟an surat Al Baqarah ayat 
208.Kementrian Agama RI. (2012;32) 
َنيِذلّٱاَهُيَأَٰٓي  ْاىُنَماَءْاىُلُخۡدٱ  يِفِۡملِسّلّٱ ةَفٓاَكٗ  ِٰتَىُطُخ ْاىُعِبَتَّت اَلَّو
ِٰۚنَۡطيَشّلّٱ ُهَنِّإۥ ّوُدَع ۡمُكَلّٗ نيِبُمٗ ٨ٓ٢  
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah 
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.(QS. Al 
Baqarah:208) 
Pembentukan budaya sekolah berbasis pendidikan karakter 
dapat dilakukan melaui keteladanan, kegiatan spontan saat guru 
mengetahui perilaku siswa yang kurang baik, cerita/kisah teladan, 
pengkondisian dan kegiatan rutin (Novan Ardy Wiyani, 2012;139). 
Proses yang efektif untuk membangun budaya sekolah adalah 
dengan melibatkan dan mengajak semua pihak atau pemangku 
kepentingan untuk bersama-sama memberikan komitmennya. 
Keyakinan utama dari pihak sekolah harus difokuskan pada usaha 
menyemaikan dan menanamkan keyakinan, nilai, norma, dan 
kebiasaan-kebiasaan yang merupakan harapan setiap pemangku 
kepentingan tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa  budaya sekolah yang religius 
adalah suatu kebiasaan pada lembaga sekolah yang didalamnya 
terdapat nilai nilai religius ajaran agama sebagai tradisi dalam 
berperilaku dan budaya yang diikuti oleh semua warga sekolah. 
 
Ada tiga budaya yang perlu dikembangkan disekolah, yaitu 
kultur akademik, kultur budaya, dan kultur demokratis. Ketiga kultur 
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ini harus menjadi prioritas  yang melekat dalam lingkungan 
sekolah.(Daryanto & Suryati Darmiatun, 2013: 22) 
1. Kultur akademik.  
Kultur akademik memiliki ciri pada setiap tindakan, 
keputusan, kebijakan dan opini didukung dengan sasaran 
akademik yang kuat. Artinya merujuk pada teori, dasar hukum, 
dan nilai kebenaran yang teruji, bukan pada popularitas semata 
atau sangkaan yang tidak memiliki dasar empirik yang kuat. 
Dengan demikian, kepala sekolah, guru dan siswa selalu 
berpegang pada kebijakan teoritik dalam berpikir, bersikap dan 
bertindak dalam kehidupan sehari-harinya. 
2. Kultur budaya.  
Kultur budaya tercermin pada pengembangan sekolah 
yang memelihara, membangun dan mengembangkan budaya  
yang positif dalam rangka pembangunan manusia seutuhnya. 
Disisi lain sekolah terus mengembangkan seni tradisi yang 
berakar pada budaya nusantara yang dikreasi untuk dikemas 
dengan moderenitas dengan tetap mempertahankan 
keasliannya.+ 
3. Kultur demokratis 
Kultur demokratis menampilkan corak berkehidupan yang 
mengakomodasi perbedaan untuk secara bersama membangun 
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kemajuan. Kultur  ini jauh dari pola tindakan diskriminatif serta 
sikap mengabdi atasan secara membabi buta.  
b. Tujuan Dan Manfaat Budaya Sekolah Yang  Religius 
Menurut Daryanto & Hery Tarno, (2015:11) bahwa hasil 
pengembangan budaya sekolah adalah meningkatkan perilaku yang 
konsisten dan untuk menyampaikan kepada personil sekolah tentang 
bagaimana perilaku yang seharusnya dilakukan untuk membangun 
kepribadian mereka dalam lingkungan sekolah yang sesuai dengan 
iklim lingkungan yang tercipta disekolah baik itu lingkungan fisik 
maupun iklim kultur yang ada. 
Manfaat yang diperoleh dengan pengembangan budaya dan 
iklim sekolah yang kuat, intim, kondusif dan bertanggung jawab 
adalah: 
1) Menjamin kualitas kerja yang lebih baik 
2) Membuka seluruh jaringan komunikasi dari segala jenis dan level 
baik komunikasi vertikal maupun horisontal 
3) Lebih terbuka dan transparan 
4) Menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi 
5) Meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan 
6) Jika menemukan kesalahan akan segera dapat diperbaiki 
7) Dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan IPTEK 
Dengan pelaksanaan budaya tersebut, diharapkan siswa siswi 
memiliki sifat sifat umum, sebagai berikut: 
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1) Bertaqwa  kepada Allah SWT, serta aktif menjalankan ibadah 
dan amaliah 
2)  Setiap gerak, langkah dan tindakan dimanapun berada dan 
dalam suasana yang bagaimanapun semata mata karena ibadah 
kepada Allah SWT, dengan senantiasa dijiwai ajaran Agama 
Islam 
3) Berbudi luhur dan berakhlak mulia 
4) Sehat jasmani dan rohani 
5) Memiliki pengetahuan dan ketrampilan 
6) Kreatif dan bertanggung jawab 
7) Berpengetahuan tinggi dan cerdas 
8) Demokratis dan penuh tenggang rasa 
9) Berjiwa gotong royong, mencintai bangsa dan sesamanya 
10) Disiplin, cinta kebersihan dan keindahan alam sekitar 
11) Berjiwa pejuang, rendah dan berpola hidup sederhana 
12) Cukup tanggap dan peka terhadap masalah yang ada di 
lingkungannya. 
Kultur sekolah yang berjiwa pembentukan karakter 
membantu individu bertumbuh secara dewasa dan sehat, secara 
psikologis, moral dan spiritual. ( Doni Koesoema A. 2015:124) 
c. Wujud Budaya Sekolah Yang Religius 
 Budaya sekolah yang religius pada hakikatnya merupakan 
terwujudnya nlai nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam 
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berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga 
sekolah. Karena itu dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam 
sekolah maka secara sadar maupun tidak  ketika warga sekolah 
mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut sebenarnya warga 
sekolah sudah melakukan ajaran agama (Asmaun Sahlan, 2009: 77) 
Menurut Asmaun Sahlan, (2009:84) bahwa dalam mewujudkan 
budaya religius siswa di sekolah, dengan menggunakan strategi yang 
dilakukan oleh para praktisi pendidikan untuk membentuk budaya 
sekolah yang religius diantaranya melalui :  
1) Memberikan contoh (teladan) 
2) Membiasakan hal hal yang baik 
3) Menegakkan disiplin 
4) Memberikan motivasi dan dorongan 
5) Memberikan hadiah terutama psikologis 
6) Menghukum (mungkin dalam rangka kedisiplinan) 
7) Penciptaan suasana religius yang berpengaruh bagi pertumbuhan 
anak.  
Wujud budaya sekolah yang religius meliputi: budaya senyum, 
salam dan menyapa, budaya saling hormat dan toleran, budaya shalat 
dhuha, budaya shalat dhuhur, budaya tadarus Al Qur‟an, dan doa 
bersama.(Asmaun Sahlan,2009: 116). 
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Ada beberapa langkah langkah penerapan pendidikan karakter 
untuk menjadi budaya sekolah menurut Retno Listyarti, (2012; 10-
11) antara lain: 
1) Kesepakatan mengenai karakter yag hendak dicapai dan 
ditargetkan sekolah. 
2) Membangun pemahaman bahwa sekolah ingin membudayaan 
karakter positif untuk seluruh warga sekolah dan ini 
membutuhkan sebuah proses 
3) Menyusun rencana menyeluruh untuk mengintensifkan 
pengembangan dan pembelajaran mengenai karakter yang hendak 
dicapai atau ditargetkan sekolah 
4) Mengintegrasikan karakter yang sudah dipilih ke dalam 
pembelajaran diseluruh kurikulum secara terus menerus 
5) Melalui suatu workshop, para guru harus menentukan pendekatan/ 
metode yang jelas terhadap mata pelajaran yang dapat digunakan 
untuk menanamkan karakter yang sudah disepakati sekolah.  
6) Sosialisasikan karakter yang disepakati kepada seluruh warga 
sekolah 
7) Mengembangkan moto (semboyan) sekolah, yang bertumpu pada 
karakter yang disepakati 
8) Menentukan indikator  terhadap keberhasilan program ini 
9) Melakukan evaluasi terhadap program karakter.  
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10) Memberikan apresiasi bagi warga sekolah yang menunjukkan 
perubahan ke arah karakter yang dibudayakan. 
Novan Ardy Wiyani, (2012;156) mengungkapkan bahwa elemen 
budaya sekolah yang baik menurut Lickona yaitu 
1)  Pemimpin sekolah memiliki kepemimpinan dan akademik 
2) Disiplin ditegakkan secara menyeluruh 
3) Warga sekolah memiliki rasa persaudaraam 
4) Organisasi siswa menerapkan kepemimpinan demokratis dan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab bagi para siswa 
5) Hubungan semua warga sekolah bersifat saling menghargai, adil dan 
bergotong royong 
6) Sekolah meningkatkan perhatian terhadap moralitas dengan 
menggunakan waktu tertntu untuk mengatasi masalah masalah 
moral. 
B. Kajian  Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diharapkan 
dapat membantu memberikan arahan bagi penulis agar penelitian ini lebih 
fokus, penelitian tersebut antara lain: 
1. Skripsi Puji Lestari mahasiswa (2016) dengan judul Peran Guru dalam 
Implementasi Budaya Religius di MIN Wonosari. Hasil penelitian terus 
menunjukkan bahwa implementasi budaya religius di MIN Wonosari 
dilakukan dengan cara; (a) internalisai nilai baik di dalam proses pelajaran 
maupun diluar jam pembelajaran, (b) melalui  kegiatan pembiasaan yang 
36 
 
 
diterapkan di Madrasah, (c) melalui kegiatan ekstrakurikuler yang menjadi 
pendukung penerapan budaya religius di MIN Wonosari. Peran guru 
dalam implementasi budaya religius yaitu (a) peran guru sebagai teladan, 
(b) peran guru sebagai penginteranalisasi nilai, (c)peran guru sebagai 
motivator kegiatan keagamaan, (d) peran guru sebagai pembimbing 
kegiatan keagamaan. 
2. Skripsi Albertin Dwi Astuti mahasiswa (2015) dengan judul Pengaruh 
Budaya Sekolah Terhadap Karakter Siswa Kelas  X  Jurusan Tata Boga 
SMK Negeri 3 Klaten. Penelitian ini di fokus pada seberapa besar 
pengaruh budaya sekolah terhadap karakter siswa kelas X jurusan tata 
boga di SMK Negeri 3 Klaten. Hasil peneltian tersebut menunjukkan 
variabel keadaan budaya sekolah pada kelas X jurusan tata boga SMK 
Negeri 3 Klaten sebesar 45 % termasuk dalam kategori cukup. Disebabkan 
budaya membaca yang rendah yaitu sebesar 2%,  budaya saling percaya 
yaitu sebesar 4%, budaya jujur sebesar 4%, budaya kerja sama sebesar 7%, 
budaya bersih sebesar 8%, dan budaya disiplin sebesar 9%. Sedangkan 
variabel karakter siswa pada kelas X jurusan tata boga SMK N Klaten 
sebesar 46% termasuk dalam kategori cukup. 
3. Skripsi Nur Arifatur Rohmah (2015/2016)dengan judul  Peran Guru 
Agama Islam dalam Membentuk Budaya Sekolah yang Religius pada 
siswa kelas V SDIT Muhammadiyah Al Kautsar Gumpang Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Dengan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penerapan kegiatan budaya sekolah yang religius di SDIT Muhammadiyah 
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Al-Kautsar meliputi: 1) Pemberian wawasan keislaman, 2) Prosedur 
belajar mengajar, dan 3) Meliputi pembiasaan dan aturan berupa, 
Pembiasaan shalat berjamaah, tahfidzul qur‟an, pembiasaan berperilaku 
sosial yang meliputi pembiasaan 10S, menghormati tamu dan warga 
sekolah, menghindari berkata kotor, jujur, tidak berkelahi, meminta ijin 
jika memegang bawang orang lain, tidak merokok dan  serta tidak 
berpacaran, pembiasaan disiplin, adab berpenampilan, serta adab makan 
dan minum. Adapun peran guru agama islam dalam membentuk budaya 
sekolah yang religius pada siswa kelas 5 di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar adalah :1) sebagai informator, 2) sebagai motivator, 3) sebagai 
teladan, 4) sebagai pengelola kelas, 5) sebagai demonstrator, 4) sebagai 
fasilitator dan 5) sebagai inisiator.  
 Berdasarkan beberapa penelitian diatas, penulis menjadi tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang pengembangan karakter siswa melalui budaya 
sekolah  di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong khususnya pada penerapan 
budaya sekolah yang religius. Adapun penelitian ini fokus pada 
pengembangan karakter siswa melalui budaya sekolah yang religius di SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong Tahun 2017. 
C. Kerangka Berfikir 
Karakter seorang anak perlu diterapakan sejak sedini mungkin karena 
pada usia dini anak lebih mudah dalam membentuk karakter bagi anak. 
Lingkungan sangat mempengaruhi karakter seorang anak apabila anak tumbuh 
dilingkungan yang baik maka anak akan tumbuh dengan karakter yang baik, 
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tetapi akhir akhir ini dikarenakan tumbuhnya perkembangan teknologi yang 
semakin banyak dan kurang adanya pengawasan yang lebih untuk itu perlunya 
pendidikan karakter yaitu untuk membantu siswa supaya memiliki kebiasaan 
dan perilaku baik dalam kehidupan sehari harinya baik dirumah, sekolah 
maupun masyarakat. Pentingnya peran guru dalam membentuk karakter anak 
sangat membantu perilaku anak. 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional 
yang mana tercatum dalam pasal I Undang Undang Sisdiknas tahun 2003 yang 
menyatakan bahwa dianatara tujuan pendidikan nasional adalah 
mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, 
kepribadian dan akhlak mulia. Pendidikan karakter yang dirasa penting dalam 
menanamkan keimanan dan ketaqwaan pada diri siswa. Dengan menanamkan 
nilai karakter islami pada diri anak, maka secara tidak langsung memberikan 
bekal agar anak berperilaku baik.  Tahapan dalam mengembangkan karakter 
siswa  yaitu tahap pengetahuan, pelaksanaan,dan kebiasaan. 
Dari uraian tersebut diharapkan dapat mengembangkan karakter pada diri 
anak. Budaya sekolah merupakan nilai nilai yang melandasi perilaku, tradisi, 
kebiasaan keseharian dan simbol simbol yang dipraktikan oleh semua warga 
sekolah dan masyarakat sekitar sekolah. Melalui budaya sekolah dapat 
membentuk karakter karena setiap siswa diharapkan untuk bisa mengikuti 
kebiasaan yang dilaksanakan di sekolahan tersebut, jadi dengan adanya 
pembiasaan tersebut maka siswa akan mulai terbisa melakukannya, sehingga 
menjadi karakter atau kepribadian dari siswa tersebut. Wujud budaya sekolah 
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yang religius di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong yaitu melalui memberikan 
contoh (teladan), membiasakan hal hal yang baik, menegakkan disiplin, 
memberikan motivasi dan dorongan, memberikan hadiah terutama psikologis, 
menghukum (mungkin dalam rangka kedisiplinan), penciptaan suasana 
religius yang berpengaruh bagi pertumbuhan anak.  
Karakter peserta didik dapat dibentuk melalui budaya sekolah yang 
kondusif. Pendidikan  karakter dan pendidikan kecakapan hidup akan efektif 
bilamana disemaikan dalam budaya sekolah, bukan sekedar diinformasikan 
dan dilatihkan, karena melalui budaya sekolah yang kondusif, sekolah akan 
mampu mendudukan dirinya sebagai lembaga penyemaian bagi tumbuh dan 
berkembangnya kecakapaan pribadi, kecakapan sosial, kecakapan akademik 
pada diri peserta didik.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, karena kegiatan ini 
dilakukan dilingkungan tempat pelaksanaan kegiatan pendidikan, pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif, yakni suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  
berupa kata kata tertulis dan lisan dari orang orang dan perilaku yang diamati  
(Lexy J Moleong, 2007:4). Penelitian ini fokus pada pelaksanaan 
pengembangan karakter siswa melalui  budaya sekolah yang religius di SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong Tahun 2017. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 
dimana sekolah ini menerapkan budaya sekolah yang religius, serta 
memiliki program program yang berbeda dengan sekolah lainnya. Seperti 
pendampingan guru disetiap kelas, guna untuk memantau kegiatan siswa 
baik di dalam kelas maupun diluar kelas, selain itu adanya gerakan GENIT 
yang artinya gerakan lima menit memungut sampah, berjabat tangan,  
menaruh sepatu dan sandal pada tempatnya, ngaji morning, shalat dhuha, 
shalat dhuhur berjamaah, opening, closing, tahajud call dan SMS 
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Motivation, pesantren kilat, mabit, tanggap sedekah dan zakat fitrah, 
keputraan, keputrian, dan learning Motivation Training. 
2. Waktu penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Juli 
2017 
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek 
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru selaku 
biro psikolog di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 
2. Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah  siswa-siswi, guru, ketenaga kerjaan 
/Staf  di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif ini, teknik pengumpulan data yang di 
gunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari 
fenomena fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk 
menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena secara sistematis 
dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.(H. 
Muhmud, 2011;168) 
Dalam penelitian ini teknik observasi yang digunakan dengan 
pengamatan langsung  tanpa alat terhadap kegiatan kegiatan yang 
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dilakukan dalam rangka pengembangan karakter siswa melalui budaya 
sekolah yang religius dalam lingkungan sekolah di SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong  
 Teknik observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan cara terjun 
langsung ke lapangan dan ikut membaur bersama dengan objek penelitian, 
hal ini di lakukan karena peneliti ingin menghayati situasi dan kondisi 
yang sedang diteliti sehingga peneliti memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Dengan metode ini peneliti 
dapat mengamati secara dekat pelaksanaan budaya sekolah yang religius 
dalam rangka mengembangkan karakter siswa di SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong. 
2. Wawancara (interview) 
Menurut Lexy J Moleong (2007: 186) wawancara adalah percakapan 
antara pewawancara yaitu yang mengajukan pertanyaan kepada yang 
diwawancarai atau orang yang menjawab pertanyaan. Wawancara 
merupakan suatu teknik untuk mendekati sumber informasi dengan cara 
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan 
kepada tujuan penelitian. Sedangkan menurut H. Mahmud, (2011: 173) 
bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan kepada responden dan mencatat atau merekan jewaban 
jawaban responden.  
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik “wawancara 
mendalam”, karena dengan wawancara mendalam peneliti akan 
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memperoleh data dari para informan, terutama informan kunci sehingga 
akan terungkap permasalahan yang diteliti melalui pernyataan atau sikap, 
baik itu melalui nada bicara mimik ataupun sorot matanya. 
Wawancara dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
wawancara secara terstruktur dan wawancara tak struktur.  Wawancara 
terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri 
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Sedangkan 
wawancara tak terstruktur  merupakan wawancara yang berbeda dengan 
yang terstuktur. (Lexy J Moleong (2007: 190). 
Dalam hal ini penelitian ini melakukan wawancara dengan guru, 
kepala sekolah, dan siswa karena budaya sekolah tersebut melibatkan 
kepala sekolah, guru serta siswa karena budaya sekolah merupakan 
kegiatan yang sudah menjadi kebiasaan dan aturan yang ada di SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong. Wawancara ini dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang proses pengembangan karakter yang 
dilaksanakan disekolah tersebut. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi  adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. (H Mahmud, 
2011: 184). Dokumen yang diteliti dapat berupa dokumen pribadi dan 
dokumen resmi. Dokumen pribadi adalah catatan atau karangan seseorang 
secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaan yang 
bentuknya dapat berupa buku harian, surat pribadi  dan autobiografi. 
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Sedangkan dokumen resmi dalam bentuk arsip terdiri  atas dokumen 
internal, seperti memo, pengumuman, intruksi, aturan suatu lembaga. 
Teknik dokumentasi ini dapat berupa arsip yang relevan serta benda benda 
fisik lainnya. 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film lain di record, 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik (Lexy 
J Moleong , 2007: 216).  
Dalam hal ini peneliti mempelajari dokumen yang ada elevansinya 
dengan permasalahan penelitian. Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang gambaran umum SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong yang meliputi sejarah berdirinya, visi misi, letak greografis, 
sarana prasarana, atau keadaan guru, karyawan, serta siswanya. Di mana 
dokumen itu dapat berupa arsip, surat, ataupun laporan kegiatan yang 
berkaitan dengan pengembangan karakter 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguju keabsahan data pada peneitian ini maka peneliti menggunakan 
1. Ketekunan pengamatan 
Ketekunan pengamatan yaitu mencari secara konsisten interprestasi 
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan 
atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh, mencari 
apa yang dapat di perhitungkan dan apa yang tidak dapat (Lexy J Moleong 
2007: 329). Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan 
pengamatan dengan telitu dan rinci secara berkesinambungan terhadap 
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faktor-faktor yang menonjol. Sehingga peneliti melakukan pengamatan 
dengan mengunjungi lokasi penelitian secara terus menerus, agar 
mendapat data, informasi dan peristiwa yang sedang terjadi secara valid. 
2. Triangulasi  
Triangulasi adalah  teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
membandingkan data dengan data lain. Menurut Lexy J Moleong (2007: 
330) bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau 
sebagai bahan pembanding terhadap data itu.  
Menurut Zainal Arifin,( 2012; 164) bahwa triangulasi bisa dilakukan 
paling tidak dengan tiga cara yaitu triangulasi sumber, trianguasi metode. 
sedangkan menurut Lexy J Moleong (2007;331) teknik trianggulasi yang 
paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 
Danzin (1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik 
dan teori. 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informan 
tertentu melalui metode dan sumber pengolahan data. Sedangkan 
triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 
data dengan cara yang berbeda, seperti menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi.  
Jadi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber 
yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
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suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 1)membandingkan 
hasil data pengamatan dengan data hasil wawancara, 2) membandingkan 
apa yang dikatakan orag didepan umum dengan apa yang dikatakan secara 
pribadi, 3) membandingkan apa yang dikalatan orang orang tentang situasi 
penelitian dengan  apa yang dikatakan sepanjang waktu, 4) 
membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan  berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan, 
5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen (Lexy J 
Moleong (2007;331) 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut  Lexy J Moleong (2007: 280) mengatakan bahwa  analisis data 
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori dan  satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.  Sedangkan 
analisis data menurut Bogdan dan Biklen (2007) dalam bukunya Imam 
Gunawan,(2014;210) adalah proses pencarian dan pengaturan secara 
sistematik hasil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang 
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan. 
Tahap akhir dari analisis ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan 
data, setelah itu mulailah pada tahap penafsiran data dalam mengolah hasil 
sementara menjadi teori subtantif. Analisis data merupakan proses 
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mengorganisasikan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar, 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 
dalam proses analisis ini adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, membuang, dan mengorganisasikan data dalam 
satu cara, dimana kesimpulan, membuang, dan mengorganisasikan data 
dalam satu cara, dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 
diverifikasikan (A. Muri Yusuf, 2014: 408).  Sedangkan menurut Lexy J 
Moleong (2007;288) reduksi data dibagi menjadi 2 yaitu (1) identifikasi 
satuan (unit). Pada mulanya diidentifikaikan adanya satuan yaitu bagian 
terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan 
dengan fokus dan masalah penelitian. (2) sesudah satuan diperoleh, 
langkah berikutnya adalah membuat koding.  Membuat koding berarti 
memberikan kode pada setiap satuan, agar supaya tetap daoat ditelusuri 
data satuanya, berasal dari sumber mana. 
Jadi dapat diartikan bahwa, reduksi data merujuk pada kepada proses 
pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan 
pentransformasian data “mentah” yang terlihat dalam catatan tertulis 
lapangan.  
2. Penyajian Data 
Menurut A. Muri Yusuf, (2014: 408) penyajian data adalah kumpulan 
informasi yang telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan 
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dan pengambilan tindakan. Penyajian data ini digunakan sebagai bahan 
untuk menafsirkan dan mengambil simpulan dalam penelitian kualitatif. 
Sajian data harus mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sebagai pertanyaan peneitian, sehingga narasi yang tersaji merupakan 
deskripsi mengenai kondisi yang rinci untuk menceritakan dan menjawab 
setiap permasalahan yang ada. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan 
kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian 
berdasarkan hasil analisis data.  
Menurut A. Muri Yusuf, (2014:409) bahwa reduksi data, dispay data, 
penarikan kesimpulan harus dimulai sejak awal. Ini berarti apabila proses 
sudah benar dan data yang dianalisis telah memenuhi standar kelayakan 
dan konformitas, maka kesimpulan awal yang diambil akan dapat 
dipercaya. Disamping itu perlu diingat antara reduksi data, display data 
dan penarikan kesimpulan  merupakan segitiga yang saling berhubungan. 
Sedangkan dalam bukunya Imam Gunawan, (2014; 210) bahwa Milles and 
Huberman (1992) mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan 
dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data, (2) 
paparan data atau penyajian data dan (3) penarikan kesimpulan dan 
verifikasi 
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  Gambar 1.1. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum 
a) Sejarah Berdirinya 
SD Aisyiyah Unggulan Gemolong didirikan oleh Majelis 
Dikdasmen Pimpinan Cabang Aisyiyah Gemolong pada tahun 2004. 
Ide dasar pendirian sekolah ini adalah aspirasi dari beberapa wali 
murid TK Aisyiyah 1 Gemolong yang merasa khawatir bila 
penanaman pendidikan islam yang sudah ditanamkan di TK tidak 
dilanjutkan. Bermodal semangat Pimpinan Cabang Aisyiyah 
Gemolong merespon aspirasi tersebut dengan mendirikan SD 
Aisyiyah. Proses pembelajaran pertama dilakukan di Gedung Pimpinan 
Cabang Muhammadiyah Gemolong karena sekolah ini belum memiliki 
lahan apalagi gedung selama 2 tahun. (Dokumentasi ,8 Juni 2017) 
Brand image SD Aisyiyah Unggulan Gemolong saat itu belum 
begitu dikenal, unik dan menjadi daya tarik tersendiri, inilah yang 
menjadi  tema menggunakan nama SD Aisyiyah. Penggunaan nama 
Aisyiyah bisa digunakan untuk TK namun belum lazim digunakan 
untuk SD. Biasanya orang familier dengan menggunakan nama 
Muhammadiyah untuk setingkat sekolah dasar. Berdasar pada hal 
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tersebut dan penggagas berdirinya sekolah ini adalah ibu ibu Aisyiyah 
maka dinamakan SD Aisyiyah Unggulan Gemolong sebagai gambaran 
SD ini memiliki program-program yang berbeda dari SD lainnya. 
Sekolah Dasar dengan nama Aisyiyah ternyata SD Aisyiyah Unggulan 
gemolong merupakan SD Aisyiah Unggulan Gemolong tertua di Jawa 
Tengah. Berangkat dengan sesuatu yang baru dan beda, salah satunya 
adalah nama Aisyiyah. Alhamdulilah pada tahun pertama ada 32 
peserta didik mengenyam pendidikan di sekolah ini. Waktu demi 
waktu tahun demi tahun dengan ijin Allah dan semangat kerja team 
dari yayasan Aisyiyah, komite, kepala sekolah, dan guru/ kariyawan, 
SD Aisyiyah Unggulan Gemolong mampu menunjukkan eksistensinya 
dengan memiliki lahan, gedung, sarana prasarana lainnya dan 
kepercayaan masyarakat semakin tinggi. (Dokumentasi, 8 Juni 2017) 
Islami dan Berprestasi adalah motto yang selalu di usung untuk 
tugas mulia mendidik anak bangsa sehingga menjadi pribadi yang 
unggul di masa yang akan datang. Perpaduan program dari pemerintah 
dan pendidikan islam menjadi tema khusus di SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong ini. Prestasi di segala bidang karena anak memiliki 
kecerdasan yang unik  adalah sebuah keniscayaan dan hak mereka, 
namun prestasi itu harus dilandasi dengan akhlak mulia yang menjadi 
bekal kebahagiaan dan keselamatan di dunia dan akhirat. 
(Dokumentasi, 8 Juni 2017) 
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Sebagai pengingat untuk arah program kerja jangka pendek, 
menengah dan panjang sekolah, SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 
mempunyai motto, visi, misi, dan tujuan dengan harapan semua 
program kerja tetap fokus pada pencapaian motto, visi, misi dan 
tujuan. 
b) Motto  
Islami dan Berprestasi 
c) Visi  
Generasi islami yang cerdas, terampil, kreatif, mandiri dan berakhlak 
islami 
d) Misi 
1. Memberikan ilmu pengetahuan yang terintegrasi dengan ilmu 
agama 
2. Mendidik siswa menjadi pribadi yang berwawasan luas dan 
berlandaskan islam 
3. Menerapkan nilai nilai islam dalam kehidupan sehari hari 
4. Menyelenggarakan pengelolaan sekolah yang amanah dan 
profesional 
e) Tujuan 
1. Mendidik anak muslim untuk memahami dasar-dasar ajaran islam 
dengan benar sehingga melahirkan imam yang kokoh, taat 
beribadah dan melaksanakan syariat islam dengan akhlakul 
karimah 
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2. Mendidik anak muslim agar menjadi manusia yang cerdas dan 
menguasai dasar-dasar IPTEK sebagai bekal pengembangan diri 
selanjutnya 
3. Menumbuhkan dasar-dasar kemahiran membaca, menulis dan 
berhitung 
4. Menumbuhkan sikap bertanggung jawab, kemandirian dan 
kecakapan emosional 
5. Mengembangkan kemampuan memecahkan masaah dan berfikir 
logis, kritis dan kreatif 
6. Memberikan dasar-dasar ketrampilan hidup, kewirausahaan dan 
etos kerja 
7. Mengembangkan semangat keunggulan secara itensif kepada 
seluruh warga sekolah. 
8. Menerapkan manajemen partisipatif, dengan melibatkan seluruh 
komponen sekolah dan yang terkait dengan proses 
pendidikan.(Dokumentasi, 8 Juni 2017)  
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai pengembangan 
karakter siswa melalui budaya sekolah yang religius di SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong adalah :  
 Dalam mengembangkan karaktersiswa disekolah kepala sekolah 
dan  guru memiliki posisi yang penting dalam mewujudkan karakter apa 
saja yang akan dicapai melalui budaya sekolah tersebut. Selain itu 
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keluarga dan masyarakat juga ikut berperan dalam mengembangkan 
karakter yang baik pada siswa.  
 Pengembangan karakter di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong  itu 
masuk kedalam sebuah program yang dapat dinamakan hidden 
kurikulum. Dan pengembangan karakter itu tidak hanya didalam kelas 
tetapi juga diluar kelas. Serta adanya pendampingan wali kelas dan guru 
pendamping di setiap kelas. Pendampingan tersebut bertujuan untuk 
mengawasi kegiatan apapun baik dikelas maupun diluar kelas. Jadi 
menurut Bapak Murdiyanto selaku kepala sekolah di SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong dalam pengembangan karakter  tersebut tidak hanya 
dalam pembelajaran akan tetapi lebih pada pembiasaaan, pendampingan 
pendampingan, serta budaya yang sudah melekat pada sekolah tersebut 
(Wawancara, 19 Juni 2017).Pendapat ini seperti yang disampaikan oleh 
Bapak Candra selaku biro psikolog bahwa kebudayaan sekolah yang 
dapat mengembangkan karakter atau kalau dalam islam itu akhlak yaitu 
senyum salam sapa, dan pembiasaan yang dianggap orang lain itu remeh 
seperti menata sandal menghadap keluar, kemudian antri, dan lain 
sebagainya yang kita kembangkan.(Wawancara, 24 Juni 2017) 
 Selain itu dalam setiap mata pelajaran  guru diminta untuk 
menyisipkan pengetahuan yang berkaitan dengan  agama. Sedangkan  
untuk adab adab di dalam masjid, adab makan, adab sopan santun, adab 
shalat, adab berbicara dengan yang lain itu masuk pada hidden 
kurikulum. Jadi hidden kurikulum  tersebut masuk pada kegiatan 
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pembiasaan budaya sekolah tersebut. (Wawancara dengan Bapak 
Murdiyanto, 19 Juni 2017) 
 Sekolah SD Aisyiyah Unggulan Gemolong merupakan sekolah 
yang memiliki program program yang berbeda dengan sekolah 
konvensional lainnya. MOTTO yang diusung adalah Islami dan 
berprestasidan MISI yang diusung adalah generasi Islam yang cerdas, 
kreatif, mandiri dan berakhlak islami. (Dokumentasi, 8 Juni 2017). Bapak 
Murdiyanto menyampaikan bahwasyarat kenaikan kelas tidak dilihat 
hanya  pada aspek akademik saja tetapi nilai non akademik yaitu  pada 
aspek akhlaknya apabila akademinya bagus tetapi akhlaknya jelek bisa 
jadi nanti tidak akan naik kelas. (Wawancara, 19 Juni 2017). Dalam 
memantau kegiatan anak saat dirumah bisa menggunakan buku harian 
yang didalamnya terdapat kegiatan shalat 5 waktu, tilawah (ngaji), 
tahfidz (hafalan), belajar. (Dokumentasi, 24 Juli 2017).  
 Kegiatan kegiatan yang berhubungan dengan pengembangan 
karakter siswa pada budaya sekolah dibantu oleh struktur organisasi yang 
didalamnya terdapat beberapa koordinator seperti koordinator lomba 
yaitu yang bertangung jawab apabila ada lomba lomba, koordinator   
kelas yaitu yang bertanggung jawab saat didalam maupun diluar kelas, 
koordinator diniyah yaitu yang bertugas mengenai kegiatan keagamaan 
di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. Setiap koordinator dibantu oleh 5 
waka dan setiap wakil kepala sekolah dibantu oleh 2 sampai 4 
koordinator. Semua kegiatan berjalan secara  bersinergi dalam membuat 
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program program yang mendukung dikarakter siswa. Contohnya kelas 4  
salah satu lulus di dari SD Aisyiyah Unggulan Gemolong yaitu harus 
mengikuti kemah. Pada kegiatan kemah kita sisipkan budaya budaya 
religius sepertidalam kondisi apapun harus tetap shalat, bakti sosial,  dan 
banyak program lainnya yang dibuat untuk mendukung pengembangan 
karakter anak. (Wawancara dengan Bapak  Murdiyanto, 19 Juni 2017)  
 Pelaksanaan kegiatan pengembangan karakter pada siswa melalui 
budaya sekolah yang ada di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong adalah: 
1. Memungut sampah atau gerakan lima menit memungut sampah 
(genit) merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka 
mengembangkan karakter peduli pada lingkungan sekitar serta 
menciptakan lingkungan sekolah yang bersih. Islam juga 
mengajarkan untuk menjaga kebersihan karena kebersihan adalah 
sebagian dari iman. Budaya ini diikuti oleh semua siswa siswi SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong dengan senang hati, karena jika 
lingkungan sekolah itu bersih maka dalam proses pembelajaran juga 
akan terasa nyaman.  Menurut Bapak Murdiyanto bahwa kegiatan 
memungut sampah dapat mengembangkan sikap peduli pada 
lingkungan. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan sebelum siswa 
memasuki kelas. Kegiatan ini dinamakan genit  singkatan dari kata 
gerakan lima menit memunggut sampah. Siswa sebelum masuk kelas 
diminta untuk memungut sampah kemudian dibuang ke tempat 
sampah (Wawancara dengan Bapak Murdiyanto, 19 Juni 2017). 
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Seperti  yang disampaikan Bapak Candra bahwa kegiatan memungut 
sampah, itu juga termasuk membentuk karakter atau akhlak. Dan itu 
dilaksanakan pagi dan biasanya memungut beberapa sampah, 
tergantung dari guru pendamping dalam memerintahkan untuk 
memungut sampah misalnya diperintahkan untuk memungut 10 
sampah maka siswa akan memungut 10 sampah. (Wawancara dengan 
Bapak Candra, 24 Juli 2017) 
Budaya tersebut merupakan rutinitas disetiap paginya. Bapak 
Candra mengatakan bahwa kegiatan  memungut sampah itu sudah 
berjalan sekitar 2-3 tahunan dan karakter yang ingin dikembangkan 
yaitu karakter kepedulian. Karakter kepedulian apabila dimasukkan 
ke karakter itu pada kegiatan kemah HW. Tujuannya supaya anak 
memiliki karakter kepedulian pada alam, tanggung jawab, 
kemandirian. Tetapi yang paling utama itu pada kemandirian. Selain 
itu setiap guru mendapat tugas masing masing ada yang bertugas 
mengatur barisan, menata sandal dan sepatu, pendampingan makan, 
shalat dan lain sebagainya. (Dokumentasi, 8 Juli 2017).   
2.  Berjabat tangan.   
Berjabat tangan merupakan salah satu bentuk perilaku yang 
santun dan menghargai sesama teman, guru, dan orang lain. Berjabat 
tangan memang dianjurkan bahkan banyak hadis hadis yang 
menjelaskan tentang berjabat tangan atau bersalaman.  
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ُرّاَمْلاَو ِرْيِبَكْلا ىَلَّع ُرْيِغَصّلا ُمِلَّسُي  ,ِرْيِثَكْلا ىَلَّع ُليلَّقْلاَو , ِدِعاَقْلا ىَلَّع
هيلّع قفتم هاورّ.ىِش اَمْلا ىَلَّع ُبِكاَرلاَو 
Rasulullah Saw. bersabda: Orang muda mengucapkan kepada 
kedua orang tua. orang yang lewat mengucapkan salam kepada orang 
yang duduk. kelompok orang berjumlah sedikit mengucapkan kepada 
kelompok yang berjumlah banyak. dan orang yang berkendaraan pun 
mengucapkan salam kepada orang yang berjalan kaki. (Sayyid 
Ahmad Al Hasmiyi, 2015:552) 
Dari hadis tersebut mengajarkan mengenai etika dalam 
bersalaman, baik kepada orang yang lebih tua maupun orang yang 
lebih muda. Seperti siswa berjabat tangan dengan guru, berjabat 
tangan dengan temannya, dan berjabat dengan semua orang. Perilaku 
siswa yang sopan, santun serta menyapa orang lain menunjukkan 
bahwa siswa memiliki karakter yang baik. Siswa yang aktif mengajak 
untuk berkenalan dengan cara berjabat tangan dan mengucapkan 
permisi saat melewati orang yang lebih tua merupakan wujud dari 
adab adab dan pembiasaan yang diajarkan oleh guru.  
 Penerapan budaya berjabat tangan ini sudah lama. Saat sekolah 
ini berdiri sudah ada penerapan budaya berjabat tangan. (Wawancara 
dengan Bapak Candra, 24 Juli 2017). Kegiatan  berjabat tangan ini 
dilaksanakan sebelum siswa masuk kelas dimana siswa berjabat 
tangan dengan bapak ibu guru. Siswa dikumpulkan dihalaman 
sekolah berbaris secara rapi, kemudian siswa  saling berjabat tangan 
dengan bapak ibu guru. (Observasi, 21 Juni 2017). Jadi setiap 
paginya itu juga ada budaya salaman tetapi hanya guru piket saja 
yang berjaga didepan untuk menyambut anak anak. Tetapi kalau 
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sudah dikelas maupun ketemu sama bapak ibu guru itu juga berjabat 
tangan.(Wawancara dengan Bapak Candra, 24 juli 2017). Budaya 
tersebut mengajarakan siswa untuk saling menghargai, hormat, sopan 
santun dan menjaga tali persaudaraan. Seperti yang disampaikan oleh 
Bapak Candra bahwa karakter yang dikembangkan dalam kegiatan 
berjabat tangan adalahmenghormati guru, teman, menyapa atau 
kepedulian, dan menjaga silaturahmi. dan budaya ini sudah lama 
diterapkan di sini. (Wawancara, 24 Juli 2017).  
Apabila budaya tersebut menjadi kebiasaan siswa maka dirumah 
atau dimasyarakatpun juga akan diterapkan dalam kehidupan sehari 
hari. Misalnya berjabat tangan dengan kedua orang tua sebelum 
berangkat sekolah. Bapak Murdiyanto mengatakan bahwa siswa 
apabila memasuki ruangan tidak mengucapkan salam maka bisanya 
disuruh mengulang atau tidak diperbolehkan masuk. (Wawancara, 19 
Juni 2017). Hal ini membuktikan bahwa SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong membiasakan kepada siswanya untuk memiliki sikap 
sopan santun dan saling menghargai.  
Budaya tersebut tidak hanya diterapkan kepada siswa tetapi juga 
diterapkan oleh semua warga sekolah serta wali murid. Apabila 
bertemu dengan seorang guru maka saling bertegur sapa dan berjabat 
tangan. (Observasi, 12 Juni 2017).  Sedangkan ada beberapa budaya 
yang ditempelkan di dinding sekolah antara lain yaitu mengucapkan 
salam dan berjabat tangan ketika bertemu bapak ibu guru dan juga 
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teman. Selain itu sopan santun kepada orang tua, bapak ibu guru, 
karyawan dan semua orang. dan lain sebagaianya. (Dokumentasi, 8 
Juni 2017)  
3. Menaruh sepatu dan sandal pada tempatnya.  
Pembiasaan menaruh sendal dan sepatu pada tempatnya 
merupakan kebiasaan yang biasanya diangap remeh. Padahal dalam 
pengembangan karakter siswa itu dimulai dari yang sederhana dan 
kemudian terus diulang ulang. Dalam program ini sudah diterapkan 
sekitar 5 tahun. (Wawancara dengan Bapak Candra, 24 juli 2017). 
Budaya tersebut berbeda dengan sekolah sekolah lain yang mana 
sekolah SD Aisyiyah Unggulan Gemolong menaruh sepatu didalam 
rak yang sudah terdapat nama setiap siswa. Dan kemudian menaruh 
sendal dengan menghadap keluar. Karena bertujuan memudahkan 
siswa dalam mengenakan sendal atau bisa langsung dipakai. 
(Wawancara dengan Bapak Murdiyanto, 19 Juni 2017). 
Kegiatan ini dapat mengembangkan karakter kedisplinan pada 
siswa karena sikap disiplin sangat penting dalam membentuk karakter 
pada siswa. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Candra bahwa 
kegiatan menaruh sepatu pada tempatnya dan menata sandal 
menghadap keluar dapat mengembangkan karakter tanggung jawab 
dan kedisiplinan (Wawancara dengan Bapak Candra, 24 Juli 2017) 
Pada saat siswa memasuki masjid siswa menaruh sandal dengan 
menghadap keluar. Apabila siswa tidak menaruh sandal sesuai 
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budaya yang sudah diterapkan maka siswa akan dikenakan sanksi. 
Karena ada guru pendamping yang mengawasi kegiatan tersebut 
(Observasi, 12 Juni 2017). Dengan adanya budaya tersebut dapat 
membuktikan karakter kedisiplinan siswa, apabila siswa terbiasa 
menaruh sepatu dan sandal pada tempatnya  dengan benar maka akan 
menjadi sebuah karakter yang baik pada siswa. Bapak Murdiyanto 
juga mengatakan bahwa apabila siswa melakukan pelanggaran maka 
akan dikenakan sanksi sesuai kesepakatan yang sudah ada. Dan 
biasanya ada kopasus yang akan mencatat pelanggaran-pelanggaran 
tersebut. Contohnya siswa jajan sembarangan, siswa tidak menaruh 
sepatu pada tempatnya dan pelanggaran lainnya. (Wawancara, 19 
Juni 2017) 
4. Opening  
Opening adalah kegiatan sebelum dimulainya kegiatan belajar 
mengajar yang mana opening tersebut ada beberapa aktivitas seperti 
ngaji morning, hafalan, pengecekan amal yaumi serta pemberian 
motivasi kepada siswa. Dengan nuangsa pagi yang diiringi siswa 
yang sedang mengaji menambah penciptaan suasana sekolah yang 
religius. Budaya ini sudah diterapkan semenjak sekolah ini berdiri 
tetapi mengalami pengembangan-pengembangan seperti yang dulu 
hanya mengaji saja sekarang sudah ditambah pengecekan amal 
yaumi, hafalan, dan motivasi. Untuk karakter yang dikembangkan 
menurut Bapak Candra yaitu  membiasakan untuk berdoa kepada 
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Allah, kemudian memberi motivasi kepada anak dan karakter yang 
ingin dibangun yaitu supaya anak menjadi anak anak yang 
bersemangat dalam menuntut ilmu, shalih, dan shalihah. (Wawancara 
dengan Bapak Candra, 24 Juli 2017) 
Kegiatan opening dimulai setelah kegiatan ngaji morning dan 
briefing pagi.Briefing pagi ini masuk pada pengecekan amal yaumi. 
Pengecekan amal yaumi tersebut tidak hanya dilakukan oleh siswa 
saja tetapi guru juga diberikan buku harian untuk cek amal yaumi 
masing masing.  Budaya yang sudah melekat ini menjadi rutinitas 
setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Jadi sebelum KBM 
dimulai guru mengawali dengan mengucapkan salam terlebih dahulu. 
Kemudian guru mendampingi untuk ngaji morning sesuai hafalan 
bacaan yang sudah ditargetkan. Salah satu siswa disuruh untuk maju 
dan memimpin membaca doa serta hafalan. Siswa secara bersama 
sama membaca surat yang telah ditentukan guru pendamping. Guru 
melihat sikap dan hafalan siswa apabila siswa  bersikap baik dan 
hafalannya bagus maka akan diberikan bintang yang dituliskan 
dipapan tulis. tujuanya yaitu untuk memotivasi siswa supaya 
semangat belajar, mengaji dan tidak ramai. Tetapi apabila siswa 
ramai maka poin atau bintang yang diberikan ibu guru akan 
dikurangi. (Observasi,25 Juli 2015)   
Setiap tingkat kelas pun meliliki target hafalan tersendiri. Target 
hafalan untuk kelas 1 sampai  kelas 6 itu berbeda untuk target hafalan 
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kelas 1 itu dari surat alfatihah sampai surat al zazalah sedangkan 
kalau untuk kelas 6 target hafalnnya sampai surat an naba atau harus 
hafal juz 30. Dalam penerapan hafalannya itu satu hari satu ayat 
supaya memudahkan siswa dalam menghafal. Apabila siswa pada 
hari tersebut belum hafal sesuai ayat yang ditargetkan maka siswa 
akan terus menggulang sampai siswa hafal. (Wawancara dengan Ibu 
Septi,20 Juni 2017). Guru saat akan menambahkan target hafalan 
pada setiap ayatnya yaitu dengan cara menuliskan 1 ayat kemudian 
dibacakan dan diikuti oleh siswa, secara berulang ulang dan bersama 
sama. Ketika siswa sudah mulai lancar maka akan dipanggil untuk 
melafalkan apa yang sudah dihafalkan tadi. Dengan cara metode satu 
hari satu ayat dan pengulangan terus maka siswa dapat menghafalan 
sesuai yang ditargetkan oleh guru (Observasi, 25 Juli 2017). 
Sedangkan Bapak Murdiyanto juga mengatakan bahwa siswa 
sebelum lulus maka harus hafal juz 30. 
Setelah selesai mengaji Ibu Futik menanyakan mengenai amal 
yaumi siswa, seperti apakah siswa shalat lima waktu, menjalankan 
ibadah puasa, berjabat tangan dengan kedua orang tua sebelum 
berangkat sekolah, dan beberapa pertanyaan lainnya. Siswa juga 
diberikan penghargaan berupa pujian seperti yang sudah 
melaksanakan shalat 5 waktu maka diberikan poin 100 dan bagi yang 
belum mendapatkan poin 90.  (Observasi, 21 Juni 2017).  
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5. Closing 
Closing merupakan kegiatan yang dilakukan saat akan 
berakhirnya kegiatan belajar mengajar telah selesai. Yang 
menjadikan  closing ini berbeda dengan sekolah lainya yaitu sebelum 
pembelajaran selesai diisi dengan penambahan hafalan dan untuk 
menyelesaikan permasalahan pada hari tersebut. Bapak Murdiyanto 
mengatakan bahwa kegiatan closing ini memiliki waktu antara 15 
menit sedangkan untuk opening itu 25 menit. Untuk kegiatan opening 
diisi dengan ngaji morning, pembinaan wali kelas, pengecekan amal 
yaumi dan breafing. Sedangkan kegiatan closing untuk penyelesaian 
masalah apabila ada permasalahan yang dialami oleh siswa pada hari 
tersebut. Sehingga dihari selanjutnya sudah tidak ada permasalahan 
secara berkelanjutan. Apabila ada permasalahan sebisa mungkin  
segera kami mengatasinya. Tetapi apabila permasalahan tersebut 
tidak diketahui oleh guru pada hari itu juga maka akan diselesaikan 
pada kegiatan opening. (Wawancara dengan Bapak Murdiyanto, 19 
Juni 2017).  
Untuk pengembangan karakter itu sama seperti kegiatan opening 
yaitu membiasakan untuk berdoa kepada Allah, kemudian memberi 
motivasi kepada anak. dan karakter yang ingin dibangun yaitu supaya 
anak menjadi anak anak yang bersemangat, saleh, dan shalihah. 
(Wawancara dengan Bapak Candra, 24 Juli 2017) 
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6. Shalat dhuha dan  sholat dhuhur 
 Shalat dhuha merupakan shalat sunah yang dilaksanakan ketika 
matahari sudah naik 7 hasta dari terbitnya.  Jumlah rakaat shalat 
dhuha minimal 2 rakaat dan maksimal 12 rakaat.  Shalat sunah adalah 
cermin dari tingkat ketakwaan dan rasa tawakal seorang hamba 
kepada Allah SWT. Pelaksanaan shalat sunnah adalah dalam rangka 
memperoleh ridha Allah SWT yang menuntun kesungguhan dan 
tekad kuat, sehingga merelakan waktu dan tenaga. (Muhammad 
Sholikhin, 2013:4).  
 Dalam pelaksanaan  shalat dhuha dilakukan setiap hari ada yang 
sesuai kesepakatan setiap kelas ada yang sebelum berangkat sekolah, 
ada yang sebelum pelajaran dimulai, ada yang setelah jam istirahat 
pertama.  Selain itu untuk setiap kelas itu berbeda sesuai kesepakatan 
dengan siswa dan guru pendamping. Untuk kelas satu shalat dhuha 
dimasukakan pada jam mata pelajaran karena dengan tujuan supaya 
bisa lebih didampingi dan untuk mengecek bacaan dan gerakan 
siswa. Selain itu bacaannya juga dibaca keras.(Wawancara dengan 
Ibu Septi, 20 Juni 2017).  Penerapan shalat dhuha ini sudah ada saat 
sekolah ini berdiri. Dan tujuan dari shalat dhuha sebenarnya untuk 
pembiasaan shalat-shalat sunnah, jadi tidak hanya shalat dhuhur saja 
tetapi ada pembiasaan shalat qablizah dzuhur dan  shalat ba‟diyah 
dzuhur. Tujuannya supaya anak  juga memegang sunnah dan lebih 
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bisa menumbuhkan kecintaanya kepada Allah SWT.(Wawancara 
dengan Bapak Candra, 24 Juli 2017) 
Pada mata pelajaran yang berbasis agama Islam pasti diajarkan  
kewajiban seorang muslim yang mana salah satunya mendirikan 
shalat. Karena shalat merupakan rukun islam yang ke dua. Dengan 
adanya pengetahuan kemudian diterapakan dalam kehidupan sehari- 
hari maka akan menjadi karakter dan kebiasaan pada siswa. Selain itu 
siswa juga akan mengetahui pentingnya shalat dalam diri setiap 
muslim.  
Siswa siswa sedang bergegas menuju masjid dengan menaruh 
sandal dengan menghadap keluar kemudian siswa berwudhu. Setelah 
itu melaksanakan shalat dhuha di dalam masjid. Selain itu ada 
beberapa guru yang mendampinginya dan juga melaksanakan shalat 
dhuha. (Observasi, 12 Juni 2017). Ketika di masjid pun memiliki tata 
tertib tersendiri apabila ada siswa yang melanggar maka akan 
dikenakan sanksi yang mana sangsi tersebut sudah disetujuhi oleh 
berbagai pihak baik dari sekolah dan wali murid. (Dokumentasi, 8 
juni 2017) 
Adab di dalam masjid seperti menata sandal atau alas kali 
dengan rapi dan menghadap keluar, berdoa sebelum masuk dan 
ketika keluar masjid, masuk dan keluar dengan tenang dan tidak 
berlari, shalat sunnah sebelum dan setelah melaksanakan shalat 
fardhu, tidak mengobrol dan gaduh selama didalam masjid, shalat 
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dengan kusyuk dengan tidak becanda, berdzikir dan tidak makan dan 
minum selama berada didalam masjid.  Apabila melanggar 1 kali 
akan diingatkan oleh bapak/ibu guru dan menata sendal, melanggar 2 
kali diingatkan dan menyapu masjid setelah shalat berjamaah selesai. 
Melanggar 3 kali  diingatkan kemudian menyapu masjid dan menata 
sendal dan apabila melanggar 4 kali maka akan diingatkan dan 
menyapu masjid dan ikut shalat berjamaah dengan kelas bawah. 
7. Pendampingan guru 
Pendampingan guru merupakan  budaya yang dilaksanakan guna 
untuk memantau setiap aktifitas siswa. Pendampingan ini berbeda 
dengan sekolah lainnya. Karena biasanya sekolah sekolah lain itu 
memiliki ruang khusus guru. Tetapi di SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong tersebut tidak memiliki kantor guru secara khusus, karena 
setiap guru ditempatkan di setiap kelas guna untuk memantau 
kegiatan anak. Jadi apabila ada kesalahan maka guru akan langsung 
bisa menegur dan memberikan nasihat. 
Pendampingan disini guru lebih ekstra dalam memantau 
kegiatan anak baik didalam kelas yang mana setiap kelas memiliki 2 
guru yang satu guru mata pelajaran dan guru pendamping. Karena 
didalam kelas tersebut sudah ada jadwal guru yang akan 
mendampingi semua kegiatan anak. Contohnya kegiatan saat progam 
tahfid pagi yang mana diakhiri pada pukul 06.55 WIB dan kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan genit yang artinya gerakan lima menit 
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memungut sampah dan yang mengawasi kegiatan ini adalah wali 
kelas dan guru pendamping. Pada saat opening terlihat guru 
pendamping dan wali kelas ikut memantau dan mendekati siswa 
apabila siswa tidak memperhatikan. Guru pendamping dan wali kelas 
ikut mengaji bersama dengan siswa siswi (Observasi, 25 Juli 2017). 
Seperti yang disampaikan oleh siswa kelas 6 pendampingan guru saat 
di dalam kelas yang mana didalam kelas terdapat dua guru yaitu guru 
pendamping dan wali kelas. Tugas dari guru pendamping tersebut 
yaitu mengawasi apabila ada siswa yang ramai. Tugas guru 
pendamping yaitu mendampingi, tetapi apabila ada yang ramai maka 
guru pendamping menegur siswa tersebut. Dan apabila guru wali 
kelas tidak bisa mengajar maka digantikan guru pendamping. 
(Wawancara dengan siswa kelas 6, 20 Juni 2017). Karakter yang 
ingin dikembangkan dalam pendampingan guru disini menurut Bapak 
Candra yaitu banyak karakter yang ingin dikembangkan, yang jelas 
kita menginginkan anak anak yang saleh, dan shalihah, karakter yang 
bisa mandiri, menghormati anak, guru, teman dan semua orang. 
(Wawancara, 24 Juli 2015) 
Untuk kegiatan wudhu juga ada pendampingan dari guru yang 
mana apabila ada kesalahan cara berwudhu maka guru pendamping 
bertugas untuk memberi contoh sesuai yang diajarkan oleh 
Rasullulah Saw. Selain itu pendampingan shalat dhuha yang mana 
dikerjakan secara bergilir. Untuk mengetahui bacaan dan gerakan 
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shalat sudah sesuai dengan yang diajarakan oleh Rasullulah. Selain 
itu dari bekal dalam pembelajaran fiqih siswa akan lebih paham 
bagaimana tata cara wudhu dan gerakan shalat yang benar.  
8. Dering telephon ( tahajud call/ SMS Motivation) 
Tahajud call merupakan shalat malam hari yang dilaksanakan 
oleh siswa dan guru untuk  memotivasi anak untuk saling 
mengingatkan dalam kebaikan disisi lain juga membiasakan amal 
sunah shalat tahajud.  
Budaya ini diterapkan di SD Aisyiyah Unggulan gemolong  
sekitar tahun 2010. Dan karakter yang ingin dicapai yaitu  lebih pada 
karakter bagaimana kita menggantungkanatau menyerahkan semua 
itu kepada Allah atau pasrah, berdoa kepada Allah, kerja keras karena 
harus bangun malam. Kalau untuk  pelaksanaannya itu kita telephon 
kepada orang tuanya. Jadi ada perjanjian antara guru dan orang tua 
terlebih dahulu. Biasanya setiap guru mendamping 7 sampai 10 anak 
untuk membangunkan siswa tersebut supaya melaksanakan shalat 
tahajud. Jadi kita ada program kita sosialisaikan kepada guru dan 
siswa kemudian membuat kesepakatan seminggu dilaksanakan 
berapa kali.(Wawancara dengan Bapak Candra,  24 Juli 2017) 
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 Kegiatan ini laksanakan untuk kelas 4 sampai kelas 6. Yang 
mana dilaksankan 3 kali dalam seminggu. Jadi setiap pendamping 
mendapat 10 anak untuk diberikan sms motivasi atau membangunkan 
siswa untuk shalat tahajud. Kegiatan ini juga melibatkan persetujuan 
dari kedua orang tua atau wali murid. Karena semua kegiatan tersebut 
juga didukung oleh wali murid serta warga sekolah. Untuk penentuan 
jam itu tergantung pada kesepakatan antara guru pendamping, wali 
murid dan siswa. (Wawancara dengan Ibu Septi, 20 Juni 2017 ) 
Sedangkan siswa kelas 6 yang terdiri dari lima orang 
mengatakan bahwa iya, biasanya meminta anak untuk  shalat tahajud  
dan pelaksanaanya itu 1 minggu 2 sampai 3 kali tetapi tergantung 
kesepakatan antara guru dan orang tua. Sedangkan untuk 
SMSMotivation itu guru pendamping yang SMS. Pesannya itu 
biasanya mengkroscek apakah siswa sudah shalat tahajud apa belum 
dan sudah belajar belum dan lain sebagainya. (Wawancara dengan 
Bapak Murdiyanto, 19 Juni 2017). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan SMS motivation dan Tahajud Call  itu sesuai 
kesepakatan antara siswa, guru dan orang tua.  Selain itu 
pelaksanaanya  ada yang 2 kali dalam seminggu dan ada pula yang 3 
kali dalam seminggu. Semakin tinggi tingkatan kelas maka semakin 
sering dalam memotivasi atau pendampingan guru pada siswa. 
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9. Pesanteren kilat 
Pesantren kilat merupakan budaya yang dilaksanakan pada saat 
bulan ramadhan. Tujuan dari pesantren kilat  untuk mengisi bulan 
ramadhan dengan kegiatan yang bermanfaat, juga untuk menambah 
ilmu agama para siswanya. Budaya ini sudah diterapkan sejak lama 
dan  budaya ini dilaksanakan dari kelas 1 sampai kelas 5 karena 
untuk kelas 6 tidak mengikuti kegiatan pesanteren kilat. Karena lebih 
terfokus pada ujian yang akan dihadapinya (Wawancara dengan Ibu 
Septi, 20 Juni 2017). Kegiatan ini dilaksanakan pada hari senin 
sampai pada hari kamis. Pada hari senin untuk kelas 1 dan 5 diisi 
dengan materi ketentuan puasa dan hikmah puasa untuk istirahat 
pertama sedangkan untuk materi setelah istirahat kedua yaitu 
Thalabul‟ ilma. (Dokumentasi, 24 juli 2017). Untuk karakter yang 
ingin dikembangkan yaitu akhlak yang baik dan akhlak saleh 
(Wawancara, 24 Juli 2017) 
Pada hari rabu diisi dengan materi tentang akhakul kharimah 
dan birrul walidain. Untuk hari rabu kelas 4 dan 5 tidak 
melaksanakan pesantren kilat dikarenakan pada hari selasa 
dilaksanakan kegiatan mabit. Pada hari kamis materi yang akan 
disampaikan yaitu tentang zakat dan idhul fitri. Jadi pagi harinya 
siswa kelas 4 dan 5 beristirahat dirumah. Dalam kegiatan ini sudah 
ada guru guru yang mendampingi baik pada jam pertama maupun 
jam sesudah istirahat. (Dokumentasi, 24 Juni 2017).  
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Selain itu biasanya ada lomba lomba saat bulan suci ramadhan 
dan kegiatan tersebut sudah menjadi rutinitas pada saat bulan 
ramadhan. Berbagai macam lomba sudah dipersiapkan oleh bapak ibu 
guru yang bertanggung jawab pada bidang perlombaan. Kegiatan 
perlombaan itu seperti lomba adzan, lomba shalat berjamaah, tilawah, 
TIK dan masih banyak lagi (Wawancara dengan Ibu Indriyani, 12 
Juni 2017). Sambil menuju ketempat lomba saya melihat banyak 
siswa yang sedang bersiap-siap untuk melakukan perlombaan 
tersebut. Sebelum dimulainya perlombaan shalat berjamaah siswa 
melaksanakan shalat dhuha terlebih dahulu. (Observasi, 19 Juni 
2017). Karakter yang ingin dikembangkan pada kegiatan ini adalah 
berkompetisi secara sehat tidak saling menjatuhkan, kerja keras, 
sportif, tidak berlaku curang  atau jujur. (Wawancara dengan Bapak 
Candra, 24 Juli 2017). 
10.  Mabit 
Mabit adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan cara 
menginap satu malam disuatu tempat. Yang bertujuan untuk 
mempererat silatuhrahmi, melatih kemandirian, lebih mendekatkan 
diri kepada Allah, meningkatkan kedisiplinan. untuk pelaksanaanya 
untuk kelas 6 sudah 2 kali mabit. Kegiatannya itu dimulai setelah 
shalat dhuhur, kegiatan pertama yaitu mengaji, shalat asyar kemudian 
istiahat sebentar lalu outbont setelah outbont  mandi dan bersiap siap 
mendengarkan khultum sambil menunggu waktunya berbuka puasa. 
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Setelah berbuka puasa shalat maqrib dan shalat isya‟ kemudian shalat 
tarawaih secara berjamaah dan acara selanjutnya itu memutarkan 
video motivasi. Jadi setelah shalat itu mengaji secara bersama 
(Wawancara dengan siswa kelas 6,19 Juni 2017).  
Selain itu Ibu Septi mengatakan bahwa kegiatan khultum  
dilaksanakan dimasjid, habis itu nanti acaranya buka bersama, shalat 
maqrib berjamaah, kemudiaan shalat isya‟, shalat tarawih dan 
biasanya juga ditontonkan video motivasi buat anak anak. 
(Wawancara dengan Ibu Septi, 20 Juni 2017).  
Siswa terlihat sedang menyiapkan diri untuk bersih bersih mandi 
dan lain sebagainya. Kegiatan selanjutnya adalah kultum yang 
dilaksanakan  dimasjid yang mana yang bertugas mengisi kultum 
adalah Bapak Apriyanto. Satu persatu siswa duduk dengan rapi dan 
mulai mendengarkan Bapak Apri dalam berpidato. Sebelum 
berpidato Bapak Apri memberikan reward dan punishment.  Bagi 
anak yang bermain dan tidak memperhatikan maka akan dikenakan 
sanksi untuk berdiri selama 5 menit. Dan apabila masih ramai maka 
diminta untuk menggantikan pidato Bapak Apri dan apabila masih 
ramai lagi maka guru dan murid memberikan keputusan untuk keluar 
dan nanti malam tidur di ruang lantai 3. dengan tegasnya Bapak Apri 
dalam memberikan sanksi dapat membuat siswa tersebut lebih 
disiplin, menjaga sopan santun, dan menghargai orang yang sedang 
berbicara. Materi yang disampaikan Bapak Apri yaitu kisah tentang 
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ahli surga. Kesimpulan dari kultum tentang rahasia untuk masuk 
surga yaitu tidak memiliki sifat iri hati atau dengki, tidak berbohong 
dan lain sebagainya. Setelah selesai berpidato Bapak Apri 
memberikan reward bagi yang tidak ramai maka boleh berbuka puasa 
terlebiha dahulu. (Observasi, 20 Juni 2017) 
Selesai buka bersama maka siswa menuju masjid untuk 
melaksanakan shalat maqrib secara berjamaah. Sesuai jadwal  
kegiatan sehabis shalat maqrib maka jeda dan menunggu waktu shalat 
isya‟ dan dilanjutkan dengan shalat tarawih. Setelah shalat tarawih 
dilanjutkan dengan memutarkan video motivasi (Observasi, 20 Juni 
2017).Karakter yang dikembangkan pada kegiatan mabit yaitu 
kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab  karena menyiapkan 
tempat tidur sendiri, saling menghormati dan menghargai karena 
harus antri mandi dan makan dan lain sebagianya. (Wawancara 
dengan Bapak Candra, 24 Juli 2017). 
11. Tanggap sedekah dan Zakat fitrah 
Kegiatan ini dapat menumbuhkan sikap untuk peduli kepada 
sesama. Selain itu mengajarkan siswa untuk saling membantu kepada 
orang yang sedang membutuhkan. Biasanya apabila ada korban 
bencana SD Aisyiyah Unggulan Gemolong ikut berpartisipasi dalam 
pengalangan dana seikhlasnya kemudian disalurkan pada yayasan 
Lazizmu. (Wawancara dengan siswa kelas 6, 19 Juli 2017). Seperti 
yang disampaikan Bapak Catur bahwa kalau melaksanakan baksos  
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biasanya dana bencana itu disalurkan ke Lazizmu gemolong atau 
plupuh tetepi lebih banyak dilazizmu gemolong. Tetapi kalau hewan 
kurban dan zakat fitrah itu seperti kemarin itu ada perwakilan siswa 
yang menyerahkan ke warga.(Wawancara, 24 Juli 2017) 
Di dalam Web SD Aisyiyah Unggulan Gemolong saya 
membaca artikel mengenai bakti sosial yang diadakan di SD Aisyiyah 
Unggulan gemolong yang mana melakukan pengalangan dana dan 
kemudian disalurkan ke Lazizmu (Dokumentasi, 8 Juni 2017). Selain 
itu karakter yang ingin dikembangkan melalui kegiatan ini yaitu 
kepedulian, empati, kemauan untuk berbagi (Wawancara dengan 
Bapak Candra, 24 Juli 2017).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa karakter yang terdapat pada 
kegiatan tanggap sedekah tersebut adalah kepedulian terhadap 
sesama, sikap berempati, dan berkemauan untuk berbagi.  
12. Keputraan dan keputrian 
Keputraan dan keputrian adalah suatu kegiatan yang 
dilaksanakan dengan memberikan materi materi khusus bagi siswa 
laki laki dan perempuan. Pelaksanaanya yaitu dengan cara siswa laki 
laki dikumpulkan kemudian diberikan materi tentang tanggung jawab 
seorang laki laki sedangkan untuk siswa perempuan diberikan materi 
tentang materi fikih kewanitaan. (Wawancara dengan Bapak 
Murdiyanto, 19 Juni 2017). Kemudian pendapat lain dari kelas 6 
yang terdiri dari 5 orang juga mengatakan bahwa untuk kegiatan 
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keputrian itu diisi dengan fiqih kewanitaan, kesehatan, ketrampilan 
menjahit dan lain lain. Kalau materi fikih itu membahas tata cara 
wudhu dan kewanitaan lain sebaginya.(Wawancara dengan siswa 
kelas 6,19 Juni 2017).  Kegiatan ini juga termasuk budaya yang dapat 
membentuk karakter.  
Kegiatan keputraan itu untuk kelas 4,5,6 muatanya ke fikih laki 
laki dan perempuan tetapi tidak seperti itu terus tetapi juga diajarkan  
kebiasaan kebiasaan yang baik. Salah satu tujuan dari kegiatan 
keputraan dan keputrian disini yaitu menjaga mahrom perempuan dan 
laki laki. Kegiatan keputrian itu pelaksanaanya 2 kelas putri dijadikan 
satu dengan putri  putri semua dan putra  putra semua. Untuk putri 
diajarkan persiapan haid kalau laki laki kalau sudah baliq itu mimpi 
basah. Karena anak anak itu sudah banyak yang tahu kalau kita tidak 
menjelaskan maka ditakutkan akan mencari sumber sumber yang 
tidak benar. (Wawancara dengan Bapak Candra, 24 Juli 2017) 
 Untuk karakter yang ingin dikembangkan yaitu bisa 
menempatkan diri. Maksudnya sebagai orang saleh bisa 
menempatkan diri dilingkungan. Dan yang paling penting yaitu 
bagaimana dia bisa mengerti dirinya sendiri atau bisa mengerti 
tanggung jawabnya antar laki laki dan perempuan 
13. Learning Motivation Training 
Learning Motivation Training merupakan kegiatan yang 
menumbuhkan semangat anak atau memotivasi anak. Biasanya 
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didatangkan oleh pembicara luar sekolah yaitu mengundang Bapak 
Andi Kusuma Brata dan diisi tentang motivasi, agama, mengingatkan 
orang tua dan tentang shalat, serta hipnoterapi. Hipnoterapi itu 
seperti siswa ditidurkan dan disuruh membayangkan tempat terindah. 
Kemudian setelah bangun nanti dikasih motivasi supaya belajar 
sungguh sungguh dan berbakti kepada kedua orang tua. (Wawancara 
dengan siswa kelas 6, 19 Juli 2017). Sekolah mengupayakan secara 
bertahap dapat mengembangakan karakter islami, seperti programnya 
yang ada apa kegiatan learning motivation training dan lain 
sebagainya (Wawancara dengan Bapak Murdiyanto, 19 Juli 2017) 
 Langkah langkah dalam  mengembangkan karakter secara teori yaitu 
melalui pengetahuan dilaksanakan dan akan menjadi kebiasaan. 
Pengembangan karakter menurut Bapak Murdiyanto yaitu dengan adanya 
keterpakasaan, kemudian akan dilaksankan dan akan menjadi kebiasaan 
sehari hari (Wawancara, 19 Juli 2017). Sedangkan menurut Bapak Candra 
dalam pengembangan karakter yaitu perlunya keteladanan dan kebiasaan 
yang diulang ulang (Wawancara,24 Juli 2017). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya bekal pengetahuan yang sudah diajarkan baik 
melalui materi pembelajaran dan adab adab yang dirancang dalam 
membentuk akhlak atau karakter, apabila dilaksanakan oleh siswa dan 
semua warga sekolah dan  terus diulang terus menerus serta adanya 
keteladanan dari guru maka dapat mengembangkan karakter pada anak. 
Selain itu pemberian reward dan punishment juga memiliki penting dalam 
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mengembangkan karakter karena dengan adanya reward siswa akan lebih 
bersemangat dalam menjalankan sesuatu yang baik sedangkan hukuman 
atau punishment diberikan apabila siswa melakukan pelanggaran. 
 Untuk mengembangkan karakter menurut siswa kelas 6 yaitu dengan 
diberi tahu terlebih dahulu program programnya kemudian dilaksanakan 
dan akan menjadi kebiasaan.(Wawancara, 19 Juni 2017). Kesimpulan dari 
wawancara Bapak Murdiyanto dan siswa yaitu dalam mengembangkan 
karakter pada siswa itu dengan adanya program yang akan dijalan 
kemudian disosialisaikan kepada semua warga sekolah, setelah 
disosialisaikan secara bertahap dilaksanakan. Apabila sering dilaksanakan 
akan menjadi kebiasaan dan membentuk karakter pada diri siswa. 
 Dalam pengembangan karakter tidak terlepas dari bantuan dari semua 
warga sekolah, keluarga dan masyarakat. Ketiga ranah ini sangat berperan 
penting dalam mengembangkan karakter pada siswa. Karena tidak akan 
berjalan dengan optimal apabila dalam pengembangan karakter hanya 
dijalankan di sekolah saja tetapi juga harus adanya kerja sama antara pihak 
sekolah dan keluarga dalam mengroscek kegiatan siswa saat dirumah. 
(Wawancara dengan Bapak Murdiyanto, 19 Juni 2017). 
 Sedangkan hasil wawancara dari siswa kelas 6 yang bernama Nawa, 
Fiu, Asih, Ajeng, dan Riska bahwa guru memberikan SMS motivation dan 
menanyakan sudah belajar apa belum dan sudah shalat tahajud apa belum. 
Pelaksanaanyaada yang 2 sampai 3 kali dalam seminggu. Maka dari itu 
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dapat disimpulkan bahwa adanya kerja sama antara siswa dan guru dalam 
mengembangkan karakter. Bahkan dengan adanya pertemuan wali murid 2 
bulan sekali itu juga membahas keadaan siswa, reward, punishment serta 
program program yang akan diadakan.  
 Kebijakan sekolah terkait dengan pengembangan karakter melalui 
budaya sekolah yang religius yaitu pengembangan pada semua aspek anak. 
Kita membuat beberapa program dari psikomotorik dan lain sebagainya. 
Selain itu kita juga membuat program program dalam mengembangkan 
karakter pada siswa. Untuk pelaksnakaanya kita juga melibatkan kerja 
sama dengan orang tua. Sedangkan untuk orang tua  pun juga ada 
kebijakan apabila tidak datang pada pertemuan wali murid selama 4 kali 
berturut turut  tanpa ada keterangan maka siswa akan dikembalikan ke 
orang tua. Karena harus ada kerja sama antara sekolah dan orang tua. 
Biasanya ada beberapa tahap misalnya dalam 4 kali kita tanya alasanya 
tidak bisa hadir pada pertemuan wali murid, tetapi apabila tidak ada respon 
maka siswa akan dikeluarkan. Tetapi selama ini belum sampai keluarkan. 
(Wawancara dengan Bapak Murdiyanto, 19 Juni 2017) 
 Wujud budaya yang religius yang diterapkan itu seperti memberikan 
contoh, membiasakan hal hal yang baik, menegakkan kedisiplinan, 
memberikan motivasi dan dorongan, memberikan hadiah terutama 
psikologis, menghukum, penciptaan susana yang religius bagai 
pertumbuhan anak. Bapak Muridyanto selaku kepala sekolah di SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong mengatakan  insya Allah semua yang 
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disebutkan tadi sudah diterapkan disini. Untuk penciptakan suasana yang 
religius itu seperti moto kita yaitu Islami dan berprestasi.  
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Setelah data terkumpul rangkaian proses penelitian selanjutnya adalah 
menganalisis hasil temuan di lapangan yang mencakup tentang 
pengembangan karakter siswa melalui budaya sekolah yang religius di SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong yaitu sebagai berikut: 
Sekolah SD Aisyiyah Unggulan Gemolong merupakan sekolah yang 
memiliki program program yang berbeda dengan sekolah konvensional 
lainnya. MOTTO yang diusung adalah islami dan berprestasidan MISI yang 
diusung adalah generasi Islam yang cerdas, kreatif, mandiri dan berakhlak 
islami. 
Pengembangan karakter siswatidak hanya dalam pembelajaran akan 
tetapi lebih pada pembiasaaan, pendampingan-pendampingan, serta budaya 
yang sudah melekat pada sekolah tersebut. Selain itu dalam setiap mata 
pelajaran  guru diminta untuk menyisipkan pengetahuan yang berkaitan 
dengan  agama. Dari segi mata pelajaran agama Islam pun lebih banyak 
daripada sekolah konvensional lainnya. Sedangkan  untuk adab adab di dalam 
masjid, adab makan, adab sopan santun, adab shalat, adab berbicara dengan 
yang lain itu masuk pada hidden kurikulum. Pengembangan tersebut dibantu 
oleh struktur organisasi yang didalamnya terdapat beberapa koordinator 
seperti koordinator lomba,koordinator   kelas koordinator diniyah. Semua 
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kegiatan berjalan secara  bersirnergi dalam membuat program program yang 
mendukung dikarakter siswa.  
Kegiatan pengembangan karakter pada siswa melalui budaya sekolah 
yang ada di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong adalah memungut sampah atau 
genit merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka 
mengembangkan karakter peduli pada lingkungan sekitar.Berjabat tangan. 
mengajarakan siswa untuk saling menghargai, hormat, sopan santun dan 
menjaga tali persaudaraan. Karakter yang dikembangkan yaitu menghormati 
guru, teman, menyapa atau kepedulian, dan menjaga silaturahmi. Menaruh 
sepatu dan sandal pada tempatnya merupakan kebiasaan yang  berbeda 
dengan sekolah sekolah lain yang mana sekolah SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong menaruh sepatu didalam rak yang sudah terdapat nama setiap 
siswa dan sandal dihadapkan keluar. Kegiatan ini dapat mengembangkan 
karakter kedisplinan dan tanggung jawab pada siswa karena sikap disiplin 
sangat penting dalam membentuk karakter pada siswa.Dengan adanya budaya 
tersebut dapat membuktikan karakter kedisiplinan siswa, apabila siswa 
terbiasa menaruh sepatu dan sandal pada tempatnya dan dengan benar maka 
akan menjadi sebuah karakter yang baik pada siswa. 
Dalam kegiatan opening dapat mengembangkan sikap lebih cinta kepada 
Allah, disiplin,mengaji setiap paginya akan menambah rasa cintaNya kepada 
Allah, membiasakan untuk berdoa kepada Allah, kemudian memberi motivasi 
kepada anak. Karakter yang ingin dibangun yaitu supaya anak menjadi anak 
anak yang bersemangat, saleh, dan salihah,  sedangkan karakter tanggung 
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jawab dapat dilihat ketika siswa dapat menyelesaikan target hafalan serta 
bersikap tenang dalam pembelajaran, serta mematuhi peraturan yang dibuat 
sesuai kesepakatan, sikap jujur  ketika guru mengecek amal yaumi siswa 
menjawab  dengan jujur. Seperti menurut Choirul Fuad Yusuf, (2008:131) 
bahwa nilai tanggung jawab siswa apabila siswa melaksanakan peraturan 
sekolah dan melaksanakan tugas tugas yang dibebankan oleh sekolah seperti 
memimpin doa setelah shalat berjamaah, memberikan kultum, menghafal 
doa-doa, menghafal ayat ayat Al Qur‟an  sedangkan sikap sopan santun juga 
diterapkan baik di kelas maupun dirumah. Berbicara dengan menggunakan 
bahasa kromo inggil atau bahasa indonesia ketika berbicara dengan orang tua 
guru dan semua orang. 
Kegiatan closing di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong itu memiliki 
kebiasaan yang berbeda dengan sekolah lainnya karena sebelum 
pembelajaran selesai diisi dengan penambahan hafalan dan untuk 
menyelesaikan permasalahan pada hari tersebut. Karakter yang 
dikembangkan yaitu membiasakan untuk berdoa kepada Allah SWT, 
kemudian memberi motivasi kepada anak. dan karakter yang ingin dibangun 
yaitu supaya anak menjadi anak anak yang bersemangat, saleh, dan salihah. 
Budaya shalat dhuha dapat mengembangkan nilai nilai karakter lebih 
meningkatkan keimanan dan ketakqwaan siswa kepada Allah SWT dan lebih 
bisa menumbuhkan kecintaanya kepada Allah SWT. Seperti menurut Chairul 
Fuad Yusuf,(2008: 129) bahwa pengembangan budaya sekolah pada aspek 
nilai nilai keimanan dan ketaqwaan siswa itu dapat terlihat dari kegiatan 
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rutinitas religius seperti, shalat jum‟at berjamaah disekolah, kegiatan 
peringatan hari besar keagamaan, serta rutinitas shalat diluar juma‟t  
dilakukan secara berjamaah. Sedangkan shalat dhuhur berjamaah karakter 
yang dikembangkan yaitu tanggung jawab dan disiplin. 
Pendampingan guru disetiap waktu merupakan budaya yang unik dan 
berbeda dari sekolah umumnya. Karena sekolah umum biasanya memiliki 
ruang guru tetapi di lembaga ini tidak memiliki ruang khusus guru karena 
dengan tujuan semua siswa bisa didampingi oleh guru, baik itu dikelas 
maupun diluar kelas. Karakter yang dikembangkan yaitu menginginkan anak 
anak yang soleh dan salihah, karakter yang bisa mandiri, menghormati anak, 
guru, teman dan semua orang.  
Dering telephon(tahajud call/ SMS Motivation)merupakan kegiatan yang 
memotivasi anak untuk saling mengingatkan dalam kebaikan disisi lain juga 
membiasakan amal sunah shalat tahajud. Karakter yang dikembangkan yaitu 
pasrah, ikhlas,  berdoa kepada Allah, dan kerja keras.Dikutib dalam buku 
panduan shalat sunah terlengkap karya KH Muhammad Sholikhin  bahwa 
Rasulullah memberikan nasihat mengenai keutamaan shalat malam yang 
artinya “ Hendaklah kalian melakukan shalat malam walaupun hanya satu 
rekaat. (HR. Thabrani; at Targhib wa at Tarhib, I, 292, hadis no 292)  
 Pesantren kilat merupakan kegiatan rutinitas setiap tahun pada saat bulan 
ramadhan yang didalamnya diberikan materi materi keagamaan dan selain itu 
dapat mengembangkan rasa cinta kepada Allah. Karakter yang dikembangkan 
yaitu siswa memiliki akhlak yang baik dan akhlak saleh. Budaya sekolah 
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yang berkembang mendukung tingkat keimanan dan ketaqwaan siswa melalui 
pesantren rahmadan, infak juma‟at, santunan fakir dan miskin penetapan 
budaya salam antar guru, karyawan dan siswa. (Chairil Fuad Yusuf, 
2008;134) 
Mabit adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan cara menginap 
satu malam disuatu tempat. Yang bertujuan untuk mempererat silatuhrahmi, 
melatih kemandirian, lebih mendekatkan diri kepada Allah, meningkatkan 
kedisiplinan, tanggung jawab, saling menghormati dan menghargai. Tanggap 
sedekah dan zakat fitrah ini dapat menumbuhkan sikap untuk peduli kepada 
sesama dan karakter yang dikembangkan yaitu kepedulian, menumbuhkan 
sikap empati, dan mau berbagi. 
Keputraan dan keputrian adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan 
dengan memberikan materi materi khusus bagi siswa laki laki dan 
perempuan. Karakter yang dikembangkan yaitu menempatkan diri dan 
mengerti tanggung jawabnya antar laki laki dan perempuan.Learning 
motivation training merupakan kegiatan yang menumbuhkan semangat anak 
atau memotivasi anak.Dalam kegiatan ini dapat menambah motivasi siswa 
dalam belajar atau bersungguh sungguh dalam belajar. 
Adapun tahap tahap atau langkah langkah  dalam  mengembangkan 
karakter di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong yaitu dengan adanya 
keterpakasaan, kemudian akan dilaksankan dan akan menjadi kebiasaan 
sehari hari.  Selain itu dengan adanya keteladanan dan pembiasaan yang terus 
diulang ulang maka akan menjadi sebuah karakter pada siswa 
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah memaparkan data tersebut, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pengembangan karakter siswa melalui budaya sekolah yang religius 
merupakan upaya sekolah dalam mengembangkan karakter siswa baik 
didalam kelas, diluar kelas maupun melalui keteladanan serta   pembiasaan,  
dan program program yang dirancang dalam membentuk karakter pada siswa.  
Bentuk kegiatan budaya sekolah yang religius yang diterapkan di SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong adalah genit yang artinya gerakan lima menit 
memungut sampah, berjabat tangan, menaruh sepatu/sendal pada tempatnya, 
opening, closing, shalat dhuha, shalat dhuhur, pendamingan guru, tahajud 
call/ SMS Motivation, pesantren kilat, mabit, tanggap sedekah dan zakat 
fitrah, keputraan, keputrian, learning motivation training.  
Metode dalam mengembangkan karakter pada siswa di SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong yaitu melalui keteladanan, pembiasaan, serta reward 
dan punishment. Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan, acting, 
dan menuju pembiasaan, karena dengan adanya pembiasaan akan membentuk 
karakter siswa. Selain itu dalam pengembangan karakter pada siswa keluarga 
atau orang tua, sekolah dan masyarakat juga memiliki peran yang penting.  
Dengan adanya budaya sekolah yang religius tersebut maka akan 
mengembangkan karakter yang ingin dicapai seperti, peduli lingkungan. 
mempererat silaturahim, menghargai, menghormati, disiplin, mandiri, 
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tanggung jawab,  kejujuran, menambah rasa cintanya kepada Allah, 
membiasakan untuk berdoa kepada Allah,  memberi motivasi kepada anak, 
bersemangat, soleh, salihah, lebih istiqomah, mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, pasrah, bersyukur, ikhlas,  kerja keras. kepedulian dengan sesama 
orang yang membutuhkan bantuan, menumbuhkan sikap empati, mau 
berbagi, menempatkan diri dan mengerti tanggung jawabnya antar laki laki 
dan perempuan. 
B. Saran- Saran 
Berdasarkan data kesimpulan diatas , maka ada beberapa saran yang dapat 
diberikan , antara lain: 
1. Kepada Kepala Sekolah SD Aisyiyah Unggulan Gemolong, dengan 
adanya budaya budaya serta program yang religius yang dilaksanakan 
akan terlaksana lebih baik dan menjadi sekolah yang menjadi teladan atau 
contoh lembaga sekolah lainnya. 
2. Kepada Guru SD Aisyiyah Unggulan Gemolong, supaya lebih 
meningkatkan program program yang diusung dalam pengembangan 
karakter. 
3. Kepada siswa-siswi SD Aisyiyah Unggulan Gemolong, agar lebih 
membiasakan  budaya religius dengan lebih baik lagi 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Kegiatan budaya sekolah yang religius di SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong  ? 
2. Pelaksanaan  pengembangan karakter siswa melalui budaya sekolah yang 
religius di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong? 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah 
1. Bagaimana pendapat bapak mengenai pengembangan karakter pada siswa 
di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong? 
2. Apakah budaya sekolah yang religius dapat mengembangkan karakter 
pada siswa? 
3. Budaya sekolah yang bagaimanakah yang dapat mengembangkan karakter 
pada siswa  di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong? 
4. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mendukung mengembangkan 
karakter melalui budaya sekolah yang religius ? 
5. Bagaimana langkah langkah dalam mengembangkan karakter siswa  
melalui budaya sekolah yang religius ? 
6. Bagaimana pelaksanaan pengembangan karakter siswa melalui budaya 
sekolah yang religius itu seperti apa? 
7. Karakter religius apa saja yang dapat dikembangkan melalui budaya 
sekolah tersebut ? 
8. Siapa saja yang terlibat dalam mengembangkan karakter pada siswa 
melalui budaya sekolah yang religius SD Aisyiyah Unggulan Gemolong? 
9. Bagaimana kebijakan sekolah dalam  mengembangkan karakter pada 
siswa melalui budaya sekolah yang religius? 
10. Hukuman dan penghargaan apa yang diberikan untuk siswa dalam 
mengembangkan karakter pada siswa ? 
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11. Menurut teori Asmaun sahlan wujud budaya sekolah yang religius yaitu 
memberikan contoh, membiasaan hal hal baik, menegakkan kedisiplinan, 
memberikan motivasi dan dorongan, memberikan hadiah terutama 
psikologis., menghukum, penciptaan suasana yang religius berpengaruh 
bagi pertembuahan anak. Apakah disekolah ini juga menerapkan teori 
tersebut ? 
B. Wawancara dengan Guru  
1. Bagaimana pendapat bapak/Ibu mengenai pengembangan karakter pada 
siswa di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong? 
2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan karakter siswa melalui  budaya 
sekolah yang religius? 
3. Karakter religius apa saja yang dapat dikembangkan melalui budaya 
sekolah tersebut ? 
4. Siapa saja yang terlibat dalam mengembangkan karakter pada siswa 
melalui budaya sekolah yang religius SD Aisyiyah Unggulan Gemolong? 
5. Hukuman dan penghargaan apa yang diberikan untuk siswa dalam rangka 
mengembangkan karakter siswa? 
C. Wawancara dengan Siswa 
1. Apa saja kegiatan keislaman yang menjadi rutinitas di  SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong ? 
2. Bagaimana proses kegiatan tersebut berlangsung di SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong? 
3. Apa yang adik adik dapat dengan adanya kegiatan tersebut? 
4. Siapa saja yang mengawasi kegiatan tersebut saat melakukan kegiatan 
tersebut? 
5. Hukuman dan penghargaan apa yang diberikan untuk siswa dalam rangka 
mengembangkan karakter siswa? 
D. Wawancara dengan Staf/ ketenaga kerjaan 
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mendukung mengembangkan 
karakter melalui budaya sekolah yang religius ? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan karakter siswa melalui budaya 
sekolah yang religius? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan karakter siswa tersebut? 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah Berdirinya SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 
2. Visi, Misi dan Tujuan SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 
3. Struktur organisasi  
4. Keadaan Guru dan siswa 
5. Program program sekolah  yang dapat mengembangkan karakter siswa 
6. Jadwal pendampingan 
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Lampiran 2 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O1 
Judul  : Observasi kegiatan sebelum siswa masuk kelas   
Tempat : Halaman sekolah 
Waktu  : Senin, 12 Juni 2017 Jam 07.00 WIB 
 
 Pada saat pagi hari siswa terlihat berkumpul dihalaman sekolah sedang 
berbaris rapi. sebelum masuk sekolah saya melihat dipos depan ada seorang bapak 
bapak yang sedang bertugas dipintu masuk sebelah utara. Sambil berjalan menuju 
sekolah bapak tersebut menyambut saya dengan ramah dan berkata apakah ada 
yang bisa saya bantu? kemudian saya menjawab apakah saya bisa menemui bapak 
kepala sekolah. kemudian bapak tersebut mempersilahkan untuk ijin ke ruang tata 
usaha. sebelum masuk keruang tata usaha saya mengamati siswa yang sedang 
berbaris didepan halaman sekolah yang dimana didampingi oleh guru guru. 
Sebelum masuk kekelas siswa diminta untuk berbaris terlebih dahulu kemudian 
berjabat tangan dengan bapak ibu guru. dengan menaruh sepatu ditempat rak yang 
sudah disediakan oleh pihak sekolah. kemudian saya masuk keruangan tata usaha 
dan meminta ijin untuk observasi. beberapa saat terdengar suara ngaji dari 
beberapa kelas. karena  budaya ngaji morning merupakan sebuah tradisi yang 
diterapkan di   SD Aisyiyah Unggulan Gemolong.  
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O2 
Judul  : Observasi kegiatan siswa saat jam istirahat   
Tempat : Halaman sekolah 
Waktu  : Selasa, 13 Juni 2017 Jam 09.00-10.00 WIB 
 Pada saat pagi hari terlihat siswa yang sedang asik bermain dihalaman 
dengan temannya. karena terdapat peraturan kalau tidak boleh jajan diluar sekolah 
maka dari itu  siswa lebih banyak diruang makan dan didalam kelas. untuk yang 
kelas 1 makan siang dilaksanakan didalam kelas. Selain itu saya melihat beberapa 
siswa yang sedang diberikan hukuman karena tidak menaruh sandal menghadap 
keluar dan rapi. kemudian saya melihat ada guru yang mendampingi saat makan 
siang. selain itu sebelum makan siswa diminta untuk mencuci tangan kemudian 
membaca doa. kemudian siswa secara bergantian mencuci tangan dikran yang 
sudah disiapkan di depan kelas. sedangkan untuk yang kelas 2-6 berada di ruang 
makan tetapi itu tergantung kesepakatan antara siswa dan guru pendamping. Adab 
adab sebelum makan pun diterapkan di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : O3 
Judul  : Observasi kegiatan lomba lomba saat bulan ramadhan  
Tempat : Di ruang Kelas dan di masjid 
Waktu  : Senin, 12 Juni 2017 Jam 08.30-10.00 WIB 
 
Pada pagi hari dengan suasana habis ujian akhir semester terlihat siswa 
yang sedang sibuk mempersiapkan untuk mengikuti lomba lomba yang 
dipersiapkan oleh sekolah. kegiatan tersebut merupakan rutinitas setiap bulan 
ramadhan. seperti yang dikatakan oleh ibu indriyani bahwa kegiatan tersebut 
selalu dilaksanakan saat bulan ramadhan. dengan ijin dari kepala sekolah untuk 
melakukan observasi maka ibu indriyani mengantarkan saya untuk melihat tempat 
tempat yang akan digunakan untuk perlombaan. perlombaan pada hari tersebut 
adalah TIK, Adzan, solat berjamaah, Qiro‟ah. Perlombaan TIK disini 
pelaksanaanya yaitu siswa diminta untuk membawa leptob atau netbook. 
kemudian panitia meminta untuk menuliskan surat al fatihah dengan baik dan 
benar. sebelum perlombaan dimulai panitia lomba yang berjaga yaitu bapak udin 
dan bapak agus meneliti apakah keyboard sudah dengan format  arabic apa belum. 
kemudian panitia memulai lomba dengan berdoa terlebih dahulu. 
Setelah melihat perlombaan TIK saya melihat perlombaan Adzan yang 
dilaksanakan didalam perpustakan. terlihat banyak siswa yang sedang menunggu 
giliran untuk lomba adzan. dan didalam perlombaan tersebut ada dua juri yang 
mana guru dari SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. kemudian saya menuju ke 
masjid dan melihat perlombaan shalat berjamaah. yang mengikuti perlombaan 
tersebut adalah dari kelas 3 sampai kelas 5. karena untuk kelas 6 lebih fokus untuk 
ujian semesteran. tempat duduk antara siswa laki laki dipisah dan dalam 
perlombaan tersebut guru memanggil 4 murid yang 1 laki laki dijadikan sebagai 
imam dan yang 3 perempuan dijadikan sebagai makmum.  
Di sela sela menuju ke ruang perlombaan  saya melihat banyak siswa yang 
sedang melaksanakan shalat dhuha di masjid. Perlombaan tilawah dilaksanakan 
diruang kelas 6 yang mana terdapat disebelah kantor kepala sekolah dan ruang 
TU. sebelum memasuki ruangan terlihat siswa yang sedang belajar menghafal 
surat surat juz 30 yang salah satunya akan menjadi ayat yang akan dibacakan oleh 
juri atau guru tersebut. dalam pelaksanaan lomba ini siswa dipanggil untuk 
memasuki ruangan. dalam perlombaan tersebut guru memanggil 3 anak. 
kemudian juri membacakan pengalan surat kemudian siswa diminta untuk 
melanjutkan surat selanjutnya. setelah selesai membacakan lanjutan ayat tersebut 
siswa diminta untuk memilih surat pilihan untuk dibacakan. setelah selesai saya 
meminta ijin kepada juri atau ibu guru untuk pulang. kemudian saya berjabat 
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tangan dan mengucapkan salam. tidak beberapa lama sesampai saya diparkiran 
terdengar suara siswa yang sedang mengaji dan pulang.  
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : O4 
Judul  : Observasi kegiatan mabit 
Tempat : Di halaman sekolah, dimasjid, dan ruang makan 
Waktu  : Selasa, 20 Juni 2017 
 
Pada pukul 15.00 WIB saya datang kesekolah untuk mengamati kegiatan 
mabit. karena saya datangnya waktu sore saya tidak bisa mengamati kegiatan 
mengaji bersama yang ternyata dilaksankan habis shalat dhuhur. dengan ijin 
kepala sekolah saya mengamati kegiatan dari sore hari sampai malam. pada saat 
saya tiba disekolah terlihat banyak siswa yang berkumpul dihalaman yang sedang 
mendengarkan guru pendamping. dan ternyata siswa sedang melakukan outbond. 
kemudian saya diminta untuk ruang TU, tetapi karena petugasnya sudah pulang 
maka saya berbincang bincang dengan bapak guru dan menceritakan kegiatan 
mabit tersebut sudah dilaksanakan setelah jam KBM selesai.  
Menuju ke depan kelas supaya lebih leluasa mengamati kegiatan mabit 
tersebut saya bertemu dengan ibu septi yang kebetulan sedang bertugas sebagai 
penamping dari siang sampai sore. terlihat siswa yang sedang asik bermain 
outbound saya juga sambil berbincang bincang dengan ibu septi mengenai judul 
skripsi yang akan saya teliti di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. ibu septi juga 
menceritakan budaya budaya yang ada di SD Aisyiyah Unggulan tersebut. setelah 
menjelang mau adzan maqrib ibu septi ijin untuk pulang terlebih dahulu. 
kemudian saya bergabung dengan guru guru yang lain dan saya diajak masuk 
keperpustakaan bersama guru guru yang sedang bertugas mendampingi siswa 
melaksanakan kegiatan mabit. 
pada saat itu siswa terlihat sedang menyiapkan diri untuk bersih bersih 
mandi dan lain sebagainya. karena kegiatan selanjutnya adalah kultum yang 
dilaksankan  dimasjid yang mana yang melakukan kultum adalah bapak apriyanto. 
sebelum dimulai terlihat siswa yang sedang berbincang bincang dengan temannya. 
satu persatu siswa duduk dengan rapi dan mulai mendengarkan bapak apri dalam 
berpidato. sebelum berpidato bapak apri memberikan reward dan punishmen. bagi 
anak yang bermain dan tidak memperhatikan maka akan dikenakan sanksi untuk 
berdisi selama 5 menit. dan apabila masih ramai maka diminta untuk 
menggantikan pidato bapak apri dan apabila masih ramai lagi maka guru dan 
murid memberikan keputusan untuk keluar dan nanti malam tidur di ruang lantai 
3. dengan tegasnya bapak apri dalam memberikan sanksi dapat membuat siswa 
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tersebut lebih disiplin, menjaga sopan santun, dan menghargai orang yang sedang 
berbicara. materi yang disampaikan bapak apri yaitu kisah tentang ahli surga. 
dalam kesimpulan dari nkisah tersebut yaitu rahasia untuk masuk surga yaitu tidak 
memiliki sifat iri hati atau dengki, tidak berbohong dan lain sebagainya. setelah 
selesai berpidato bapak apri memberikan reward bagi yang tidak ramai maka 
boleh berbuka puasa terlebiha dahulu.  
selesai buka bersama maka siswa menuju masjid untuk melaksanakan 
shalat maqrib secara berjamaah. sesuai jadwal  kegiatan sehabis shalat maqrib 
maka jeda dan menunggu waktu shalat isya‟ dan dilanjutkan dengan shalat 
tarawih. setelah shalat tarawih dilanjutkan dengan memutarkan video motivasi. 
karena acaranya selesai pada pukul 10.00 malam maka saya ijin pulang terlebih 
dahulu. karena apabila terlalu malam lagi saya tidak berani untuk pulang 
kerumah.  
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : O5 
Judul  : Observasi pesantren kilat 
Tempat : Di halaman sekolah 
Waktu  : Rabu, 14 Juni 2017, jam 07.15-09.00 WIB 
 
Pada pagi hari dengan susasana yang cerah saya datang ke SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong  untuk melakukan observasi kegiatan pesantren kilat. 
Sebelum masuk kehalaman sekolah saya minta ijin untuk melakukan observasi. 
kemudian petugas yang berjaga didepan meminta saya untuk keruang TU terlebih 
dahulu. kemudian saya menuju ke ruang TU  dengan menguapkan salam dan 
kemudian disambut  oleh bapak guru dan lalu menanyakan apa yang bisa dibantu. 
kemudian saya memberitahukan maksud kedatangan saya kesekolah  yaitu untuk 
observasi kegiatan pesantren kilat. karena kegiatan tersebut berada diruang kelas 
maka harus meminta ijin dari bapak waka kurikulum karena bapak kepala sekolah 
sedang sibuk dan sedang ada tamu.   
Setelah beberapa menit ibu indriyani menanyakan maksud kedatangan 
saya kemudian saya meminta ijin  untuk masuk kedalam kelas. tetapi ibu indriyani 
mengatakan apabila untuk penelitian pada waktu ini kurang efektif karena waktu 
observasi tersebut mendekati penerimaan rapot maka semua guru dan staf sataf  
masih pada sibuk. Kemudian saya meminta untuk diijinkan untuk mengambil 
gambar atau foto kegiatan pesentran kilat. ibu indriyani mempersilahkan untuk 
memilih kelas yang akan diobservasi. 
 Saya memilih untuk kelas 1 Ali bin Abi Thalib karena terlihat sudah ada 
guru yang sedang  mendampingi siswa dalam ngaji morning. Dengan ijin dari Ibu 
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Futik saya diperbolehkan untuk melihat kegiatan tersebut. pada saat datang siswa 
sednag mengaji dan setelah mengaji membacakan hadis hadis yang disebutkan 
oleh ibu futik. setelah selesai ibu futik mengecek amal yaumi siswa  dan 
menanyakan apakah melaksanan shalat lima waktu, menanyakan apakah sebelum 
berangkat berjabat tangan atau meminta ijin kepada kedua orang tua terlebih 
dahulu, menanyakan apakah sudah melaksanakan shalat dhuha, dan lain 
sebagainya. penghargaan berupa pujian juga diberikan kepada siswa yaitu dengan 
memberikan point 100 bagi yang menjalankan shalat fardhu lima waktu. dan 
memberikan point 90 bagi siswa yang belum melaksanakan shalat fardhu lima 
waktu. Tujuan dari pemberian  reward disini yaitu untuk memotivasi siswa agar 
lebih giat dalam menjalankan shalat fardu dan membiasakan amal yaumi lainnya. 
Kegiatan ini juga dapat mengembangkan karakter kejujuran pada diri siswa. 
Ketika ibu futik menanyakan siapa yang shalat lima waktu banyak siswa yang 
mengangkat tangannya dan kemudiaan ibu futik juga menanyakan siapa yang 
tidak melaksanan shalat lima waktu ada juga siswa yang dengan kejujuranya 
mengangkat tangannya dan mengatakan belum melaksanakan shalat lima waktu. 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : O6 
Judul  : Observasi kondisi disekolah 
Tempat : Di halaman sekolah 
Waktu  : Kamis, 15 Juni 2017, Jam 09:00-10:00 
  
 Pada siang hari saya berkeliling melihat keadaan halaman sekolah dan 
terdapat beberapa kelas. kelas 1 terdapat 4 kelas yang mana terletak di lantai satu 
dan menghadap ke sebelah barat. untuk kelas 2 terdiri dari 4 kelas. sedangkan 
untuk kelas 3 terdapat 4 kelas.  untuk kelas 3 dan 4 terdiri dari 3 kelas. kemudian 
untuk kelas 5 dan 6 terdiri dari 2 kelas. Selain itu terdapat slogan slogan yang 
tertempel didepan kelas. saya melihat ada tulisan ISLAMI dan BERPRESTASI. 
Seperti moto dari sekolah dasar Aisyiyah Unggulan Gemolong. Sedangkan 
religius, sopan, santun, kreatif,sportif, honest juga tertempel dijendela kelas. 
Kemudian juga terdapat adab adab didalam masjid, adab makan, adab saat 
dikamar mandi, ciri ciri anak sehat, mencuci tangan dan Vini, Vidi,Vici (kami 
datang, kami bertanding, kami menang). Saya mengamati rak rak sepatu yang 
terata dengan rapi disetiap kelasnya. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : O7 
Judul  : Pendampingan saat makan siang dan  shalat dhuhur berjamaah 
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Tempat : Diruang makan, halaman sekolah dan masjid 
Waktu  : Kamis, 20 Juli 2017, Jam 11:30-12:30 
 
Suasana yang agak ramai halaman sekolah terlihat siswa sedang berjalan 
menuju ruang makan yang terletak diselatan masjid. makan siang disini dibagi 
menjadi 2 sesi karena ruang makan tidak cukup apabila untuk semua siswa dari 
kelas 1 sampai 6, maka dari itu dibagi menjadi 2 sesi sedangkan untuk kelas 2 dan 
3 makannya masih didalam kelas didampingi oleh guru pendamping.  Sebelum 
makan siswa mencuci tangan dan kemudian membaca doa sebelum makan. 
Dengan pendampingan bapak ibu guru terlihat siswa yang lahap dalam makan. 
suasana diruang makan cukup tenang karena siswa tidak saling mengobrol atau 
tidak membuat suasana gaduh. hanya saja ada beberapa siswa yang berjalan untuk 
mengambil lauk makanan. Ada juga beberapa guru yang juga makan bersama 
siswa siswinya dalam satu meja yang mana untuk mendampingi siswa supaya 
tidak ramai. Setelah selesai siswa mencuci piring dikran yang sudah disediakan 
atau difasilitasi oleh sekolahan. karena siswa wajib mencuci piringnya setelah 
selesai makan.  
Selesai makan siswa berkumpul dihalaman dan berbaris secara rapi 
dengan pendampingan guru. karena menunggu giliran shalat dhuhur berjamah. 
sebelum berkumpul dihalaman siswa antri untuk wudhu terlebih dahulu. sambil 
menunggu giliran solat yang berikutnya saya kelantai atas untuk mengamati 
kegiatan siswa sebelum shalat, siswa masuk masjid dengan menghadapkan sandal 
keluar, kemudiaan membaca doa sebelum masuk masjid dan dimulai dengan kaki 
kanannya. kemudian naik keatas dan melaksanakan shlaat tahyatul masjid. setelah 
itu siswa duduk dan menunggu shalat dimulai. sambil menunggu shalat dimulai 
guru mengatur barisan atau shof anak anak. kemudiaan dimulailah shalat dhuhur 
berjamaah, dengan suasana yang tenang shalat dhuhur berjamah dilakukan dengan 
baik. kemudian saya turun dan melihat guru pendamping yaitu bapak udin yang 
sedang memberikan aba aba untuk siswa berbaris secara rapi. sebelum masuk 
kemasjid guru pendamping tersebut memimpin doa terlebih dahulu. secara 
bersamaan siswa dan guru pendamping membaca doa sebelum masuk masjid 
beserta artinya.  
Dengan baris secara rapi satu persatu siswa menuju masjid dengan 
menaruh sendal dengan menghadap keluar. tetapi ada  beberapa siswa yang tidak 
rapi dalam menata sendal. dengan tegasnya guru pendamping memberikan sanksi 
kepada siswa tersebut untuk merapikan sandal  sandal yang tidak rapi. kemudian 
baru diperbolehkan memasuki masjid. untuk pelaksanaan shalat dhuhur kelas 2 
dan 3 itu dilantai satu dan didampingi oleh guru pendamping, serta bacaanya itu 
dibaca jelas. dengan dampingan ibu guru. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O8 
Judul  : Kegiatan Opening 
Tempat : Di kelas 2 Hamzah 
Waktu  : Kamis, 27 Juni 2017, Jam 07:00-09:00 WIB 
 
Pada hari kamis jam 07.00 WIB saya sudah sampai di SD Aisyiyah untuk 
mengamati kegiatan opening. Sebelum  masuk keruang kelas saya meminta ijin 
dari petugas TU. Dengan persetujuan dari ibu indriyani maka saya diantarkan ke 
dalam kelas dan dimintakan ijin kepada guru yang sedang melakukan kegiatan 
opening. Kemudian saya masuk dan melihat pelaksanaan dari kegiatan opening. 
Salah satu siswa maju kedepan memimpin untuk  tilawah secara bersama sama 
dengan suara lantang. Siswa membacakan ayat kemudian teman temannya 
melanjutkan potongan ayat dari siswa yang memimpin tilawah atau ngaji. Kondisi 
kelas dengan nuangasa penuh lantunan suara ngaji dari siswa siswa yang terlihat 
bersemangat. Didalam kelas terdapat 2 guru yang pertama wali kelas dan guru 
pendamping. keduanya saling membantu jalannya kegiatan opening sampai akhir 
pelajaran. Saat siswa muroja‟ah atau melantunkan ayat suci Al Quran guru 
mengamati dan memberikan reward dan phanismen kepada siswa dengan cara 
apabila siswa tetap tenang dan membacakan ayat ayat tersebut dengan benar maka 
akan diberikan reward yaitu berupa namanya ditulis didepan kelas kemudian 
diberikan tanda bintang. tetapi apabila siswa ada yang tidak fokus dalam mengaji 
maka bintang tersebut akan dikurangi. Tujuan dari pemberian bintang tersebut 
menurut guru kelas yaitu supaya siswa lebih bersemangat dalam membaca dan 
menghafal. Setelah selesai mengaji maka dilanjutakan dengan penambahan 
hafalan. Dalam menambahkan hafalan ini tergantung pada guru pendamping. 
Untuk penambahan hafalan dikelas 2 hamzah yaitu guru menuliskan 1 ayat ke 
papan tulis kemudian membacakan ayat tersebut dengan keras dan berirama dan 
kemudian secara bersama sama siswa menirukan ibu guru. 
Setelah sudah mulai hafal maka kata perkata dihapus tujuannya untuk 
melatih daya ingat anak. Dengan dibaca berulang ulang maka siswa dengan 
sendirinya akan hafal. Setelah siswa mulai terihat lancar dan hafal guru menunjuk 
siswa untuk membacakan yang telah dibaca tadi. Dan alhamdulilah banyak siswa 
yang sudah  surat tersebut.Selesai mengaji dan menghafal guru memerintahkan 
untuk mengambil buku harian untuk cek amal yaumi. Guru memutar dan 
mengecek buku harian siswa yang berisi kegiatan shalat, tilawah atau ngaji, 
tahfidz atau hafalan dan kegiatan belajar, yang dimana dipantau oleh orang tua 
siswa. Jadi guru bisa mengecek sholat lima waktu siswa, kegiatan hafalan dan 
belajar saat dirumah. sedangkan kegiatan saat disekolahpun juga bisa terpantau. 
80 
 
 
Lampiran 3 
FIELD-NOTE   
Kode  :W1 
Judul  : Wawancara  tentang membentuk atau mengembangkan karakter 
siswa 
Narasumber : Bapak Murdiyanto selaku kepala sekolah    
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 10 Maret  2017 Jam 09.00-10.00 WIB 
Pada hari kamis pukul 09.00 WIB peneliti  melakukan wawancara dengan 
Bapak Murdiyanto selaku kepala sekolah. Wawancara tersebut dilaksanakan di 
dalam ruang kepala sekolah. 
Peneliti : Assalamualaikum  
Subjek  : Walaikumsalam Wr Wb injeh mbak ada yang bisa saya bantu 
Peneliti : injeh pak, kedatang saya kesini ingin meminta ijin untuk 
melakukan penelitian untuk tugas akhir. 
Subjek : iya mbak, kami siap membantu apabila ada data data yang 
dibutuhkan. Penelitianya niku tentang napa njeh? 
Peneliti : injeh pak. tenang pembentukan atau pengembangan karater pak. 
disini yang paling dominan dalam pengembangan karakter niku 
pada kegiatan apa njeh pak? 
Subjek : banyak mbak, kalau disuruh menjawab yang paling itu kami 
belum bisa menjawab karena semua saling berkaitan. 
 Sambil mengambilkan beberapa program program yang berkaitan tentang 
pembentukan karakter yang terdapat di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong dan 
sebenarnya banyak program yang dapat membentuk karakter anak. dari semua 
program tersebut saling berkaitan. 
Subjek : seperti pada kegiatan opening. sebelum pembelajaran kita mulai 
dengan opening mulai jam 7 kurang 15 menit. nanti ada motivasi 
motivasi dari wali kelas dan penyelesaian masalah masalah. Ada 
Home visit juga itu komunikasi dengan kedua orang tua. jadi 
apabila ditanya yang paling dominan dalam membentuk dan 
mengembangkan karakter itu semua program disini itu saling 
berkaitan. Dalam mengembangkan karakter disini melibatkan 
masyarakat, pihak sekolah dan terutama orang tua. kita memiliki 
program apabila tidak  ditindak lanjuti dirumah maka hasilnya 
kurang optimal 
Peneliti : untuk kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan 
karakter islami itu ekstrakurikuler napa pak? 
Subjek : ngeh pada prinsipnya semua kegiatan disini kita sisipkan 
keislaman dipelajaranpun kalau bisa dikaitkan dengan keislaman. 
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contohnya saya mengajar matematikan dan matematika bisa 
dikaitkan dengan keislaman. jadi tidak hanya pelajaran agama saja. 
misalnya sepak bola  bisa mengajarkan karakter karakter islami 
bisa diterapkan seperti bagaimana menghargai pelatih, guru, siswa 
dan guru. kegiatan renang bisa juga diajarakan tentang pentingnya 
aurat. intinya komperensif dan saling melengkapi. 
Peneliti : Strateginya itu seperti apa pak? 
Subjek : intinya kita itu tentang budaya yang kita tekankan, penilaian kita 
itu justru kapasitat penilaian sikap itu besar. kalau disekolah 
sekolah konvensional lainnya itu biasanya tidak dianggap ya. jadi 
yang menentukan naik dan tidaknya itu salah satunya ya di sikap 
anak. kemudian strateginya itu pembiasaan pembiasaan adab adab 
yang berkaitan dengan keislaman, seperti adab makan dan minum, 
dan pendampingan disetiap waktu, kenapa kok tidak ada ruang 
guru karena harapan kami wali kelas dan pendamping itu berada 
dikelas. jadi setiap kelas itu ada wali kelas dan guru pendamping 
sehingga setiap saat itu anak anak bisa terpantau, contohnya 
bagaimana makan dengan duduk, bagaimana komunikasi dengan 
teman, guru. sehingga budaya bisa selalu terdampingi. disini ada 
pendampingan makan, pendampingan sholat dhuha, pendampingan 
sholat dhuhur, mulai siswa datang dan hingga akhir pelajaran kita 
maksimalkan agar siswa terdampingi.  
Peneliti : jadi disekolah sini lebih mengarah pada budaya karakter njeh 
pak? 
Subjek : njeh , contohnya kita membudayakan menata sendal itu hampil 
tahun baru bisa berjalan dengan maksimal. kalau sandal kan 
menatanya menghadap keluar. jadi tujuanya apabila mau keluar 
kan bisa lebih mudah dan cepat. kemudian membuang sampah 
pada tempatnya. Kita memilki program gerakan lima menit 
disingkat GENIT. jadi siswa mengambil sampah minimal 5 
sampah setiap pagi. jadi  metode yang digunakan dalam 
membentuk karakter yaitu lebih pada pembiasaan dan keteladanan 
guru.  
Peneliti : kalau metode keteladanan untuk guru itu seperti apa pak? 
Subjek :  kalau  untuk keteladanan guru kepada siswa itu setiap ada 
program itu kita coba terlebih dahulu. Misalnya amal yaumi 
sebelum diterapkan ke anak anak kita terapkan dulu pada guru guru  
sehingga ketika program terlaksankan itu guru sudah siap untuk 
mendampingi. 
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FIELD-NOTE   
 
Kode  :W2 
Judul  : Wawancara tentang pengembangan karakter siswa 
Narasumber : Bapak Murdiyanto selaku kepala sekolah    
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 19 Juni 2017 Jam 09.00-10.00 WIB 
Pada hari Senin pukul 09.00 WIB peneliti  melakukan wawancara dengan 
Bapak Murdiyanto selaku kepala sekolah. Wawancara tersebut dilaksanakan di 
dalam ruang kepala sekolah. Suasana ruang guru cukup tenang karena ruang 
kepala sekolah berada didalam satu ruangan dengan ruang TU maka terlihat 
petugas yang sedang sibuk dengan pekerjaanya masing masing. Peneliti 
menanyakan apakah bisa bertemu dengan bapak kepala sekolah kepada petugas 
TU kemudian petugas tersebut meminta untuk menunggu terlebih dahulu. Setelah 
beberapa menit bapak Murdiyanto keluar dan mempersilahkan masuk ruang 
kepala sekolah. Kemudian peneliti menanyakan beberapa pertanyaan pada beliau 
dengan pertanyaan yang telah peneliti siapkan sebelumnya.  
Subjek  : Apakah ada yang bisa dibantu? 
Peneliti : Injeh pak,  kedatangan kesini ingin menindaklanjuti penelitian 
yang kemarin pak. ini sama mau wawancara dengan bapak 
Subjek : Owh Injeh monggo... 
Penelitian : injeh pak, pertanyaan yang pertama bagaimana perkembangan 
karakter siswa di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong. 
Subjek :Pengembangan karakter itu masuk kedalam sebuah program yang 
dapat dinamakan hidden kurikulum. Dan pengembangan karakter 
itu tidak hanya didalam kelas. Tetapi setap wali kelas dan 
pendamping didalam kelas. Itu bertujuan untuk mengawasi 
kegiatan apapun dan kita sebut sebagai hidden kurikulum. Jadi 
tidak hanya dalam pembelajaran tetapi justru pada pembiasaaan, 
pendampingan pendampingan, budaya , yang menurut analisa kami 
yang penting malah itu, untuk dalam pembelajaran diminta untuk 
mengaitkan dan menyisipkan tentang kaitannya dengan agama. 
Untuk adab adab dimasjid, adab makan, adab sopan santun, adab 
solat adab berbicara dengan yang lain dan itu masuk pada hiden 
kurikulum  dan itu juga penilaian kenaikan kelas termasuk syarat 
kenaikan kelas tidak hanya dinilai pada nilai akademik tetapi juga 
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pada aspek akhlaknya apabila akademinya bagus tetapi akhlaknya 
jelek bisa jadi nanti tidak akan naik kelas.  
Peneliti : Apakah budaya sekolah yang religius di SD Aisyiyah dapat 
mengembangkan karakter pada siswa pak ? 
Subjek :Kalau korelasinya biasanya anak yg religius dari segi akhlaknya 
itu berbeda. Budaya yang diddalam hidden kurikulum... kita 
memiliki banyak budaya mungkin tidak didapatkan disekolah 
konvensional lain. Menaruh sendal pun  kita mneghadap keluar , 
jadi ketika keluar itu bisa lagsung dipakai, budaya dikamar mandi, 
budaya ketika masuk kekelas, budaya masuk kekantor ketika anak 
masuk kedalam kantor maka anak harus minta ijin terlebih dahulu 
apabila anak tidak meminta ijin biasanya suruh kita menggulang 
atau tidak boleh masuk. Justru diluar pelajaran. Dan untuk 
pembelajaran lainya dan saya mengajar matematika pun juga 
menyipkan kaitannya dengan agama 
Peneliti : Budaya sekolah yang bagaimanakah yang dapat mengembangkan 
karakter siswa di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong ? 
Subjek : Budaya yang ada pada Hidden kurikulum  tadi. Jadi kita memiliki 
banyak budaya budaya yang tidak dimiliki oleh sekolah sekolah 
konvensional lainnya. Budaya menata sendal, budaya masuk kelas, 
masukmke kantor, budyaa didalam kamar mandi. Justu di luar 
pelajaran yang mendukung dalam  pengembangan karakter. Tetapi 
didalam pelajaran juga kita sisipkan nilai nilai karakter di setiap 
mata pelajaran. Selain itu setiap budaya memiliki tujuan masing 
masing dan dapat mengembangkan karakter sesuai yang 
diinginkan. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mendukung mengangkan 
karakter melalui budaya sekolah yang religius? 
Subjek :Kegiatan  yang ada pada budaya sekolah . kita ada struktur 
organisasi itu ada koordinasi luar kelas, koordinator diniyah,  dan 
sebagainya itu sering bersirnergi kita membuat program program 
yang mendukung dikarakter siswa ,isalkan kelas 4  salah satu lulus 
di SD Aisiyah Unggulan Gemoling harus mengikuti kemah 
didalam program kemah kita sisipkan budaya budaya itu walaupun 
dalam kondisi apapun harus tetap solat, bakti sosial,  dan banyak 
program yang dibuat untuk mendukung pengemabnagan karakter 
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anak. Koordinator tuganya itu kita dibantu oleh 5 waka  setiap 
wakil kepala sekolah itu dibantu oleh 2 sampai 4 koordinator. Jadi 
perbidang masing2. Untuk koordinator penanggung jawab kegiatan 
lomba, korrdinator luar kelas yaitu yang mengkorrdinir kegiatan 
diluar kelas, dan koordinator diniyah ya yang mengkoordinir 
kegiatan keagamaan. Jadi tugas kita bagai2 jadi waka membawahi 
koordinator. 
Peneliti :Bagaimanakah pelaksanaan pengembangan karakter siswa melalui 
budaya sekolah yang religius seperti apa? 
Subjek :Phanismen dan hukuman, ya ketika budaya yang tanggapanya 
dipaksa, terpaksa dan nanti akan menjadi kebiasaan dalam 
pelaksanaan itu kita terapkan panismen dan reward. Phanismen dan 
reward ini yang mendukung juga dalam penegmabnga karaketr. 
Ketika anak tidak boleh  jajan sembarangan kita ada kopasus  yag 
artinya komando pelajar khusus nanti ynag membantu guru dalam 
mencatat pelanggaran pelanggaran anak, ketika ada anak yang 
melanggar kopasus akan melaporkan pada waka kesiswaan nanti 
ada panismen tersendiri, kita juag ada  rewaord untuk anak yang 
berprestasi.Tetapi juga non akademik contohnya anak yang paling 
jujur sopan itu juga ada. Panismen itu bermacam macam njeh . dan 
biasanya disetiap kelas itu memiliki phanismen berbeda beda . 
tergantung kesepakataan guru denganmurid dan orang tua . 
pertemuan wali kan 2 bulan sekali jadi kira bahas pada pertemuan 
tersbeut, ya bermacam makam phanismen tersbeut ada yang ketika 
melakukan pelanggaran biasnaya hanya menghafakan 1 ayat maka 
bisa jadi disuruh menghafal sampai 5 ayat, solat dhuhanya 2 
rekatat bisa jadi nanti menjadi 6 rekaat, ada juga kesepakatan salah 
satu kelas itu apabila melakukan pelnaggaran disuruh untuk 
membersihkan WC. Tetapi kesepakan itu disetujuhi oleh anak dan 
orang tua. Harapan ketika mengepel WC itu tetap didampinggi 
oleh guru. 
Peneliti :Apakah phanismen dan reward tersebut ada dokumentasinya?  
Subjek :Itu ditempel dikelasnya masing masing. Adanya peraturan secara 
umum.Kerena setiap kelas itu memiliki aturan tersendiri.  
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pengembangan karakter siswa melalui 
budaya sekolah yang religius ? 
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Subjek :Pelaksanaan dalam pengembangan karakter seperti memunggut 
sampah jam 07.15 kita menggadakan ngaji morning jadi setiap 
anak datang kekelas murojaah. Kemudian jam 06.55 kita ada 
kegiatan gerakan memungkut sampah selama 5 menit. Dan genit 
itu memiliki banyak manfaatnya. 
Peneliti :Karakter yang dapat dikembangkan itu apa saja? 
Subjek : Setiap program kan memiliki tujuan masing masing dan utuk  
karakter yang ada pada program tersebut  kita merujuk pada 
akhlakul karimah yang sesuai dengan syariat.Untuk gerakan 
memunggut sampah itu tentang peduli tetnag kebersihanan 
lingkungan, kedatangan tepat waktu itu tentang kediidplinan,  
Peneliti :Opening dan closning karakter dapat membentuk karakter apa 
pak? 
Subjek :Opening itu ada penambahan hafalan hadis, surat dan pengecekan 
amal yaumi, ada pembinaan dari guru, penyelesaian masalah, 
panismen dan rewar di closing. Ketika permasalahan pada closing 
belum terselsaikan kita lanjutkan pada opening tergantung situasi 
dan  kondisi. Apabila permaslaahan tersbeut sudah diketauhi oleh 
wali kelas maka permasalahan tersbeut diselesaikan di closing. . 
pagi tambahan hafalan dan closing untuk morojaah, untuk kelas 1 
dan 2 sholat dhuha itu kita masukkan didalam jam pembelajaran 
jadi didampingi oleh guru dan untuk bacaannya itu dikeraskan. 
Untuk megevaluasi dari segi bacaan dan segi gerakan dan 
sebagainya. Untuk kelas 3 samapi 6 itu masuk pada pembiasaan 
tidak masuk pada jam pembelajaran, tetapi juga tergantung pada 
kesepakaatan kelas, ada juga yang pagi sebelum masuk , ada juga 
yang istirahat pertama, 
Peneliti : Disinikan ada budaya sekolah zakat fitrah bagaimana 
pelaksanaanya dan dapat mengembangkan karakter apa? 
Subjek :Kita rutin mengumpulkan zakat fitrah dari anak anak. Selain itu 
kita juga sudah mendapat SK sebagai layanan yang mengatur zakat 
fitrah sendiri , jadi kita menggumpulkanya kemudian menyalurkan 
dan penyaluran zakat fitrah tersbeut juga dari masukan wali murid, 
jadi misalkan ada tetangga wali murid yang kurang mmapu maka 
akan disalurkan. Tetapi orang tua hanya sebatas menggusulkan 
tetapi penentu tetap dipanitia. Apakah itu sudah diterlaksana pak? 
86 
 
 
Ini masih tahap pengumpulan untuk distribusinya nanti pada 
tanggal 20 juni, dan dilasankan di sekolahan. untuk karakter yang 
dikembangkan itu berbagi kepada orang lain. 
Peneliti  : Siapa saja yang terlibat dalam mengembangakan karakter pada 
sisiwa melalui budaya sekolah di SD Aisyiyah Unggulan 
Gelomolog? 
Subjek : Yang terlibat dalam mengembangkan karakter yaitu sekolah 
keluarga dan masayarakat. Masyarakat juga membantu dan 
memberikan masukan masukan yang positif. Keluarga itu balence 
dengan sekolah kita mempunyai program kemudian ditindak 
lanjuti dirumah 
Peneliti :Bagaimana Apabila anak memiliki masalah dirumah juga 
diselesaikan disekolah? 
Subjek :Kita membuat program pertemuan 2 bulan 1 kali itu salah satunya 
untuk kroscek perkembangan anak dirumah dan perkembangan 
anak disekolah tetapitidak menutup kemungkinan  jika ada maslaah 
ya diselesaikan ke wali kelas. Permasalahan anak itu tergantung 
pada kondisi keluarga juga  yang paling banyak itu semangat anak 
untuk belajar. Ketika tidak ada komunikasi orang tua dengan guru 
dan ada masalah maka tidak ada solusi  tetapi kalau sering 
komunikasi maka mungkin ada solusi solusi yang lain untuk 
memotivasi siswa tersebut. Contoh diberikan reward. 
Peneliti :Bagaimana kebijakan sekolah dalam mengambangkan karakter 
pada siswa melalui budaya sekolah yang religius? 
Subjek : Intinya kita mengambangkan semua aspek anak. kita membuat 
beberapa program dari psikomotorik dan lain sebagainya. selain itu 
kita coba untuk buat program program dalam mengembangkan 
karakter pada siswa. untuk pelaksnakaanya kita juga melibatkan 
kerja sama dengan orang tua. untuk orang tua  pun juga ada 
kebijakan apabila tidak datang pada pertemuan wali murid selama 
4 kali berturut turut  tanpa ada keterangan maka siswa akan 
dikembalikan ke orang tua. karena harus ada kerja sama antara 
sekolah dan orang tua. biasanya ada beberapa dua  by step. 
misalkan dalam 4 kali kita tanya alasanya. tetapi apabila tidak ada 
respon maka akan dikeluarkan. tetapi selama ini belum sampai 
keluarkan.  
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peneliti :menurut teori asmaun sahlan wujud budaya yang religius yaitu 
memberikan contoh, membiasakan hal-hal baik, menegakkan 
kedisiplinan, memberikan motivasi dan dorongan, memberikan 
hadiah terutama psikologis, menghukum, penciptaan suasana yang 
religius berpengaruh bagi pertumbuhan anak. apakah disekolah 
tersebut juga menerapkan semua wujud budaya sekolah yang 
religius tersebut ? 
subjek : Insya Allah semua yang disebutkan tadi sudah diterapkan disini. 
untuk penciptakan suasana yang religius moto kita kan islami dan 
berprestasi. kita upayakan secara bertahap dapat mengembangakan 
karakter islami. seperti programnya kan ada learning motivation 
training dan lain sebagainya. 
FIELD-NOTE   
Kode  :W3 
Judul  : Wawancara tentang kegiatan budaya sekolah yang religius 
Narasumber : Ibu Septi   
Tempat : di depan kelas I Ali bin Abi Thalib 
Waktu  : Selasa, 20 Juni 2017, Jam 15.00 WIB 
Pada waktu sore pukul 15.30 WIB saya datang kesekolahan untuk 
mengamati kegiatan mabit.  karena suasana yang agak ramai karena siswa kelas 4 
dan 5 sedang melakukan kegiatan outbond dihalaman sekolah. siswa yang terlihat 
gembira dengan permainan outbon tersebut. kemudian saya berbincang bincang 
dengan guru didepan kantor TU dan meminta ijin untuk observasi kegiatan 
tersebut. disela sela mengamati kegiatan outbont sama bertemu dengan ibu septi 
dan mengajukan beberapa pertanyaan seputar kegiatan  budaya sekolah yang 
religius. 
Informan : Dari kampus mana mbak? 
Peneliti : Saya dari kampus IAIN Surakarta bu, disini saya melalukan 
penelitian di Sekolah ini 
Informan : Penelitiannya tentang apa mbak yang diambil? 
Peneliti : Judul penelitian saya pengembangan karakter siswa melalui 
budaya sekolah yang religius bu. 
Informan : Dulu saya juga melakukan penelitian disini juga mengenai 
pendidikan karakter. 
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Peneliti : Owh injeh bu... bu saya mau bertanya budaya apa saja yang 
diterapkan disini bu? 
Informan : Setiap pagi itu ada kegiaan memunggut sampah, kemudiaan 
mengaji pagi, pengecekan amal yaumi, penambahan hafalan surat, 
hadis dan ayat ayat pilihan. 
Peneliti : apakah ada target setiap tingkatan kelas dalam menghafal bu? 
Informan : iya mbak ada, untuk kelas 1 itu target hafalan sampai surat al 
Zazalah serta hadis hadis pilihan. sedangkan kalau untuk kelas 6 
itu sudah harus hafal juz 30.  
Peneliti : pelaksanaan menghafalnya itu seperti apa bu? 
Informan : kita menerapkan satu hari satu ayat supaya siswa lebih mudah 
dalam menghafal. jadi dalam satu hari siswa harus menghafal 1 
ayat. setelah hari selanjutnya melanjutkan ayat yang berikutnya 
begitu seterusnya. apabila ada anak yang kurang cepat dalam 
menghafal maka kita membimbingnya dan memberikan motivasi 
kepada anak tersebut. selain itu kita memiliki kegiatan BTA yang 
mana untuk kelas 1 dan 2 memiliki waktu 2 jam dan dilaksanakan 
1 minggu 4 kali sedangakan untuk kelas 3 sampai 6 itu kegiatan 
BTA hanya 1 jam dan dilaksanakan 1 minggu 4 kali. Karena 
semakin tingkat kelas maka jam pembelajaran BTA dikurangi. 
Bagi yang sudah kelas 3 maka ditargetkan harus sudah Al Qur‟an.  
peneliti : kalau untuk program pendampingan guru itu bagaimana bu? 
Informan : Pendampingan saat didalam kelas itu disetiap kelas  ada dua guru 
yang satu guru pendamping dan guru wali murid. tetapi terkadang 
apabila guru pendamping memiliki jam mengajar maka guru 
pendamping tersebut mengajar terlebih dahulu. dan sebaliknya 
apabila guru yang mengajar mata pelajaran tersebut berhalangan 
hadir maka guru pendaming yang mengantikan mengajar. 
pendampingan saat makan itu juga sesuai jadwal dan biasanya itu 
adanya kesepakatan antara guru dan siswa. kalau siswa meminta 
untuk makan dikelas maka sesuai kesepakatan makan didalam 
kelas. tetapi untuk kelas satu itu masih didalam kelas karena masih 
tahap pengawasan yang lebih dibanding kelas 3 sampai kelas 6. 
dalam makan pun juga adab adabnya yaitu mencuci tangan dan 
membaca doa sebelum makan.  
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Peneliti : untuk pendampingan shalat dhuha dan shalat dhuhur itu seperti 
apa bu? 
Informan : pendampingan shalat dhuha itu tergantung jadwalnya dan 
kesepakan siswa dan guru pendamping dan untuk kelas 1 itu 
didalam kelas dan yang lain itu dimasjid 
Peneliti : berarti pendampingan siswa di sekolah ini lebih banyak njeh bu 
dibanding dengan sekolah lainnya? 
Informan : Injeh mbak, pendampingan siswa disini lebih ekstra. dan harus 
memiliki kesabaran yang khusus dalam menghadapi semua 
karakter anak.  
peneliti : bu disini untuk kelas satu terdiri dari berapa kelas ? 
Informan : untuk kelas satu terdiri dari 4 kelas, kelas 2 ada 4 kelas dan untuk 
kelas 3 juga 4 kelas, kelas 4 terdiri dari 3 kelas sedangkan untuk  
kelas 5 dan 6 terdiri dari 2 kelas 
peneliti : owh injeh bu, bu habis kegiatan ini nanti acara mabit selanjutnya 
apa bu? 
Informan : habis outboun ini nanti MCK atau istirahat dan bersih bersih 
kemudian habis itu ada kultum sebelum mahrib. 
peneliti : nanti kultumnya dilaksanakan dimana bu? 
Informan : dilaksanakan dimasjid mbak, habis itu nanti acaranya buka 
bersama, shalat maqrib berjamaah, kemudiaan shalat isya‟ dan 
shalat tarawih. dan biasanya juga ditontonkan video motivasi buat 
anak anak. 
Peneliti : owh injeh bu. matur suwun bu  
Setelah itu ibu septi berpamitan akan pulang terlebih dahulu. dan kami 
berjabat tangan kemudian ibu septi menuju pintu gerbang sekolah 
FIELD-NOTE   
Kode  :W4 
Judul  : Wawancara tentang kegiatan budaya sekolah yang religius 
Narasumber : Nawa, Fiu, Asih, Ajeng, Riska siswa kelas 6  
Tempat : di halaman masjid 
Waktu  : Selasa, 19 Juni 2017, Jam 08.00 WIB 
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Pada pagi itu terlihat banyak siswa yang sedang mempersiapkan lomba 
lomba. saya mengamati kegiatan tersebut dan karena ada siswa yang tidak sibuk 
maka saya mendekatinya dan minta waktunya sebentar agar bisa wawancara. dan 
alhamdulilah siswa tersebut bersedia untuk saya mintai informasi seputar budaya 
sekolah yang ada di SD Aisyiah Unggulan Gemolong.  
Peneliti : Biasanya sebelum pembelajaran budaya apa saja yang 
diterapakan di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong ? 
Informan : Ngaji morning, shalat dhuha, berbaris, doa, dan hafalan surat dan 
hadis.  
Peneliti : kalau yang tadi pagi saya lihat ada kegaitan berbaris kemudian 
berjabat tangan itu apa kebiasan juga sebelum kegiatan 
pembelajaran? 
Informan : owh iya juga ada salaman atau berjabat tangan tetapi sebelumnya 
dikumpulkan dan berbaris baris dulu 
peneliti : untuk pembinaan dari wali kelas sebelum pembelajaran itu diisi 
dengan apa dek? 
Informan : biasanya diisi dengan motivasi seperti mengevaluasi 
pembelajaran yang kemarin. selain itu  biasanya apabila ada siswa 
yang berkelahi itu dipangilin guru kemudian  dilaporkan kepada 
guru kelas biasanya.  
peneliti : untuk kelas 6 itu biasanya ada sms motivation itu pelaksanaanya 
seperti apa dek? 
Infroman : iya, biasanya meminta anak untuk  shalat tahajud  dan 
pelaksanaanya itu 1 minggu 2 sampai 3 kali tetapi tergantung 
kesepakatan antara guru dan orang tua. sedangkan untuk SMS 
Motivation itu guru pendaming yang SMS. dan isi SMS nya itu 
biasanya mengkroscek apakah sudah shalat tahajud apa belum dan 
udah belajar belum dan lain sebagainya. 
peneliti : untuk kegiatan keputrian dan keputraan itu pelaksanaanya 
bagaimana? 
Informan : untuk kegiatan keputrian itu diisi dengan fiqih kewanitaan, 
kesehatan, ketrampilan menjahit dan lain lain. kalau materi fikih 
itu membahas tata cara wudhu dan kewanitaan lain sebaginya. 
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Peneliti : kegiatan lain yang membahas tentang keislaman itu apa aja dek? 
Informan :  Al islam 
peneliti : maksudnya al islam itu seperti apa dek? 
Informan : Al islam itu membahas tentang pembelajaran agama, tetapi masih 
dibagi lagi ada fiqih, aqidah dan akhalak,tarikh dan alquran hadis.  
peneliti  ; kalau untuk pembiasaan setiap harinya seperti pendampingan itu 
seperti bagaimana? 
informan : biasanya kalau pendampingan guru disetiap kelas itu ada 2 guru. 
tetapi kalau guru pendamping itu ada jadwal mengajar maka 
kadang didalam kelas itu hanya ada 1 guru.  
peneliti :tugas dari pendamping itu apa saja dek? 
Informan : ya mendampingi, tetapi apabila ada yang ramai maka guru 
pendamping menegur siswa tersebut. dan apabila guru wali kelas 
tidak bisa mengajar maka digantikan guru pendamping 
peneliti : untuk kegiatan shalat dhuhanya itu pelaksanaanya seperti apa? 
informan :sebelum masuk kelas. tetapi kadang juga pas waktu istirahat juga 
dan sesuai yang dijadwalkan. 
Peneliti  : kegiatan learning motivation itu juga diterapkan disini dek? 
informan : biasanya didatangin oleh pembiacara luar sekolah. biasanya itu 
mengundang pak andi kusuma brata. biasanya diisi motivasi 
agama, mengingatkan orang tua dan tentang shalat, hipnoterapi. itu 
seperti apa dek? kayak ditidurin dan disuruh membayangin 
ditemapat terindah . setelah bangun nanti dikasih motivasi supaya 
belajar sungguh sungguh dan berbakti kepada kedua orang tua 
peneliti ; kegiatan mabit itu kan dilaksanakan pada minggu ini. untuk 
pelaksanaanya seperti apa dek? 
Informan : untuk kelas 6 udah 2 kali mabit. untuk kegiatannya itu mulai 
setelah shalat dhuhur itu mengaji kemudiaan jam 3 shalat asyar 
kemudian istiahat sebentar lalu outbont setelah outbont itu mandi 
dan bersiap siap mendengarkan khultum sambil menunggu 
waktunya berbuka puasa. setelah berbuka puasa shalat maqrib dan 
shalat isya‟ kemudian shalat tarawaih secara berjamaah dan acara 
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selanjutnya itu memutarkan video motivasi. jadi setelah shalat itu 
mengaji secara bersama.  
Peneliti : manfaat yang didapat dalam kegiatan tersebut apa saja dek? 
Informan : melatih kebersamaan, lebih rajin shalat, kedisiplinan juga 
bertambah 
peneliti : karakter yang didapat pada kegiatan memungut sampah itu apa 
saja dek..  
informan : lebih peduli pada lingkungan 
peneliti : kalau tentang bakti sosial itu pelaksanaanya gimana dek? 
Informan : biasanya apabila ada korban bencana itu biasanya mengumpulkan 
dana seikhlasnya. biasanya itu sekolah mengadakan program 
tersebut kemudiaan disalurkan pada LAZIZMU. 
penelitan : sedangkan kegiatan memunggut sampah dijalan sekitar sekolan 
itu termasuk budaya apa dek? 
informan : itu pembiasaan pada hari sabtu. biasanya untuk pembiasaan hari 
sabtu itu ada senam, ada jalan jalan sambil membawa kantong 
kresek untuk memunggut sampah, bersih bersih dan lain 
sebagainya.  
peneliti : untuk closing pembelajran itu seperti apa dek? 
informan ; itu bisanya hafalan surat pendek,untuk kelas 6 hafalannya juz 30. 
peneliti : berarti adik adik sudah hafal juz 30? 
informan : alhamdulilah sudah. ada kegiatan puasa juga untuk kelas 6 saat 
menjelang UAS.  
peneliti :apakah disini juga diajarakan mengenai adab adab makan, 
dimasjid, dan lain sebagainya dek?  
informan : iya. bisanya dikasih tahu terlebih dahulu, kemudian dipraktekkan 
setiap harinya 
peneliti : kalau untuk budaya menaruh sepatu itu seperti apa dek? 
infroman ; untuk sepatu ditaruh diloker sedangkan sendal biasanya ditaruh 
bawah. 
93 
 
 
peneliti : apakah siswa disini boleh jajan diluar sekolah? 
informan ; tidak boleh, bolehnya membawa uang itu apabila jajan dikoperasi. 
karena disini sudah disediaka snack dan makan siang. dan apabila 
jajan diluar dan ketahuan sama bapak guru biasanya paginya itu 
dipangil dan kalau tidak pas jam upacara itu dipangil dan diberikan 
hukuman. kalau tidak nanti ada kopasus. nanti kopasus itu yang 
njagain, dan tidak boleh jajan. kopasus itu biasanya anggotanya 
kelas 4,5,6.  
peneliti : tugas dari kopasus itu sendiri apa? 
informan : apabila kehalaman tidak memakai sendal nanti dicatat, jajan 
disembarangan, makan minum sambil berdiri, dan lain sebagainya.  
peneliti : biasanya apabila ada program program disekolah itu dicontohin 
dahulu atau gimana dek? 
informan : biasanya dikasih tahu programnya kemudian dilaksanakan.  
peneliti : mungkin itu dulu njeh dek. maaf sudah menggangu istirahatnya..  
informan : injeh mbak. ngak papa. 
FIELD-NOTE   
Kode  :W5 
Judul  : Wawancara tentang budaya sekolah  
Narasumber : tiara dan mutia kelas 3 
Tempat : di halaman masjid 
Waktu  : Selasa, 19 Juni 2017, Jam 9.00 WIB 
Saat saya menuju kemasjid saya melihat ada beberapa anak yang sedang 
mengobrol dimasjid dan sedang mempersiapkan lomba. kemudian saya meminta 
waktunya untuk mengajukan beberapa pertanyaan. 
peneliti  ; apa saja hukuman yang diberikan apabila melakukan pelangaran 
dek? 
informan : biasanya itu disuruh menulis istiqfar 100 X, apabila saat shalay 
berjamah gojek dan ramai sendiri dicatat oleh wali kelas 
kemudian dilaporakan kepada guru pendamping. hukuman yang 
diberikan itu menguras WC,  
peneliti : kebiasaan setiap paginya itu apa saja dek sebelum pelajaran 
dimulai? 
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informan : biasanya itu salaman dulu kemudian ngaji dan ditanya sudah 
shalat apa belum  
peneliti ; kalau untuk kegiatan mabit itu pelaksanaanya gimana dek? 
informan : (dengan wajah tersenyum ) menjwab tidak tau soalnya belum. 
peneliti : owh iya dek, mabit dilaksanakan saat kelas 4 dan 5 kok ya. ya 
sudah dek makasih informasinya njeh 
infroman ; injeh mbak. 
FIELD-NOTE   
Kode  :W6 
Judul  :Wawancara tentang pengembangan karakter siswa  melalui 
budaya sekolah yang religius 
Narasumber : Bapak Candra selaku biro psikolog di SD Aisyiyah Unggulan 
   Gemolong  
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Senin, 24 Juli 2017, Jam 09.00 WIB 
 
Pada hari senin saya datang ke SD Aisyiyah Unggulan Gemolong untuk 
melakukan wawancara dengan bapak candra. Saat itu bapak candra berada 
diruang yang terdapat dilantai dua. Saya diantar oleh ibu indriyani untuk menemui 
bapak candra. kemudian bapak candra turun dan menuju keruang kepala sekolah. 
kemudian saya mengajukan beberapa pertanyaan. 
Peneliti : Budaya sekolah yang bagaimanakah yang dapat mengembangkan 
karakter siswa disini? 
Subjek :kebudayaan sekolah yang dapat mengembangkan karakter atau 
kalau dalam islam itu akhlak yaitu salah satunya yaitu senyum 
salam sapa, dan pembiasaan yang dianggap orang lain itu remeh 
seperti menata sandal menghadap keluar, kemudian antri, dan lain 
sebagainya yang kita kembangkan. karena kebudayaan seperti itu 
sangat sulit walaupun kelihataanya itu dianggap remeh tapi sulit 
untuk dibiasakan. kebiasaan anak itu terus dilatih dan dilatih terus. 
Peneliti :budaya sekolah yang religius yang diterapkan di SD Aisyiyah 
unggulan gemolong itu apa saja  ?  
Subjek :seperti shalat shalat wajib dan shalat sunnah, pembiasaan salat 
berjamaah, sedangkan untuk pelaksanaanya untuk shalat dhuha itu 
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untuk kelas 1 sampai kelas 3 itu secara berjamaah dan masih 
dituntun oleh guru pendamping dan untuk kelas 4 keatas itu sudah 
mulai shalat dhuha secara mandiri. Kelas bawah itu ada jam khusus 
untuk shalat dhuha dan sedangkan untuk kelas atas itu pada jam 
istirahat atau sebelum masuk kelas. intinya untuk kelas atas itu 
kesadaran diri sendiri untuk melaksanakan shalat dhuha. selain itu 
kita juga membiasakan anak anak untuk shalat tahyatul masjid. 
Dan kita setiap jumat  juga ada program infak itu rutin setiap hari 
jumat, dan nanti kita juga mendorong kebudayaan anak kalau ada 
bencana bencana itu biasanya memberi tahu kepada orang tua 
untuk infak seikhlasnya. dan itu insya allah juga efektif, anak anak 
kita kumpulkan dihalaman untuk infak dan alhamdulilah 
terkumpulnya itu tidak sedikit. 
  kegiatan opening itu juga termasuk pengembangan karakter 
religius. setiap hari sebelum pembelajaran itu ada opening sekitar 
15-20 menit itu berisi yang pertama itu kita mulai dari al fatihah 
kemudian doa menuntut ilmu kemudian hafalan, kemudian 
diberikan motivasi  baik itu cerita sahabat dan cerita  rasul, 
kemudian selain itu ada TPA dilaksanakan pada jam mata 
pelajaran dan dilaksanakan pada jam pagi. untuk kelas  bawah itu 2 
jam pelajaran sedangkan untuk kelas atas itu hanya 1 jam 
pelajaran. TPA itu nanti ngajinya dibenarkan, dan menulis arab dan 
lain sebagainya seperti TPA yang ada didesa tetapi bedanya kalau 
disini dimasukkan didalam jam pelajaran.  
Peneliti :kegiatan clossing itu masuk ke budaya religius mboten pak? 
Subjek : closing itu sama juga itu kan diopenig akan kita inggatkan siapa 
solatnya masih bolong. sedangkan untuk closing nanti juga kita 
beri motivasi   dan review hafalan juga.  sebenarnya hamir sama 
Cuma perbedaanya ini pembuka dan ini penutup. tetapi muatanya 
lebih banyak diopening 
Peneliti : untuk budaya memunggut sampah itu apakah juga masuk pada 
budaya religius? 
Subjek : iya, itu juga termasuk membentuk karakter atau akhlak kan. itu 
dilaksanakan pagi dan biasanya itu memunggut beberapa sampah. 
tergantung dari guru pendamping dalam memerintahkan untuk 
memunggut sampah misal 20 sampah maka siswa juga memunggut 
20 sampah. 
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Peneliti : Budaya jabat tangan yang diterapkan disini seperti apa pak? 
Subjek : di sini ada budaya berjabat tangan dengan guru apabila pagi 
bertemu dengan ibu bapak guru dan berjabat tangan dengan 
temannya. sedangkan untuk setiap pagi juga ada berjabat tangan 
dengan guru piket. jadi ada bapak ibu guru yang menyambut dari 
depan dan  kemudian siswa berjabat tangan dengan guru tetapi 
kalau piket kan dijadwal. sedangkan nanti kalau dikelas ketemu 
sama bapak ibu guru juga berjabat tangan.  
Peneliti : Shalat tahajud call niku seperti apa? 
Subjek : kalau untuk shalat tahajud call itu untuk memotivasi. dan untuk 
dikelas 6. jadi ada tim berkerjasama dengan tim sukses kelas 6. per 
guru memiliki anak didik sekitar 6 anak. gan guru tersebut yang 
menelepon untuk membangunkan anak pada waktu shalat tahajud. 
dan shalat tahajut tersebut juga sesuai kesepakatan dengan orang 
tua. 
peneliti :bagaimana langkah langkah dalam mengembangkan karakter 
siswa melalui budaya sekolah yang religius tadi pak? 
Subjek :sebenarnya kalau langkah itu kebiasaan ya, dan karakter akhlak iu 
kebiasaan yang harus kita sering kiita nasihatkan kepada anak. jadi 
dari semua guru dan kariyawan disini wajib mengingatkan atau 
menesehati anak apabila anak tidak benar. intinya semua yang ada 
disini menjadi pendidik semuanya. karakter itu yang paling penting 
yaitu pada pembiasaan yang sering diulang ulang dan anak itu 
harus  benar benar diarahkan. seperti pada pembiasaan melepas 
sepatu saat memasuki kelas dan apabila mau pergi ke halaman  
maka memakai sendal. apabila tidak memakai sandal maka harus 
diingatkan bukan berarti guru pendamping tanggung jawabnya 
bebas . 
peneliti : didalam kelas itu ada dua guru itu tugas masing masing guru itu 
apa saja pak?  
Subjek : itu salah satunya untuk  membina akhlak atau karakter. didalam 
kelas itu kan ada wali kelas dan guru pendamping kalau disekolah 
lain itu kan ada ruang khusus guru, kalau kita  kantornya dikelas 
jadi kalau istirahatnya itu juga dikelas. tujuannya untuk 
pembiasaan dan mengawasi anak. jadi apabila ada permasalahan 
saat dikelas maka bisa langsung tertangani oleh guru pendamping 
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dan wali kelas tersebut. tetapi kalau guru ada dikantor itu tidak bisa 
terawasi secara optimal. jadi tujuanya dari pendampingan guru 
dikelas itu untuk mengawasi anak dan membiasakan akhlak-akhlak 
anak. apalagi untuk kelas 5 mendapatkan berita atau informasi dari 
luar seperti berkata kotor atau tidak sopan itu bisa terawasi terus 
Peneliti :Kapan budaya sekolah yang religius tadi diterapkan di SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong? 
Subjek :budaya itu sebenarnya sudah lama diterapkan di sini semenjak 
sekolah ini berdiri itu memang ada perkembangan terus seperti 
menyambut siswa ,salim(berjabat tangan), senyum sapa tetapi 
berjalannya waktu ada pengembangan pengembangan juga . tetapi 
untuk pengembangan karakter saat sekolah berdiri sudah 
diterapkan. kalau untuk budaya memungut sampah itu antara 2 
sampai 3 tahun ini, budaya menaruh sandal sudah berjalan sekitar 5 
tahunan yang lalu, opening dan clossing itu sudah dari awal tetapi 
ada perkembangan yang dulunya berisi doa doa sekarang diberikan 
motivasi, hafalan dan pengecekan amal yaumi, sedangkan untuk 
shalat dhuha dan shalat dhuhur itu sudah semenjak sekolah itu 
berdiri. tahajud Call itu mulai sekolah ini memiliki kelas 6. sekolah 
ini kan berdiri 2004 berarti sekitar 2010. untuk pesentren kilat itu 
biasanya diikuti untuk kelas 4,5,6 berarti 4 tahun setelah berdiri 
antara 2008 an. untuk mabit itu sama. tetapi untuk kelas bawah itu 
diikuti semua siswa dan untuk kelas bawah itu hanya pesantren 
kilat sampai jam 10 sedangkan untuk kelas atas itu dilanjutkan 
kegiatan mabit. contohnya pagi sampai siang itu semua siswa 
melaksanakan pesantren kilat dan apabila jadwal kelas 6 mabit 
maka dilanjutkan sampai kegiatan mabit selesai atau sampai pagi 
dan yang kelas bawah pulang hanya pesantren kilat saja. dan ini 
juga ada rencana untuk mabit kelas bawah sampai isya‟ tetapi ini 
belum terlaksana masih wacana saja. untuk kelas satu hanya 
pesantren kilat seperti jam pelajaran itu dan dikasih materi materi.  
peneliti : disinikan ada baksos itu penyalurannya seperti apa? 
Subjek :kalau baksos itu biasanya dana bencana itu disalurkan ke lazizmu 
gemolong atau plupuh tetepi lebihbanyak dilazizmu gemolong. 
tetapi kalau hewan kurban dan zakat fitrah itu seperti kemarin itu 
ada perwakilan siswa yang menyerahkan ke warga. jadi diserahkan 
disekitar sini dan diserahkan kepada siswa. jadi untuk membangun 
empati anak juga. itu diterapkan sudah lama. karena saat sekolah 
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ini berdiri saya juga belum disini. tetapi saya masih angkatan awal 
saat sekolah ini berdiri.  
Peneliti : kalau untuk kegiatan keputraan dan keputrian itu apakah masuk 
pada budaya yang religius? 
Subjek : iya itu bisa masuk ke budaya ke akhlak atau ke karakter jug. kalau 
keputraan itu untuk kelas 4,5,6 muatanya ke fikih laki laki dan 
perempuan tetapi tidak seperti itu terus tetapi juga diajarkan  
kebiasaan kebiasaan yang baik. salah satu tujuan dari kegiatan 
keputraan dan keputrian disini yaitu menjaga mahrom perempuan 
dan laki laki. keputrian itu pelaksanaanya 2 kelas putri dijadikan 
satu dengan putri  putri semua dan putra  putra semua. untuk putri 
diajarkan persiapan haid kalau laki laki kalau sudah baliq itu 
mimpi basah. karena anak anak itu sudah banyak yang tau kalau 
kita tidak menjelaskan maka ditakutkan akan mencari sumber 
sumber yang tidak benar. jadi untuk kegiatan ini bertujuan untuk 
menjaga mahram dan mengelola emosi soalnya anak mulai baliq. 
kalau anak sudah baliq kan secara nafsu kan mulai besar dan emosi 
belum terkontrol. 
Peneliti : untuk kegiatan learning motivation treaining itu seperti apa? 
Subjek :itu untuk kelas 6 juga, untuk kelas bawah itu masuk pada motivasi 
guru saat dikelas. 
Peneliti : untuk tujuan dari  shalat dhuha itu seperti apa ? 
Subjek : sebenarnya itu pembiasaan shalat shalat sunnah, jadi shalat 
dhuhur itu kita bisakan tidak hanya shalat dhuhur saja tetapi ada 
pembiasaan shalat tahyatul masjid shalat rowatib  dan qobiyah. jadi 
kita membiasakan tidak hanya shalat wajib tetapi juga shalat sunah. 
supaya anak itu juga memegang sunnah. dan lebih bisa 
menumbuhkan kecintaanya kepada Allah SWT.  
Peneliti : pembiasaan shalat dhuha disini dapat mengembangkan karakter 
apa? 
Subjek : kalau shalat dhuha itu masuk ke karakter pasrah kepada Allah, 
bagaimana kita memohon kepada Allah, karakter bersyukur. 
Peneliti : kalau untuk shalat dhuhur karakter yang ingin dikembangkan itu 
apakah sama dengan shalat dhuha tadi? 
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Subjek : sebenernya hampir sama, tetapi shalat dhuhur itu kan wajib, jadi 
itu termasuk pada karakter tanggung jawab untuk melaksanakan 
shalat fardhu. untuk karakter tanggung jawab itu kan 
pelaksanaanya tetapi untuk yang ke Allah Nya itu kan bagaimana 
kita berdoa itu hanya kepada Allah dan meminta itu kepada Allah, 
kita harus ikhlas dan sabar hanya kepada Allah 
Peneliti : untuk gerakan memungut sampah dapat mengembangkan 
karakter apa? 
Subjek : Itu mengembangkan karakter kepedulian, dan kepedulian apabila 
dimasukkan kekarakter itu pada kegiatan kemah HW. tujuannya 
supaya anak memiliki karakter kepedulian pada dalam, tanggung 
jawab, kemandirian, yang paling utama itu pada kemandirian.  
Peneliti : budaya berjabat tangan disini karakter yang ingin dikembangkan 
apa saja?  
 Subjek : menghormati guru, teman, menyapa atau kepedulian, dan 
menjaga silaturahmi 
Peneliti :budaya menata sandal itu karakter yang ingin dikembangkan apa 
saja pak? 
Subjek : itu tanggung jawab, dan kedisiplinan 
Peneliti : kalau untuk opening pak ? 
Subjek : kalau untuk opening itu membiasakan untuk berdoa kepada Allah, 
kemudian memberi motivasi kepada anak. dan karakter yang ingin 
dibangun yaitu supaya anak menjadi anak anak yang bersemangat, 
sholeh, dan sholehah 
Peneliti : kalau untuk di Clossing niku ? 
Subjek : iya itu sama, kalau untuk closing mereview dan menyemangati  
peneliti :untuk pendampingan guru karakter yang ingin dikembangkan 
pada anak itu seperti apa pak? 
Subjek :banyak ya yang jelas kita menginginkan anak anak yang sholeh 
dan sholehah itu jelas, karakter yang bisa mandiri, menghormati 
anak, guru, teman dan semua orang.  
Peneliti : untuk yang tahajut Call itu ? 
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Subjek :itu lebih pada karakter bagaiman kita menggantukan semua itu 
kepada Allah, pasrah, berdoa kepada Allah, kerja keras karena 
harus bangun malam. pelaksanaan ya itu kita telvon kepada orang 
tuanya. ada perjanjian antara guru dan orang tua terlebih dahulu. 
jadi setiap guru mendamping 7 sampai 10 anak untuk 
membangunkan siswa tersebut supaya melaksanakan shalat 
tahajud. jadi kita ada program kita sosialisaikan kepada guru dan 
siswa kemudian membuat kesepakatan seminggu dilaksanakan 
berapa kali. 
Peneliti :pesantren kilat itu? 
Subjek : akhlak yang baik dan akhlak shaleh 
Peneliti : lomba lomba saat bulan suci ramadhan itu dapat mengembangkan 
karakter apa? 
Subjek : itu berkompetisi secara sehat tidak saling menjatuhkan, kerja 
keras, sportiv, tidak berlaku curang . jujur. 
Peneliti : kegiatan mabit itu karakter yang ingin dikembangkan adalah? 
Subjek :untuk mabit itu kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab  karena 
menyiapkan tempat tidur sendiri, saling menghormati dan 
menghargai karena harus antri mandi dan makan dan lain 
sebagianya. 
Peneliti : saat saya observasi kegiatan pendampingan makan siang itu saya 
melihat kok banyak siswa yang m vencuci piring sendiri pak? 
Subjek : iya itu memang sudah wajib, karakter yang ingin dikembangkan 
itu tanggung jawab kepada diri sendiri. jadi dari kelas satu sudah 
wajib mencuci piringnya sendiri setelah makan. 
Peneliti :kalau untuk yang tanggap sedekah niku? 
Subjek  : itu karakter yang ingin dikembangkan yaitu kepedulian, empati, 
kemauan untuk berbagi 
peneliti :kegiatan keputraan dan keputrian tadi karakter yang ingin 
dikembangkan itu apa pak? 
Subjek :bisa menempatkan diri. maksudnya sebagai orang sholeh bisa 
menempatkan diri dilingkungan. yang paling penting yaitu 
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bagaimana dia bisa mengerti dirinya sendiri atau bisa mengerti 
tanggung jawabnya antar laki laki dan perempuan 
Peneliti :kalau untuk zakat fitrah itu karakter yang ingin dikembangkan 
apa? 
Subjek : itu kepedulian juga,pengorbanan, berbagi. zakat fitrah dan infak 
jumat itu sudah diterapkan sejak dulu 
Peneliti :kalau untuk infak jumat niku? 
Subjek : karakter yang dikembangkan itu ya berbagi tadi. sering kita 
tekankan kepada anak anak apabila infak jumat itu jangan meminta 
kepada kedua orang tua tetapi siswa uang saku yang dimilikinya. 
atau menyisihkan tabungannya 
Peneliti :memberikan contoh yang baik yang diterapkan disini seperti apa? 
Subjek : sebelum program diterapkan guru harus memberikan contoh 
terlebih dahulu kepada anak. contohnyaa nya seperti  menata 
sendal maka siswanya juga menata sendal, gurunya shalat 
berjamaah maka siswa juga shalat berjamaah, dan kita juga ada 
aturan bapak bapak. kan kita menginginkan anak kita besok itu 
tidak menjadi perokok maka bapak guru yang ada disini itu tidak 
diperbolehkan merokok kapan pun dan dimanapun baik disekolah 
maupun dirumah. jadi apabila kita mengingingkan anak anak 
sholeh maka gurunya harus sholeh dahulu. kalau shalat tahajud 
maka gurunya juga shalat tahajud begitu pula shalat dhuhur dan 
dhuha dan lain sebagainya. 
Peneliti :menegakkan kedidipinan itu seperti apa pak? 
Subjek : datang sekolah tepat waktu, 
Peneliti : untuk memberikan motivasi dan dorongan itu seperti apa pak? 
Subjek : kalau untuk memberikan motivasi itu lebih ke cerita nabi nabi. 
kan kelas kelas disini kan tidak kelas 1a, tetapi kelas 6 umar seperti 
nama nama nabi. kebanyakan seperti itu tetapi tergantung guru 
guru yang akan memberikan motivasi berupa cerita apa saja.  
peneliti :untuk memberikan hadiah secara psikologis itu biasanya seperti 
apa? 
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Subjek : untuk hadiah disini sudah meminimalkan, hanya ada juara juara 
antar lomba kalu untuk juara kelas itu sudah dihilangkan. kalau 
hukuman disini yang mendidik seperti memungguut sampah, 
menyapu, hafalan 
Peneliti : untuk menciptakan suasana religius itu seperti apa? 
Subjek : Pembiasaan pembiasaan tadi. jadi setiap guru yang berlainan jenis 
itu tidak boleh berjabat tangan, shalat shalat berjamaah dan lain 
sebagainya. 
peneliti ; keterkaitan antara kegiatan budaya sekolah tadi dengan 
pengembangan karaker itu seperti apa? 
Subjek : sangat berkaitan sangat erat karena pembiasaan pembiasaan itu 
akan menciptakan karakter karakter yang hebat atau baik dan 
peduli kepad guru, peduli dengan temannya, disiplin. 
pengembangan karakter itu dibangun dari kebiasaan yang keci; 
kecil. supaya bisa menjadi karakter yang kuat. 
Peneliti : Tujuan dari Leraning motivation learning itu apa pak? 
Subjek : itu untuk memotivasi siswa untuk menjadi lebih baik , 
karakternya yuang ingin dikembangkan yaitu kerja keras untuk 
mencapai cita cita  
peneliti :kalau untuk pelaksanaanya setiap pagi itu seperti apa pak? 
Subjek : sebelum masuk kelas tadi piket tadi (berjabat tangan), ngaji 
morning, sebelum opening itu ada berbaris baris, kemudian 
memunggut sampah, kemudian opening. 
 
FIELD-NOTE   
Kode  :W7 
Judul  :Wawancara tentang kegiatan lomba lomba saat pesantren kilat 
Narasumber : Ibu Indriyani Selaku Staff di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong  
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Waktu  : Senin, 12 Juni 2017. Jam 10.00 WIB 
 
Setelah selesai wawancara dengan bapak kepala sekolah saya bertanya 
dengan ibu indriyani. Tetapi karena judul saya tentang pengembangan karakter 
maka disarankan untuk wawancara dengan bapak candra selaku biro psikolog dan 
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keputraan  lebih pada psikologi. Kemudian saya menanyakan tentang lomba dan 
pesantren kilat. dan meminta ijin untuk mengambil dokumentasi tentang pesantren 
kilat dan lomba lomba pada saat bulan ramadhan. 
 
Peneliti  : Bu apakah setiap bulan ramadhan disini selalu mengadakan 
lomba lomba.? 
Informan : Selain itu biasanya ada lomba lomba saat bulan suci ramadhan 
dan kegiatan tersebut sudah menjadi rutinitas pada saat bulan 
ramadhan. Berbagai macam lomba sudah dipersiapkan oleh bapak 
ibu guru yang bertanggung jawab pada bidang perlombaan. 
Kegiatan perlombaan itu seperti lomba adzan, lomba shalat 
berjamaah, tilawah, TIK dan masih banyak lagi. 
Kemudian saya diantar menuju tempat perlombaan  satu persatu. Setelah 
itu saya juga mengamati kegiatan saat pesantren kilat. dan mengambil 
dokumentasi saat kegiatan pesantren kilat. 
Pada tanggal 24 Juli 2017 ibu indriyani mengatakan bahwa sebelum 
masuk kelas siswa ngaji morning setelah ngaji morning siswa memunggut sampah 
kemudian baris berbaris dan masuk kelas untuk melakukan kegiatan opening.  
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Lampiran 4    
DOKUMENTASI FOTO 
 
 
Gambar 1.1. Struktur Organisasi SD Aisyiyah Unggulan Gemolong Tahun 
2016/2017 
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Gambar 1.2. Wawancara dengan Bapak Murdiyanto selaku Kepala Sekolah SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 1.3. Wawancara dengan Bapak Candra selaku Guru dan biro 
Psikolog di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong  
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Gambar 1.4. Foto bersama dengan siswa kelas 6 SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong 
 
 
 
 
 
Gambar 1.5. Foto bersama dengan siswa kelas 3 
 
 
 
 
 
 
 
  
  Gambar 1.6. Ruang makan di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 
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  Gambar 1.7. Kegiatan lomba adzan saat bulan Ramadhan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.8. Pengumpulan Zakat fitrah di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 
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Gambar. 1.9. Jadwal Kegiatan salat berjamaah di SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong 
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Gambar 1.10. Kegiatan Pesantren Kilat 
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Daftar review hafalan surat doa dan hadis kelas 1 Ali bin Abi 
Thalib antara lain: 
Senin Selasa Rabu 
Opening: 
a. An-Nas 
b. Al Falaq 
c. Doa 
sebelum 
tidur 
Closing: 
a. Doa 
bangun 
tidur 
b. Doa 
setelah 
wudhu 
c. Hadis 
anjuran 
menuntut 
ilmu 
Opening: 
a. Al 
Ikhlas 
b. An Nasr 
c. Al 
Kafirun 
Closing: 
a. Doa sebelum 
makan  
b. Doa setelah 
makan 
c. Hadis 
berbakti 
kepada 
kedua orang 
tua 
Opening: 
a. Al 
kautsar 
b. Al 
Maun 
c. Quraisy 
 
Closing: 
a. Doa masuk 
kamar 
mandi 
b. Doa keluar 
kamar 
mandi 
c. Hadis 
tentang 
kebersihan 
Kamis Jumat Sabtu 
Opening: 
a. Al fill 
b. Al 
Humaya
h 
c. Al Ashr 
Closing: 
a. Doa 
masuk 
Masjid 
b. Doa 
keluar 
masjid 
c. Hadis 
kunci 
surga 
Opening 
a. At 
takasur 
b. Al 
qori‟ah 
c. Al 
Adiyat 
Closing 
a. Doa setelah 
wudhu 
b. Doa ketika 
bersin 
c. Doa 
mendapat 
kebaikan 
Opening 
a. Al 
Zazalah 
b. Hadis 
adab 
makan 
c. Hadis 
kasih 
sayang 
Closing: 
a. Doa 
tertimpa 
musibah 
b. Hadis 
anjuran 
memberi 
salam 
c. Hadis 
larangan 
marah 
Sumber dokumentasi, 21 Juni  2017 di  SD Aisyiyah Unggulan 
Gemolong 
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Gambar 1.11. Kegiatan mendengarkan khultum pada saat Mabit di  SD Aisyiyah 
Unggulan Gemolong  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.12. Merapikan berisan sebelum melaksanakan shalat dhuhur berjamaah 
dan berdoa sebelum memasuki masjid    
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Gambar 1.3. Siswa menaruh sepatu dan sandal dengan menghadap keluar dengan 
adanya pendampingan guru 
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Gambar 1.14. Kegiatan pendampingan guru saat siswa makan siang . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.15. Kegiatan guru saat mengecek buku harian siswa atau cek amal 
yaumi . 
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Gambar 1.16. Kegiatan saat Opening dan penambahan hafalan surat juz 30 . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.17. Buku Harian atau cek amal yaumi  
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 Gambar 1.17. Jadwal kegiatan Mabit di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 
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 Gambar 1.18. Siswa sedang berjabat tangan dengan guru guru dan kepala 
sekolah di SD Aisyiyah Unggulan Gemolong 
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Gambar. 1.19.  SD Aisyiyah melakukan bakti sosial. sumber dari Web SD 
Aisyiyah Unggulan Gemolong 
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